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Hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki adalah suatu hubungan 
yang lebih dekat dan menekankan pada hubungan yang spesial dibandingkan 
dengan hubungan pertemanan. Media arus utama kerap memperlihatkan hubungan 
romantis antara perempuan dan laki-laki sebagai suatu hubungan yang indah tanpa 
konflik. Namun, media berbasis gender di Indonesia, Magdalene, berusaha 
mengangkat wacana mengenai apa yang sebenarnya dialami oleh perempuan 
dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Wacana-wacana yang ditulis 
memperlihatkan bahwa terdapat ketidakberesan sosial yang dialami oleh 
perempuan dan merugikan mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan wacana yang berusaha 
dibangun oleh Magdalene mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis 
dengan laki-laki menggunakan metode analisis wacana kritis Fairclough dan teori 
Standpoint. Wacana yang diteliti berasal dari enam artikel yang diunggah pada 
sub-rubrik Relationship di Magdalene yang fokus membicarakan isu mengenai 
peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat wacana yang berusahan 
dibangun oleh Magdalene mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis 
dengan laki-laki yang menunjukkan apa yang sebenarnya terjadi pada perempuan. 
Wacana tersebut berbeda dari apa yang biasa disebarluaskan oleh media mengenai 
hubungan romantis, yaitu ditemukannya relasi kuasa dalam hubungan romantis 
perempuan dan laki-laki yang menyebabkan langgengnya ketidaksetaraan gender. 
Hasil penelitian ini turut memperlihatkan bahwa perempuan mulai berani 
menentang relasi kuasa yang selama ini ada dan menyadari pentingnya kesadaran 
feminis dalam hubungan romantis dengan laki-laki. 
Kata Kunci: hubungan romantis, Magdalene, analisis wacana kritis 
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 A romantic relationship between woman and man is a relationship that is 
closer and emphasizing a special relation compared to a friendship.  Mainstream 
media often shows a romantic relationship between woman and man as a 
relationship that is happy without any conflict. But, a gender-based media in 
Indonesia, Magdalene, tries to bring up a discourse regarding the actual condition 
of a woman in a romantic relationship with a man. Social problems that are faced 
by women are shown in the written discourses. 
           This thesis aims to find out the discourse in which Magdalene tries to build 
regarding the woman‟s role in a romantic relationship with a man using critical 
analysis discourse by Fairclough and standpoint theory. The researched discourse 
is chosen from six articles that were uploaded in a sub-rubric categorized as 
Relationship on Magdalene. All six articles focused on the issue of a woman‟s 
role in a romantic relationship with a man. 
           This thesis shows that Magdalene tries to build a discourse about a 
woman‟s role in a romantic relationship with a man which reveals the real 
struggle faced by the woman. The discourse is different from the one shared by 
the media when talking about a romantic relationship. It is found that there is a 
power relation in a romantic relationship between a woman and a man that 
contributes to the continuation of gender inequality. The result of this thesis also 
shows that woman has started to confront the existed power relation and realized 
the importance of feminist consciousness in a romantic relationship with a man. 
Key Words: romantic relationship, Magdalene, Fairclough critical analysis 
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1.1 Latar Belakang 
 
Menurut budaya patriarki, dalam hubungan romantis pernikahan, 
perempuan memiliki posisi sebagai istri dan memiliki tugas untuk mendampingi, 
melengkapi, menghibur, dan melayani suami (Nurmila, 2015). Patriarki, berasal 
dari kata “Patriarkat”, merupakan susunan masyarakat yang berasal dari garis 
bapak yang menunjukkan bahwa keluarga diatur dan dipimpin oleh kaum bapak 
atau laki-laki (Adji, Meilinawati, & Banita, 2009, h.28). Kata patriarki digunakan 
ketika hendak mendeskripsikan suatu keadaan yang menempatkan posisi laki-laki 
di atas perempuan. Dominasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan membentuk 
budaya yang menempatkan perempuan harus menurut pada suami (laki-laki) 
(Yumnasa, 2017). Budaya patriarki sulit dihilangkan dari masyarakat karena 
sudah terjadi secara turun temurun.  
Budaya patriarki menganut bahwa laki-laki memiliki kontrol utama dalam 
masyarakat, baik dalam hal ekonomi, sosial, politik, psikologi, hingga pernikahan 
(Sakina & A., 2017). Hal ini menyebabkan posisi perempuan yang dibentuk oleh 
budaya patriarki berada pada ranah domestik. Patriarki juga menempatkan laki-
laki dalam posisi yang lebih tinggi dan sebagai pihak yang memiliki kekuasaan 
dalam pernikahan. Laki-laki diposisikan sebagai breadwinner sedangkan 
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perempuan sebagai pengasuh anak dalam hubungan pernikahan. Dalam suatu 
hubungan romantis antara laki-laki dan perempuan, laki-laki diekspektasikan 
untuk selalu tegar dan tidak boleh menunjukkan emosi sedangkan perempuan 
cenderung lebih emosional dan sensitif.  
Dalam hubungan romantis antara laki-laki dan perempuan, terlebih dalam 
hubungan rumah tangga, terdapat stereotip mengenai peran yang dianut oleh 
keduanya. Stereotip laki-laki berperan untuk bekerja dan menafkahi keluarga 
sedangkan perempuan berperan di rumah melakukan kegiatan domestik seperti 
mengurus anak dan memasak masih dianut oleh masyarakat Indonesia. Pandangan 
tersebut merupakan hasil dari mengakarnya budaya patriarki yang menempatkan 
perempuan di posisi terpinggirkan dalam ruang publik.  
Di Indonesia, peran perempuan dan laki-laki dalam pernikahan diatur 
dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan. Dalam Bab VI Hak dan Kewajiban Suami Istri pasal 31 ayat (3) 
dijelaskan bahwa suami menduduki posisi sebagai kepala rumah tangga dan istri 
sebagai ibu rumah tangga. Kebijakan tersebut mendukung penempatan peran 
domestik perempuan Indonesia dengan memberikan penjelasan bahwa perempuan 
wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya sebagaimana diterangkan 
dalam pasal 34 ayat (1). Tidak disebutkannya laki-laki yang seharusnya juga 
memiliki tanggung jawab dalam rumah tangga memperkuat pandangan patriarki 
yang memberikan panggung sektor publik kepada laki-laki saja. Hal ini 
memperkuat pula pandangan masyarakat bahwa kodrat perempuan hanya berkutat 
pada mengurus rumah dan anak. 
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Diskursus gender mengonstruksi adanya pandangan bahwa sikap maskulin 
identik dengan laki-laki dan feminin identik dengan perempuan. Hal tersebutlah 
yang dikritik oleh para feminis. Pandangan tersebut membentuk pemikiran bahwa 
hakikat gender adalah kodrat, tidak dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya 
yang mengonstruksinya (Zulkarnain & Wiyatmi, 2018). De Beauvoir (dalam 
Zulkarnain & Wiyatmi, 2018), memberikan analogi bahwa hubungan perempuan 
dan laki-laki ibarat arus positif dan netral. Analogi ini tampak dalam penyebutan 
kata “man” yang dapat berarti laki-laki dan manusia. Di sisi lain, perempuan 
hanya menjadi arus negatif dan menjadi subjek yang terpinggirkan dari laki-laki. 
Kehadiran feminisme bertujuan untuk melawan sistem patriarki tersebut. 
Feminisme adalah suatu teori dan/atau gerakan yang menekankan pada posisi 
perempuan dalam berbagai ranah seperti politik dan ekonomi dengan tujuan 
mendapatkan hak yang setara dengan laki-laki (Offen, 1988). Kaum feminis 
menginginkan terwujudnya kesetaraan gender bagi laki-laki dan perempuan baik 
di ruang publik maupun di ruang domestik. Dalam hubungan romantis pernikahan 
antara laki-laki dan perempuan, feminisme juga berusaha untuk melawan 
kekerasan dalam rumah tangga, mendorong perempuan untuk tidak bergantung 
kepada laki-laki, dan kesempatan yang setara untuk bersuara. 
Budaya patriarki di media turut memiliki andil dalam membentuk persepsi 
masyarakat mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-
laki. Tidak jarang dalam iklan di media diperlihatkan bahwa perempuan 
menempati ruang domestik dan laki-laki di ruang publik. Iklan yang melibatkan 
perempuan sebagai tokoh utamanya menjual produk-produk pekerjaan rumah 
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seperti bumbu masak, sabun cuci, dan pelicin baju. Sedangkan laki-laki dalam 
iklan merepresentasikan maskulinitas seperti iklan rokok, teknologi, dan otomotif.  
Budaya patriarki di media daring pun masih dominan. Hal ini dapat dilihat 
dari pemberitaan mengenai media yang menunjukkan perempuan sebagai objek. 
Pemberitaan mengenai isu yang berkaitan dengan perempuan di media daring 
menekankan pada sensasi dibanding isi sebenarnya dari kejadian yang diberitakan 
(Doko, 2019). Hal tersebut salah satunya dapat dilihat dari cara media 
memberitakan kasus pemerkosaan. Susilo dan Haezer (2017) meneliti bagaimana 
salah satu media di Indonesia, JPNN.com, memberitakan kasus pemerkosaan yang 
menempatkan perempuan sebagai objek yang dieksploitasi secara seksual. Dalam 
penelitian tersebut ditemukan bahwa media daring turut melanggengkan budaya 
patriarki, melanggengkan pemikiran bahwa perempuan sebagai objek milik laki-
laki, dan tidak berpihak pada perempuan. 
Pemberitaan mengenai perempuan dan laki-laki di media lainnya yang 
tidak memihak pada perempuan diteliti oleh Bagus Ajy Waskyto Sugiyanto pada 
media Koran Merapi. Pemberitaan kasus kekerasan seksual di Koran Merapi 
kerap menunjukkan objektifikasi seksual pada perempuan, menempatkan 
perempuan sebagai alasan terjadinya kekerasan seksual, penempatan perempuan 
yang harus patuh pada laki-laki, penulisan yang melanggengkan kesucian pada 
perempuan, dan tidak memandang serius kekerasan seksual (Sugiyanto, 2020). 
Bahasa yang digunakan dalam pemberitaan kekerasan seksual memperlihatkan 
adanya bias gender yang memojokkan perempuan. Penggunaan bahasa yang 
demikian dilakukan dengan alasan bahwa pemberitaan itulah yang diinginkan oleh 
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masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat selaku pembaca masih 
melanjutkan budaya patriarki. 
Narasi yang berkaitan dengan perempuan di media berkutat seputar 
kecantikan, emosional, dan seksualitas. Wood (dalam Thadi, 2014) menjelaskan 
bahwa stereotip relasi antara perempuan dan laki-laki, seperti perempuan 
bergantung kepada laki-laki, perempuan tidak kompeten, perempuan mengasuh 
dan laki-laki bekerja, direfleksikan melalui media. Fixmer-Oraiz & Wood (2019) 
menyatakan bahwa terdapat penggambaran stereotip yang dibangun oleh media 
terhadap laki-laki dan perempuan. Laki-laki biasa ditampilkan di televisi sebagai 
sosok yang kuat, mandiri, agresif, dan dominan. Di sisi lain, perempuan 
ditunjukkan sebagai sosok yang emosional, genit, dan terpusat pada kegiatan 
domestik.  
Diskursus mengenai perempuan di media pernah diteliti oleh Monika Sri 
Yuliarti dengan judul “Perempuan di Media Online: Representasi Perempuan 
dalam Website www.kompas.com”. Rubrik perempuan dalam kompas.com dapat 
diakses melalui tag Female. Female sendiri lalu dibagi lagi menjadi beberapa sub-
menu. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan bahwa tema mengenai 
perempuan masih dominan oleh ranah domestik. Penempatan peran domestik 
kompas.com terhadap perempuan dapat dilihat dari sub-tema yang dipilih, di 
antaranya: (1) “Ibu & Anak”, yang berisi konten tentang parenting, kehamilan dan 
menyusui; (2) “Dapur”, yang berisi konten mengenai resep dan tips memasak; dan 
(3) “Relationship”, yang berisi konten mengenai hubungan romantis antara 
perempuan dan laku-laki dan hubungan seks (Yuliarti, 2014). Kompas.com juga 
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memuat konten mengenai perempuan di ranah publik lewat sub-tema “Karier” 
yang membahas tentang pekerjaan dan keuangan. Meski demikian, hal ini tidak 
menutupi adanya penempatan domestik di media arus utama pada perempuan. 
 
Gambar 1.1 Artikel dari The Conversation 
Sumber: Saraswati (2019) 
Artikel yang berjudul “Riset: Perempuan Korban KDRT Enggan Bercerai 
Karena Ingin Hindari Sanksi Sosial” oleh The Conversation menuliskan tentang 
pandangan masyarakat bahwa keharmonisan keluarga merupakan tanggung jawab 
ibu. Artikel ini ditulis berdasarkan perceraian yang dapat mendatangkan 
pandangan tidak patuh dan tidak setia kepada perempuan. Stereotip di masyarakat 
inilah yang membuat perempuan yang menjadi korban terjebak dalam kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT). Kasus KDRT juga dapat disebabkan oleh adanya 
rasa cemburu suami terhadap istri karena sang istri memiliki pencapaian lebih 
dibandingkan suaminya. Media merepresentasikan perempuan baik sebagai 
perempuan yang setia dan memfokuskan diri kepada keluarga keluarga (Fixmer-
Oraiz & Wood, 2019, h.225). Ketika hal sebaliknya terjadi, hal tersebut dianggap 




Gambar 1.2 Artikel dari Tirto.id 
Sumber: Tirto.id (2020) 
Dilansir dari Tirto.id pada tahun 2019, diskriminasi gender yang dialami 
perempuan setelah menikah tidak jauh dari perannya di ranah domestik, yaitu 
memiliki anak. Dalam tulisannya yang berjudul “Perempuan dalam Lingkaran 
Pertanyaan „Kapan Nikah dan Punya Anak‟”, Tirto.id berusaha menyampaikan 
bahwa pertanyaan yang biasa diterima laki-laki dan perempuan sangat berbeda. 
Laki-laki biasa ditanya mengenai kesuksesannya, sedangkan untuk mendapatkan 
pengakuan yang sama, perempuan harus bekerja dua kali lebih keras dibanding 
laki-laki (Putri, 2019).  
Media yang melanggengkan posisi perempuan di ranah domestik 
memunculkan pandangan bahwa peran perempuan ketika memiliki hubungan 
romantis dengan laki-laki juga berkutat di rumah. Hal ini menjadi masalah ketika 
pandangan mengenai peran perempuan tersebut membatasi ruang gerak 
perempuan. Pandangan tersebut mampu menimbulkan fear of success di kalangan 
perempuan, yaitu kondisi akan adanya dampak negatif dari masyarakat jika 
perempuan memiliki kesuksesan sendiri, beberapa diantaranya seperti anggapan 
luruhnya feminitas, hilangnya kepercayaan diri sosial, dan munculnya penolakan 
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dari masyarakat (Lestari, 2017). Adanya pandangan bahwa perempuan wajib 
mengurus rumah tangga, terlebih jika sudah menikah menjadikan perempuan 
rentan mengalami fear of success ketika dihadapi dengan karirnya dan harus 
mempertimbangkan keluarganya.  
Akan tetapi, para perempuan sudah mulai mendobrak stereotip-stereotip 
tersebut. Dewasa ini, internet menjadi salah satu strategi bagi feminisme untuk 
lebih mudah diakses oleh audiens baru yang terdiri dari perempuan-perempuan 
dengan latar belakang yang berbeda (Flores, Gomez, Roa, & Whitson, 2018). 
Melalui internet, perempuan dapat berbagi mengenai pengalaman-pengalaman 
mereka dalam hal gender dan feminisme. Gerakan-gerakan kolektif menentang 
diskriminasi gender menggunakan tagar di media daring pun dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran akan feminisme di tengah masyarakat.  
Tidak dapat dipungkiri pula bahwa informasi dan opini yang tersebar di 
media daring dapat menjadi referensi bagi publik yang mengaksesnya. Dengan 
segala kemudahannya, sekarang media daring telah menjadi suatu ruang alternatif 
bagi kegiatan advokasi (Maryani & Adiprasetio, 2017). Kehadiran media daring 
memberikan ruang bagi kaum perempuan untuk melakukan kegiatan advokasi 
dalam mewujudkan kesetaraan gender. Media daring juga menyediakan ruang 
bagi produser konten dan audiens untuk berinteraksi sehingga memberikan 
kesempatan kepada kaum perempuan untuk berdiskusi dan saling mendukung. 
Tulisan-tulisan mengenai perempuan yang juga ditulis dari sudut pandang 
perempuan sudah mulai disuarakan. Pandangan kaum feminis memberikan 
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pengetahuan akan struktur sosial masyarakat yang patriarkis seperti hegemoni 
maskulinitas dan kapitalisme neoliberal yang eksploitatif (Bell, Meriläinen, 
Taylor, & Tienari, 2018). Tulisan yang ditulis dari sudut pandang kaum feminis 
hadir sebagai kritikan terhadap keadaan yang menekan posisi perempuan terhadap 
laki-laki.  
Salah satu media daring yang fokus membahas isu perempuan adalah 
Konde.co. Konde.co merupakan media daring yang fokus membahas berbagai isu 
tentang perempuan dan minoritas dari sudut pandang keduanya langsung. Bahasan 
mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki dapat 
ditemui dalam tag Pernikahan yang masuk dalam rubrik Perspektif.  
 Salah satu artikel di bawah tag Pernikahan yang diunggah Konde.co 
berjudul “Apa Rahasia Perkawinan yang Bahagia?”. Artikel tersebut diunggah 
pada 13 September 2018 dan membahas tentang pembagian peran antara 
perempuan dan laki-laki dalam pernikahan. Peran perempuan yang disinggung 
tidak hanya dalam hal domestik dan reproduksi, namun juga perempuan yang 
mulai terlibat di aktivitas publik. Dengan demikian, perempuan memiliki peran 
ganda, yaitu sebagai istri, ibu, pekerja, dan menjadi bagian dari masyarakat 
(Qibtiyah, 2018). Di sisi lain, laki-laki hanya berperan mencari nafkah dan tidak 
banyak terlibat di aktivitas sosial. Untuk terwujudnya pernikahan yang bahagia, 
maka harus ada pembagian peran yang fleksibel. Perempuan dan laki-laki harus 
memiliki peran yang setara dalam pernikahan, termasuk soal urusan rumah 
tangga, keluarga, dan mencari nafkah. Perempuan yang mendapatkan penghasilan 
lebih tinggi dari laki-laki tidak seharusnya menjadi masalah.  
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Media daring asal Amerika Serikat, Bitch Media, merupakan media yang 
fokus membahas seputar perempuan dan dimiliki oleh perempuan pula. Tulisan 
mengenai hubungan romantis dalam Bitch Media dapat dibaca di rubrik Life. 
Salah satu artikel dalam rubrik tersebut yang membicarakan mengenai perempuan 
dalam hubungan romantis dengan laki-laki adalah artikel yang ditulis oleh Josie 
Pickens yang berjudul “Love No Limit: We Can Celebrate Cardi B‟s Divorce”. 
Artikel tersebut menceritakan tentang perceraian yang dialami oleh rapper Cardi 
B dengan suaminya, Offset. Dijelaskan dalam artikel tersebut bahwa masyarkat 
yang patriarkis menganggap Cardi B yang menolak melakukan peran tradisional 
perempuan sebagai istri menjadi penyebab perceraiannya. Tidak banyak kritik 
yang ditujukan kepada Offset sebagai suami Cardi B kala itu mengenai perannya 
sebagai suami. Ketika suatu hubungan romantis kandas, masyarakat berekspektasi 
bahwa perempuan yang seharusnya bertanggung jawab dalam menjaga hubungan 
tersebut. Artikel ini juga menjelaskan bahwa Cardi B dalam hubungan 
pernikahannya berani memutuskan untuk menggugat cerai terlebih dahulu ketika 
ia merasa hubungan tersebut sudah tidak lagi membahagiakannya. 
 Sama halnya dengan kedua media tersebut, Magdalene juga aktif 
mengunggah tulisan mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis 
dengan laki-laki. Magdalene.co atau Magdalene merupakan media daring yang 
berbasis di Jakarta yang aktif membicarakan gender dan budaya yang terbatas 
ruangnya di Indonesia. Magdalene berani menyuarakan suara-suara feminis, 
komunitas LGBT, dan kelompok minoritas yang tidak selalu mendapatkan 
panggung di media di Indonesia. Melalui artikelnya, Magdalene melakukan 
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jurnalisme advokasi isu perempuan dengan narasi kesetaraan gender di tengah 
masyarakat Indonesia yang masih cukup kuat budaya patriarkinya. 
  Visi Magdalene adalah menjadi media daring yang memberikan 
perspektif baru yang tidak dibatasi oleh batasan-batasan gender dan budaya yang 
dianut. Dalam mewujudkan visinya, Magdalene memiliki enam rubrik, yaitu 
Issues (terbagi lagi menjadi sub-rubrik Politics and Society, Gender and Sexuality, 
Relationship dan Feminism A-Z), Safe Space, Lifestyle (terbagi lagi menjadi sub-
rubrik Health and Beauty, Horoscope dan Travel and Leisure), Culture (terbagi 
lagi menjadi sub-rubrik Screen Raves, Graphic Series dan Prose & Poem), dan 
Community (terbagi lagi menjadi sub-rubrik Brand News, Events, dan Instatree). 
 Dalam sub-rubrik Relationship, Magdalene memfokuskan tulisan-tulisan 
dalam sub-rubrik tersebut pada pandangan dan pengalaman yang dialami kaum 
perempuan dalam menjalani hubungan. Hubungan yang dibahas dalam sub-rubrik 
Relationship diantaranya adalah hubungan perempuan dan laki-laki, hubungan 
pasangan queer, hubungan antara orang tua dan anak, hubungan antara kakak dan 
adik, serta turut membahas dating application. Dari sub-rubrik tersebut, peneliti 
menemukan enam artikel yang memuat wacana mengenai peran dan posisi 
perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki berdasarkan pandangan 
dan pengalaman kontributor. Enam artikel tersebut diunggah dalam rentang waktu 
tahun 2016-2019. Keenamnya berisi wacana yang berusaha menentang stereotip 
peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang ada di 
masyarakat Indonesia. Keenam artikel yang peneliti pilih juga menunjukkan 
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bahwa perempuan Indonesia sudah mulai menyadari pentingnya kesadaran akan 
kesetaraan gender dalam hubungan romantis perempuan dan laki-laki. 
 Salah satu artikel dalam sub-rubrik Relationship bertajuk “Cintai 
Perempuan dengan Membebaskannya”. Artikel ini diunggah pada 28 November 
2019 dan ditulis oleh Pratiwi Juliani. “Cintai Perempuan dengan 
Membebaskannya” berisi tentang ketimpangan peran antara laki-laki sebagai 
suami dan perempuan sebagai istri. Stereotip yang ada di masyarakat Indonesia 
adalah tidak menjadi masalah jika suami pergi berkumpul dengan teman 
perempuan, namun tidak demikian dengan istri yang pergi bertemu dengan teman 
laki-lakinya. Suami harus mendampingi istrinya jika bertemu dengan laki-laki lain 
dengan dalih untuk melindungi dan mencintai istri. Artikel ini berusaha 
menyampaikan bahwa pemikiran tersebut merupakan wujud tidak bebasnya 
perempuan. Tuntutan kesetaraan gender yang diinginkan merambah pada 
kesetaraan dalam merasa dicintai dan mengekspresikan rasa cinta. Dalam artikel 
ini, Magdalene berusaha untuk menekankan bahwa hubungan pernikahan 
seharusnya didasari oleh keadilan, termasuk dalam berekspresi. 
 Artikel lainnya dari Magdalene yang turut memuat isu peran perempuan 
dalam hubungan adalah artikel yang ditulis oleh Nabila Fatiha dengan judul 
“Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang Atau Tertekan Selamanya”. 
Artikel yang diunggah pada 14 November 2019 ini membahas tentang stereotip 
perempuan yang harus menunggu laki-laki untuk menyatakan perasaannya. 
Perempuan harus jual mahal dan jika menyatakan perasaan duluan akan dicap 
murahan. Lewat artikel tersebut, Magdalene berusaha untuk mematahkan 
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konstruksi bahwa menyatakan perasaan duluan adalah kesempatan yang dimiliki 
oleh laki-laki saja. Berbicara mengenai apa yang ia rasakan tanpa harus merasa 
hal tersebut sebagai tindakan yang tidak etis juga merupakan hak perempuan.  
 Keenam artikel yang dipilih memiliki kesamaan, yaitu sama-sama ditulis 
oleh perempuan dan dari sudut pandang perempuan pula. Alasan lain terpilihnya 
enam artikel tersebut adalah karena keenamnya membahas perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki. Menurut Harding dan Wood, untuk 
mengetahui hal-hal mengenai dunia, kita harus memandangnya dari sudut 
pandang perempuan dan kelompok-kelompok lain yang terpinggirkan di 
masyarakat (Griffin, 2012, h.447). Sudut pandang yang dipengaruhi oleh 
kelompok sosial tempat kita berasal memengaruhi cara kita melihat dunia. 
Harding dan Wood percaya bahwa pandangan dari kacamata seorang feminis 
lebih objektif dibanding sudut pandang lainnya. Dari enam artikel tersebut, 
peneliti ingin melihat adanya wacana peran perempuan dalam hubungan romantis 
dengan laki-laki dari sudut pandang perempuan sendiri. 
 Magdalene memberikan kesempatan kepada perempuan dan kelompok 
minoritas lainnya untuk menulis. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Hera 
Diani selaku Co-Founder dan Managing Editor dari Magdalene, ditemukan 
bahwa Magdalene memberikan kesempatan kepada siapapun untuk menulis di 
Magdalene selama artikel yang ditulis sesuai dengan kaidah bahasa dan visi dan 
misi mereka. Jika diteliti dengan Teori Standpoint, wacana-wacana yang 
disampaikan oleh Magdalene merupakan hasil dari sudut pandang kelompok yang 
terpinggirkan dengan topik yang dialami langsung oleh kelompok tersebut. 
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Artikel-artikel di Magdalene berusaha untuk menentang keadaan yang sekarang 
menimpa perempuan. Hal ini turut menjadi salah satu alasan Wood mengapa 
sudut pandang kelompok terpinggirkan harus lebih diperhatikan. Menurutnya, 
kelompok yang kerap tidak diuntungkan dari sistem yang ada tidak punya alasan 
untuk terus mempertahankan keadaan status quo (Griffin, 2012, h.458). 
Penelitian sebelumnya mengenai Magdalene membahas tentang wacana 
perkawinan anak dalam Magdalene yang dianalisis menggunakan Analisis 
Wacana Kritis Sara Mills. Penelitian tersebut dilakukan oleh Jennifer Sidharta di 
tahun 2017. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa Magdalene tidak 
memandang perkawinan anak dengan wacana dominan. Magdalene memandang 
perkawinan anak dari pandangan ideologi feminis liberal dan kurang menguraikan 
alasan kenapa ada pihak yang menganggap perkawinan anak sebagai suatu hal 
yang wajar. 
 Penelitian lainnya dilakukan oleh Dyaning Pangestika di tahun 2017 yang 
bertajuk “Representasi Positif Perempuan Dalam Media Alternatif Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Perempuan: Studi Kasus Magdalene”. Penelitian tersebut fokus 
pada cara Magdalene sebagai media daring mengunggah artikel-artikel yang 
berbicara mengenai representasi perempuan secara positif dalam rubrik Health & 
Beauty sebagai wujud pemberdayaan perempuan. Teori yang digunakan adalah 
Teori Culture Industry oleh Theodor W. Adorno dan Max Horkheimer dan Teori 
Feminine Writing.  
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 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, peneliti melihat 
bahwa penelitian mengenai wacana peran perempuan dalam hubungan dengan 
laki-laki yang berusaha dibangun oleh Magdalene penting untuk didalami. 
Kehadiran media yang masih menggunakan pandangan patriarkis dalam 
pemberitaan mengenai perempuan dan laki-laki turut memengaruhi bagaimana 
media menulis pemberitaan mengenai hubungan romantis antara perempuan dan 
laki-laki. Jika sebelumnya media mengonstruksi perempuan dalam hubungan 
romantis dengan laki-laki sebagai individu yang bergantung pada laki-laki dan 
cenderung menunjukkan penampilan dalam pemberitaan perempuan, saat ini 
sudah muncul media-media yang berfokus pada perempuan dan fokus membahas 
isu yang benar-benar dihadapi oleh perempuan. Media-media perempuan tersebut 
memihak kepada perempuan dengan menyediakan tulisan yang ditulis langsung 
oleh perempuan. Hal tersebut yang membuat peneliti memilih untuk meneliti 
Magdalene.  
Magdalene didirikan atas dasar akan bahasan media mengenai perempuan 
yang hanya berkutat dalam isu-isu ringan (Diani, 2018). Kehadiran Magdalene 
berusaha membangun pandangan bahwa isu mengenai perempuan tidak melulu 
tentang hal domestik, namun perempuan juga bisa berperan di ruang publik 
seperti laki-laki. Alasan peneliti memilih untuk meneliti Magdalene adalah selain 
karena Magdalene memfokuskan tulisannya pada perempuan, Magdalene juga 
kerap menyoroti suara-suara marjinal. Hal ini menunjukkan bahwa Magdalene 
merupakan media yang memberikan kesempatan bagi kelompok yang selama ini 
terpinggirkan di masyarakat. 
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Standpoint dengan 
metode penelitian analisis wacana kritis (AWK) model Norman Fairclough. 
Menurut Teori Standpoint, sudut pandang seorang individu didapatkan dari 
refleksi kritis terhadap adanya relasi kuasa dan perjuangan melawan kelompok 
dominan yang ada (Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h.47). AWK Fairclough 
menitikberatkan pada pandangan bahwa bahasa merupakan suatu praktik 
kekuasaan. Bahasa merupakan bentuk representasi ketika seorang individu 
melihat dunia (Eriyanto, 2001, h.286). Baik Teori Standpoint maupun AWK 
Fairclough sama-sama mengakui bahwa terdapat relasi kuasa yang memengaruhi 
pemikiran maupun pengetahuan individu dalam memandang realitas. Selama ini 
banyak pengetahuan mengenai relasi gender yang dibentuk dari sudut pandang 
laki-laki. Melalui Magdalene, perempuan mencoba untuk membentuk 
pengetahuan mengenai relasi gender dari sudut pandang mereka. Peneliti 
menggunakan Teori Standpoint dan AWK Fairclough karena keduanya fokus 
pada mengungkapkan pandangan yang dimiliki oleh kelompok marjinal di tengah 
dominasi kepentingan yang dibawa oleh kelompok pemegang kekuasaan. Dengan 
menggunakan Teori Standpoint, peneliti dapat mengetahui sudut pandang 
sebenarnya dari kaum perempuan, dan AWK Fairclough digunakan untuk 
menganalisis bahasa yang digunakan dalam teks yang diteliti sehingga peneliti 
dapat mengetahui bagaimana relasi kuasa yang ada memengaruhi perempuan 
selaku penulis dalam memproduksi teks-teks tersebut.  
 Penelitian ini diteliti menggunakan paradigma kritis. Menurut paradigma 
kritis, terdapat kekuatan yang menguasai proses komunikasi yang ada di 
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masyarakat (Eriyanto, 2001, h.23). Paradigma kritis percaya bahwa media 
menjadi alat bagi kelompok dominan untuk mengontrol media. Dalam hal ini, 
kelompok dominan yang memengaruhi adalah budaya patriarki. Paradigma kritis 
dalam penelitian ini berusaha melihat bagaimana media yang berpihak pada 
kelompok terpinggirkan, yaitu perempuan, berusaha membangun wacana terhadap 
peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki.  
Peneliti memilih sub-rubrik Relationship untuk didalami lebih lanjut. 
Artikel-artikel dalam sub-rubrik Relationship menunjukkan bahwa adanya wacana 
perempuan di Indonesia yang sudah mulai menyadari pentingnya kesetaraan 
gender untuk hadir di suatu hubungan romantis dengan laki-laki. Di sisi lain, 
stereotip perempuan dalam hubungan romantis pernikahan sebagai istri yang pasif 
dan submisif masih ada. Media daring seperti Magdalene menjadi suatu langkah 
berani kaum perempuan untuk secara terbuka mengkritik pandangan yang selama 
ini dianut oleh masyarakat Indonesia. Melalui sub-rubrik Relationship, Magdalene 
berusaha menunjukkan bahwa perempuan juga memiliki suara dalam hubungan, 
terutama hubungan romantis dengan laki-laki, yang media biasa tunjukkan dengan 
laki-laki sebagai pihak dominan. Melihat fenomena tersebut, penelitian ini akan 
mendalami tentang bagaimana Magdalene melalui sub-rubrik Relationship 





1.2 Rumusan Masalah 
 
Bagaimana wacana yang dibangun oleh Magdalene terkait peran 
perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki dalam sub-rubrik 
Relationship? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
1. Mengungkapkan wacana yang dibangun oleh Magdalene mengenai 
peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang 
dilihat dari sub-rubrik Relationship berdasarkan sudut pandang 
perempuan. 
2. Mengetahui wacana yang dibawa oleh Magdalene mengenai wacana 
peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki lewat 
sub-rubrik Relationship. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya kajian 
Ilmu Komunikasi dan mengetahui perkembangan wacana-wacana gender 
dalam konteks hubungan romantis antara laki-laki dan perempuan di 
Indonesia menggunakan Teori Standpoint. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk 
mengenal adanya media feminis Magdalene yang membahas mengenai 
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kesetaraan gender dan memberikan pengetahuan mengenai wacana peran 







2.1 Teori Standpoint 
 
Teori Standpoint diteliti oleh Sandra Harding dan Julia T. Wood.  Harding 
adalah seorang filsuf sains yang memfokuskan perspektifnya pada perempuan 
yang termarjinalkan. Wood adalah profesor komunikasi yang menggunakan 
logika dari Standpoint dalam ranah Ilmu Komunikasi.  Standpoint merupakan titik 
atau tempat kita memandang dunia di sekeliling kita (Griffin, 2012, h.447). Dalam 
pandangan Teori Standpoint, individu yang memiliki status hierarki sosial yang 
berbeda tentu memiliki perspektif yang berbeda pula dalam memandang suatu isu. 
Dikutip dari Griffin (2012), Harding berpendapat: 
“When people speak from the opposire sides of power relations, the 
perspective from the lives of the less powerful can provide a more 
objective view than then perspective from the lives of the more 
powerful.” (Ketika orang berbicara dari sisi yang belawanan dari 
kekuasaan, perspektif dari mereka yang hidup tanpa kekuasaan 
dapat menyediakan pandangan yang lebih objektif dibanding 
pandangan dari mereka yang memiliki lebih berkuasa). 
 
Hadirnya Teori Standpoint dipengaruhi oleh beberapa teori yang sudah ada 
sebelumnya. Salah satunya adalah Georg Hegel, filsuf Jerman yang meneliti 
hubungan antara tuan dan budaknya atau master-slave relationship (Setiawan, 
2014). Hasil penelitian Hegel mengatakan bahwa apa yang orang ketahui tentang 
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dirinya, orang lain, dan masyarakat bergantung pada kelompok tempat mereka 
berasal. Mereka yang berkuasa adalah mereka yang memiliki kesempatan untuk 
menuliskan sejarah (Griffin, 2012, h.448). Master atau tuan memiliki kuasa untuk 
membuat pandangannya terus ada di masyarakat.  
Dalam bukunya, De Beauvoir (2011) menganalisis apa yang terjadi 
terhadap perempuan menggunakan pandangan Hegel tersebut. Laki-laki sebagai 
tuan memiliki kuasa dan memandang perempuan sebagai “the Other”, membuat 
perempuan tidak memiliki arti tanpa definisi dari laki-laki. Dalam hubungan tuan 
dan budak, tuan tidak menempatkan dirinya dalam posisi lain, ia fokus untuk 
memuaskan dirinya tanpa mediasi terlebih dahulu sedangkan budak bergantung 
dan memuaskan tuannya (Beauvoir, 2011, h.9). 
Selain Hegel, Karl Marx dan Friedrich Engels juga memengaruhi adanya 
Teori Standpoint. Bagi Marx dan Engels, kaum yang termarjinalkan disebut 
sebagai kaum proletar. Harding mengganti kaum proletar menjadi kaum 
perempuan dan diskriminasi kelas menjadi diskriminasi gender. Dalam Teori 
Standpoint, perempuan adalah kaum yang termarjinalkan karena adanya 
diskriminasi gender oleh budaya patriarki. 
Wood memasukkan pandangan George Herbert Mead dalam Teori 
Standpoint. Menurut Mead, budaya dapat masuk pada diri individual melalui 
komunikasi (Griffin, 2012, h.449). Wood memandang bahwa gender adalah 
konstruksi budaya, bukan karakteristik biologis. Gender adalah suatu sistem 
budaya yang membetuk pandangan individu berdasarkan perempuan dan laki-laki.  
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Menurut Wood, ada dua alasan kenapa perspektif perempuan dan 
kelompok-kelompok marjinal lebih menyeluruh; (1) kelompok marjinal lebih 
memiliki motivasi untuk memahami perspektif kelompok yang berkuasa dan (2) 
kelompok marjinal tidak punya alasan untuk mempertahankan keadaan yang 
merugikan mereka (Griffin, 2012, h.453). Kelompok yang berkuasa lebih 
cenderung tidak peduli dengan perspektif lainnya.  
Dasar dari Teori Standpoint adalah adanya kelompok dominan yang 
berpengetahuan dan mendominasi di masyarakat (Habsari & Haryono, 2014). Jika 
ada kelompok dominan, tentu ada pula kelompok yang terpinggirkan. Kelompok 
yang terpinggirkan inilah yang mau tidak mau menerima pengetahuan yang 
dikuasai oleh kelompok dominan. Teori Standpoint berusaha mengetahui 
pengetahuan yang juga dimiliki oleh kelompok yang terpinggirkan.  
Putriana (2012) menjelaskan bahwa terdapat tiga konsep dalam Teori 
Standpoint, yaitu; (1) standpoint adalah posisi individu yang didasari pada lokasi 
sosial yang memengaruhi pandangan mereka terhadap kehidupan, (2) situated 
knowledge, yaitu pengetahuan individu yang didasarkan pada konteks dan 
keadaan mereka, dan (3) sexual division of labor, yaitu penempatan pekerjaan 
berdasarkan jenis kelamin dan perempuan ditempatkan dalam pekerjaan rumah. 
West & Turner (dalam Putriana, 2012) menyatakan bahwa apa yang diketahui dan 
apa yang dilakukan oleh seorang individu merupakan hasil pembelajaran dari 
pengalaman yang sudah dialami. Situated knowledge juga dipengaruhi oleh waktu, 
lokasi dan budaya dari individu yang mengalaminya. Haraway (1988) menyatakan 
bahwa objektivitas feminis merupakan situated knowledge. Objektivitas feminis 
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berbicara tentang lokasi yang terbatas dan situated knowledge, bukan tentang hal-
hal yang berlebihan dan pemisahan antara subjek dan objek.  
Harahap et al. (2020) meneliti tentang situated knowledge dari perempuan 
lurah di wilayah Bekasi. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan bahwa 
situated knowledge perempuan lurah yang terlihat dari karekteristik mereka 
dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua, dukungan 
keluarga, dan pengalaman bekerja atau organisasi yang pernah dilalui. Situated 
knowledge yang dimiliki oleh perempuan lurah di Kota Bekasi mempegaruhi diri 
mereka dalam menjadi pemimpin.  
Teori Feminist Standpoint dicetuskan oleh Nancy Hartstock pada tahun 
1983. Tujuan dari teori tersebut adalah untuk memberikan kerangka dalam 
memahami posisi perempuan dalam sistem kekuasaan. Feminist Standpoint juga 
bertujuan untuk mengetahui pengalaman perempuan dalam kehidupan politik 
untuk memberikan pandangan mengenai isu sosial sehingga dapat memberikan 
perspektif yang valid ke dunia politik (Karim, 2014). 
Harding (dalam Krijnen, 2017) menyatakan salah satu kunci dari Feminist 
Standpoint adalah individu yang mengetahui akan suatu hal seharusnya 
diposisikan di level yang sama dengan apa yang ia ketahui. Harding menekankan 
pada siapakah individu tersebut dan apa yang mereka lakukan membentuk 
pengetahuan yang mereka miliki. Pegetahuan yang dimiliki oleh seorang individu 
berasal dari pengalaman yang telah dilalui. Bagi Harding, kelompok yang 
terpinggirkan lebih memiliki  motivasi untuk memahami kekuasaan dibandingkan 
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mereka yang berkuasa, sehingga sudut pandang mereka lebih objektif. Ketika 
hendak meneliti kekuasaan yang ada, para peneliti Teori Standpoint percaya 
bahwa sudut pandang kelompok yang terpinggirkan harus menjadi awal mula 
penelitian.  
Setiap individu memiliki sudut pandang masing-masing yang dipengaruhi 
oleh lingkungan di sekelilingnya. Menurut paradigma kritis, terdapat kekuatan 
dominan yang memengaruhi media. Media turut melanggengkan kekuatan 
kelompok dominan melalui produksi teks maupun gambar yang mencerminkan 
ideologi dari kelompok tersebut. Media seharusnya dapat menjadi wadah netral 
tanpa memandang gender tertentu. Namun, sudut pandang kelompok dominan di 
media masih dipegang oleh laki-laki. 
Dalam ranah media, dominasi budaya patriarki memengaruhi ideologi 
yang dibawa serta penempatan perempuan dalam pemberitaan suatu media. Hal 
ini dapat dilihat salah satunya dari cara media memberitakan perempuan dalam 
kasus korupsi. Media tidak berfokus pada sudut pandang perempuan yang terlibat 
kasus korupsi, melainkan cenderung memberitakan daya tarik feminitas 
perempuan yang menarik dari sudut pandang laki-laki (Habsari & Haryono, 
2014). Media meliput penampilan, peran, dan kehidupan pribadi perempuan disaat 
seharusnya berbicara tentang proses kasus korupsi yang dihadapi perempuan.  
2.2 Representasi Perempuan dalam Media 
 
 Media berperan sebagai saluran untuk menyebarkan informasi dan 
menjadi jembatan antara pemerintah dan masyarakat. Media massa dalam 
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pandangan kritis dikuasai oleh kelompok dominan yang dapat menjadi alat untuk 
menguasai kelompok tertentu (Kasenda & Sari, 2014). Media massa dapat 
digunakan untuk memengaruhi pandangan masyarakat terhadap suatu ideologi 
yang dianut oleh kelompok dominan yang menguasainya. Dalam hal ini, 
kelompok dominan yang dibicarakan adalah laki-laki. Media kurang 
merepresentasikan perempuan, mulai dari film, kartun, maupun pembawa berita 
(Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h.221). Ketika ada perempuan yang mendapatkan 
sorotan karena karir profesional mereka, media lebih menyoroti cara mereka 
berpakaian atau penampilan mereka.  
Dalam Global Report on the Status of Women in the News Media di tahun 
2011, hanya 33.3% jurnalis perempuan yang bekerja penuh waktu di 522 
perusahaan media (International Women's Media Foundation, 2011). Berdasarkan 
survei yang dilakukan oleh Divisi Perempuan Aliansi Jurnalis Indonesia, dari 
sepuluh jurnalis, jurnalis perempuan hanya dua sampai tiga orang (Stellarosa & 
Silaban, 2019). Aliansi Jurnalis Indonesia (AJI) menyatakan hanya 6% jurnalis 
perempuan yang memegang jabatan tinggi redaksi. Luviana (2012) menyatakan 
bahwa dari 14.000 jurnalis di media di Indonesia, hanya 10% atau 1.400 orang 
yang merupakan jurnalis perempuan.  
Representasi perempuan di media juga sangat dipengaruhi oleh stereotip 
yang dianut oleh masyarakat. Media kerap menggambarkan perempuan dalam 
ranah domestik. Media turut berperan dalam melanjutkan budaya patriarki yang 
ada.  Stereotip yang ada pada laki-laki dapat dilihat dalam film, seperti film 
“Captain America: Civil War” dan “The Legend of Tarzan” (Fixmer-Oraiz & 
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Wood, 2019, h.222). Dalam kedua film tersebut, laki-laki ditunjukkan sebagai 
sosok yang kuat, percaya diri, dan dapat mengontrol segala emosi. Di sisi lain, 
perempuan dalam film tersebut digambarkan sebagai individu yang membutuhkan 
perlindungan laki-laki dan penuh perasaan. 
 
Gambar 2.1 Iklan So Good Ayam Potong tahun 2016 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2020) 
 
 
Gambar 2.2 Iklan Susu Bebelac tahun 2017 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2020) 
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 Dua gambar di atas merupakan contoh dua iklan di televisi di Indonesia. 
Peran domestik yang diperlihatkan oleh media televisi di Indonesia masih terpusat 
pada perempuan. Perempuan digambarkan sebagai seorang ibu dan istri yang 
bekerja di rumah. Produk yang diiklankan dengan perempuan sebagai modelnya 
berkutat pada produk makanan, kecantikan, dan rumah tangga. Di sisi lain, media 
tidak terlalu menyoroti meningkatnya keterlibatan laki-laki dalam urusan rumah 
tangga dan anak (Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h.223). Media membuat stereotip 
akan maskulinitas yang menunjukkan bahwa laki-laki haruslah tangguh, aktif dan 
tidak peduli terhadap orang lain.  
 Bungin (dalam Kasenda & Sari, 2014) menjelaskan bahwa keberadaan 
perempuan dalam pemberitaan seksual lebih menarik dan memikat publik. 
Perempuan dalam media ditunjukkan sebagai objek yang lemah dan dipojokkan 
(Habsari & Haryono, 2014). Ketika perempuan diberitakan terjerat suatu kasus, 
media juga akan menyebarkan perannya yang lain, seperti sebagai seorang ibu 
atau istri. Hadiati, Abdullah, & Udasmoro (2013) meneliti perbandingan 
pemberitaan korupsi yang terjadi pada Angelina Sondakh dan Gayus Tambunan. 
Pemberitaan kasus korupsi yang melibatkan Angelina Sondakh turut menyiarkan 
posisi sosialnya sebagai artis, istri, dan ibu. Ranah pribadinya turun diberitakan 
meskipun tidak ada hubungannya terhadap kasus yang dihadapi. Dibandingkan 
dengan kasus korupsi Gayus Tambunan, intensitas pemberitaan didominasi oleh 




 Ketika perempuan diberitakan dalam kasus di ruang publik yang 
didominasi oleh laki-laki, media pun juga menyoroti aspek privat dari perempuan 
tersebut. Kehidupan pribadi perempuan turut menjadi konsumsi banyak orang. 
Perempuan yang terkena kasus korupsi dikosntruksikan oleh media sebagai isu 
yang melodramatik dengan memperlihatkan perannya yang jauh dari kasus 
korupsi itu sendiri, seperti sebagai seorang ibu, sosok yang emosional dan rapuh 
(Erry, Abdullah, & Udasmoro, 2013). 
Dominasi laki-laki terhadap media membuat pemberitaan yang berada di 
media diambil dari sudut pandang laki-laki.  Perempuan di media massa seringkali 
dipandang sebagai objek seksual. Dalam bukunya, De Beauvoir (2011) 
menyatakan bahwa tubuh perempuan tidak artinya tanpa referensi dari laki-laki. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggambaran seorang perempuan pun harus 
ditentukan oleh laki-laki.  
Kasenda & Sari (2014) meneliti tentang kolom berita “Nah Ini Dia” pada 
koran Pos Kota. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan bahwa perempuan 
dalam kolom berita “Nah Ini Dia” cenderung diobjektifikasi secara seksual. 
Konten-konten yang ditulis dalam kolom tersebut ditulis berdasarkan apa yang 
dianggap menarik oleh laki-laki, seperti penampilan, hubungan dan kehidupan 
pribadi. Penggunaan kata-kata yang sensual dalam pemberitaan perempuan 
memperlihatkan bahwa perempuan kerap menjadi objek seksual dalam media. 
Media menciptakan standar tubuh perempuan yang dianggap menarik berdasarkan 




Gambar 2.3 Salah satu pemberitaan kasus mengenai perempuan di detik.com 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2020) 
Bias gender juga terjadi di media daring. Pemberitaan mengenai 
perempuan tidak jauh dari kekerasan seksual, perceraian, kecantikan, atau gaya 
hidup. Bakhtiar, Sjafirah, dan Herawati (2019) mengungkapkan bahwa salah satu 
media daring Indonesia, detik.com, terlihat masih bias gender dari pemberitaan 
kasus yang berkaitan dengan perempuan, seperti kekerasan seksual. Hal tersebut 
dapat dilihat lewat kosakata yang digunakan yang cenderung merugikan korban 
perempuan. Salah satu contohnya seperti ditunjukkan pada Gambar 2.3 yang 
merupakan salah satu judul berita di bawah tag kekerasan seksual. Meskipun 
dalam penulisan berita dijelaskan bahwa kejadian tersebut dipicu oleh perilaku 
laki-laki, dalam hal ini suami, judul yang digunakan seakan awal permasalahan 
disebabkan oleh perempuan sebagai istri. Perempuan dalam artikel tersebut masih 
ditempatkan sebagai individu yang melayani laki-laki. Bias gender yang terjadi di 
detik.com salah satunya disebabkan oleh masih adanya dominasi laki-laki dalam 
redaksi detik.com. Meskipun demikian, sejak tahun 2016, pimpinan redaksi 
detik.com adalah seorang perempuan, yaitu Iin Yumiyanti. Penerapan sensitivitas 
gender dalam pemberitaan detik.com memang sudah mulai dilakukan sejak 
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pimpinan redaksi dipegang oleh perempuan, namun bias gender yang ada belum 
hilang sepenuhnya. Selain karena adanya dominasi laki-laki dalam redaksi, 
konsep gender yang dianut oleh pembuat keputusan pun berbeda-beda dan masih 
relatif baru di kalangan jurnalis. 
 
Gambar 2.4 Salah satu artikel dalam tag caleg perempuan di kompas.com 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2020) 
Salah satu representasi perempuan di ruang publik yang diliput oleh media 
adalah dalam bidang politik. Yuniati dan Fardiah (2017) mengungkapkan bahwa 
peliputan mengenai calon legislatif (caleg) perempuan turut mengupas kehidupan 
caleg perempuan tersebut hingga penampilan mereka. Dalam salah satu artikel di 
kompas.com yang berjudul “Caleg Perempuan Belum Tentu Diusung Partai 
karena Berkualitas”, dijelaskan bahwa caleg perempuan bisa saja terpilih karena 
reputasinya yang terkenal dan populer, bukan karena pengetahuan politiknya. 
Dalam memberitakan caleg perempuan, kompas.com juga menyoroti 
permasalahan yang tidak berhubungan dengan kampanye politik caleg tersebut, 
seperti pakaian, penyanyi perempuan yang maju menjadi caleg, hingga lokalisasi 
perempuan (Yuniati & Fardiah, 2017). Representasi yang ditunjukkan oleh 
kompas.com dalam pemberitaan mengenai caleg perempuan adalah perempuan 
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yang mencalonkan diri menjadi anggota legislatif bukan karena kapabilitasnya, 
melainkan karena faktor popularitas dan penampilannya. 
 
Gambar 2.5 Laman depan Wolipop 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2020) 
 
 
Gambar 2.6 Laman depan PopBela 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2020) 
Saat ini, media daring sudah mulai memiliki kolom atau laman yang 
khusus membahas perempuan seperti Wolipop dari Detik.com dan PopBela dari 
IDN Media. Akan tetapi, pembahasan mengenai perempuan yang diunggah oleh 
keduanya masih berkutat dalam bidang kecantikan, fashion, gaya hidup, zodiak 
dan hubungan. Prestasi perempuan atau keterlibatan perempuan dalam ruang 
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publik kurang terkupas dalam kedua media daring tersebut. Representasi 
perempuan yang dibentuk oleh Wolipop dan PopBela memperlihatkan perempuan 
hanya dari kecantikan fisik, perannya dalam hubungan, dan percaya dengan hal-
hal seperti zodiak atau ramalan kepribadian.  
Ketidakpuasan perempuan akan pemberitaan media yang hanya 
mengangkat isu seputar fisik tanpa memberikan panggung ke isu perempuan 
sesungguhnya mendorong berdirinya media-media daring yang difokuskan pada 
kaum perempuan sebagai kaum yang termarjinalkan. Lahirnya media daring 
seperti Magdalene memberikan kesempatan bagi perempuan untuk mengunggah 
tulisan mengenai perempuan diluar fisik atau hubungan yang mereka jalani. 
Magdalane.co mulai berbicara mengenai isu kekerasan seksual di dalam rumah 
tangga melalui rubrik Safe Space. Isu KDRT yang diliput oleh Magdalene lebih 
menekankan pada penyintas perempuan dan menuntut adanya perubahan dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Bitch Media juga membahas mengenai 
politik dalam rubrik Politics. Dalam rubrik tersebut terdapat sub-rubrik 
Reproductive Rights. Melalui rubrik Reproductive Rights, perempuan dapat 
mempelajari dan mencari tahu hak-hak kesehatan reproduktif yang mereka miliki. 
2.3 Hubungan Romantis di Media 
 
 Hubungan romantis merupakan hubungan yang intim dan lebih mendalam 
dibanding hubungan pertemanan (Kansky, 2018). Collins dan Furman (dalam 
Reiss dan Sprecher, 2009) menjelaskan hubungan romantis bagi orang dewasa 
menekankan pada hubungan yang spesial, kecocokan, kedekatan, saling peduli 
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dan mendukung satu sama lain. Dalam hubungan romantis pasangan 
heteroseksual, terdapat stereotip yang sudah membudaya, yaitu; (1) perempuan 
yang idaman adalah perempuan yang feminin dan laki-laki yang idaman adalah 
laki-laki yang maskulin, (2) laki-laki harus inisiatif dan memimpin hubungan, (3) 
perempuan harus bisa mengayomi pembicaraan, namun mengontrol aktivitas 
seksualnya, dan (4) laki-laki harus mapan dan perempuan bertanggungjawab atas 
hal-hal utama dalam hubungan (Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h.181). Gray 
(1992) menyebutkan adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 
hubungan romantis. Perbedaan tersebut salah satunya cara laki-laki dan 
perempuan menghadapi masalah, seperti laki-laki akan langsung memberikan 
solusi yang tidak sesuai dan kurang mempertimbangkan perasaan sedangkan 
perempuan memberikan saran dan arahan tanpa diminta.  
Hubungan romantis yang ditunjukkan oleh media, terlebih melalui sitkom 
di televisi, cenderung bahagia dan menyenangkan. Di sisi lain, hubungan romantis 
yang ditunjukkan oleh drama atau sinetron di teleivisi cenderung lebih 
memperlihatkan sisi negatif dari hubungan romantis, seperti perceraian dan 
perselingkuhan (Signorielli, dalam Anderegg, Dale, dan Fox, 2014). Media lebih 
sering mempertontonkan hubungan romantis yang sangat positif, idealis, dan 
menunjukkan seolah-olah pasangan dalam suatu hubungan akan hidup bahagia 
selamanya tanpa ada konflik (Wesner, 2008).  
 Media sosial turut menciptakan standar terhadap hubungan romantis laki-
laki dan perempuan. Instagram merupakan salah satu media sosial yang digunakan 
untuk menyebarluaskan hubungan romantis pasangan heteroseksual. Kehadiran 
34 
 
media sosial tersebut berhasil membentuk konsep atau standar baru yang 
berpengaruh pada realitas penggunanya (Lestari & Kusuma, 2019). 
Penggambaran yang dibentuk oleh media sosial turut memengaruhi pandangan 
akan hubungan yang ideal, seperti laki-laki sebagai breadwinner dan perempuan 
bertanggung jawab dalam urusan domestik. 
 Media daring juga turut mempublikasikan hubungan romantis. Salah 
satunya adalah PopBela yang memiliki rubrik Relationship. Dalam rubrik 
tersebut, dibagi lagi menjadi beberapa sub-rubrik, yaitu All, Single, Dating, 
Married, Sex, Zodiac, dan Letters. Rubrik Relationship di PopBela fokus pada 
hubungan heteroseksual. Hubungan romantis yang diciptakan dari rubrik 
Relationship di PopBela lebih menceritakan hubungan figur publik dengan 
gambar yang terlihat serasi. Hal ini membangun pandangan bahwa hubungan 
romantis antara perempuan dan laki-laki yang ideal mengacu pada hubungan yang 
dialami oleh figur-figur publik.  
2.4 Magdalene sebagai Media Feminis  
 
 Media baru saat ini tidak bisa terlepas dari internet. McQuail (2010) 
menyatakan bahwa media baru menggunakan perangkat teknologi komunikasi 
yang berbeda yang memiliki fitur-fitur tertentu yang dimungkinkan oleh adanya 
digitalisasi, sehingga keberadaannya dapat digunakan secara personal sebagai 
perangkat komunikasi. Media baru tentu berbeda dengan media tradisional. Media 
baru fokus pada penggunaan internet yang dapat digunakan oleh publik sebagai 
alat untuk menyebarkan berita secara daring, periklanan, penyiaran, mengunduh 
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musik, forum diskusi, mencari informasi, dan berpotensi dalam membentuk 
komunitas baru (McQuail, 2010, h.116). Hadirnya media baru menjadikannya 
wadah untuk melakukan pemberdayaan lewat komunikasi. Samuel (dalam Alatas 
& Susanto, 2019) beranggapan bahwa media baru dapat menjadi wadah untuk 
membebaskan diri.   
  Media baru membuka jalan bagi kemunculan media feminis. Adanya 
media feminis menunjukkan bahwa kaum perempuan berusaha mendobrak media 
yang biasa didominasi oleh laki-laki. Melalui media baru, kaum perempuan 
berusaha menyesuaikan diri dan menciptakan jejaring elektronik untuk membuat 
virtual sisterhood (Alatas & Sutanto, 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan 
salah satu kategori media baru yang disebutkan oleh McQuail (2010), yaitu media 
baru menjadi media yang partisipatif kolektif. Media baru dapat digunakan oleh 
perempuan untuk menyebarkan dan bertukar informasi atau pengalaman mereka, 
serta dapat menggunakan media baru untuk memperluas jaringan sosial. 
 Hingga bulan Januari 2020, pengguna internet di Indonesia telah mencapai 
175.4 juta pengguna dengan penetrasi internet sebesar 64% (Kemp, 2020). 
Tingginya angka pengguna internet turut menunjukkan bahwa masyarakat sudah 
menggunakan media daring untuk mencari, memproduksi, dan menyebarkan 
informasi. Manfaat media baru dalam pemberdayaan perempuan dapat dilihat dari 
kehadiran Magdalene di ranah media Indonesia. Media di Indonesia biasanya 
didominasi oleh laki-laki, namun tidak demikian dengan Magdalene. Magdalene 
didirikan oleh Hera Diani dan Devi Asmarani di tahun 2013. Keduanya 
merupakan jurnalis perempuan. Magdalene hadir sebagai media alternatif dengan 
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feminisme sebagai isu utama yang diangkat. Selain isu-isu perempuan, 
Magdalane.co juga fokus membahas isu interseksionalitas seperti kelas, 
kewarganegaraan, ras, etnis, gender dan seksualitas (Indari & Novianti, 2018).   
Adanya media baru mendukung kehadiran media feminis seperti 
Magdalene. The Lily, media feminis yang dimiliki oleh The Washington Post, 
mendeskripsikan diri mereka sebagai media cetak yang membahas mengenai isu 
seputar perempuan dan media pertama yang dikelola oleh perempuan pula. Bitch 
Media, media feminis asal Amerika Serikat, mendeskripsikan diri mereka sebagai 
media yang menyediakan dan mendukung adanya pemikiran kaum feminis 
terhadap media mainstream dan budaya populer. Magdalene sendiri 
mendefinisikan diri mereka sebagai media yang fokus pada perempuan yang juga 
menampung suara kaum feminis. Media feminis diartikan sebagai media yang 
mengidentifikasikan diri mereka sebagai feminis dan/atau media perempuan yang 
berkecimpung dalam perubahan sosial (Zobl & Drüeke, 2012). 
 Magdalene merupakan bentuk upaya perempuan dalam memperjuangkan 
isu gender yang langsung ditulis dari sudut pandang perempuan. Hera Diani 
memutuskan membentuk Magdalene karena ia tidak merasa puas akan berita 
mengenai perempuan yang ada di media (Diani, 2018). Isu-isu perempuan yang 
diliput oleh media hanya berkutat seputar kecantikan, mode, atau gaya hidup. 
Bahasan tersebut tetap menjadi salah satu rubrik di Magdalene, yaitu Lifestyle. 
Tetapi, Magdalene menyajikan bahasan seputar Lifestyle dalam pandangan 
seorang feminis yang mengkritisi perspektif yang ada di masyarakat. Misal, jika 
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media dan masyarakat menggambarkan cantik harus berkulit putih, salah satu 
artikel dalam sub-rubrik Health and Beauty menentang stereotip tersebut.  
 
Gambar 2.7 Salah satu artikel di rubrik Lifestyle Magdalene 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2020) 
 Artikel yang ditulis oleh Ayunda Nurvitasari tersebut menentang 
pemikiran bahwa kulit wajah yang ideal, tidak hanya putih, namun juga harus 
tidak berpori-pori besar, tidak bernoda, tidak ada kantung mata, tanpa kerutan 
ataupun komedo. Dalam tulisannya, Ayunda berusaha menyampaikan bahwa 
tidak masalah bagi pembaca untuk melakukan rutinitas skincare untuk 
mendapatkan kulit yang sehat. Namun, di balik itu semua, ia menjelaskan 
pandangannya bahwa ada kekuatan kapitalis yang berusaha mengkomodifikasi 
perempuan dengan menggunakan stereotip kulit sempurna yang seolah-olah harus 
perempuan dapatkan dengan menggunakan produk kecantikan tertentu. 
 Selain itu, Magdalene juga menjadi bukti bahwa sekarang perempuan 
mulai menentang diskursus bahwa media hanya bisa dikuasai oleh laki-laki. 
Magdalene membahas isu-isu seputar perempuan yang tidak hanya terus menerus 
soal kecantikan, gaya hidup, maupun parenting, namun juga membahas isu yang 
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sensitif di masyarakat, seperti politik, komunitas LGBT, hubungan queer, budaya, 
dan membahas perempuan atau laki-laki yang memperjuangkan hak-hak 
perempuan. 
Melalui kemunculan media feminis, terlihat sudut pandang kaum 
minoritas dalam menggunakan media. Media tidak lagi sekadar menjadi sarana 
penyebar informasi, melainkan dapat menjadi wadah bagi kaum-kaum minoritas 
untuk bersuara. Kontribusi terbesar dari Teori Standpoint bagi studi gender adalah 
menjelaskan bahwa individu dari kelompok yang dikategorikan berdasarkan jenis 
kelamin, gender, dan identitas gender memiliki pengalaman, pandangan, identitas, 
dan kemampuan yang berbeda (Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h.48). Media 
feminis menyediakan tempat bagi kelompok minoritas seperti perempuan dan 
komunitas LGBT untuk menyebarkan pandangan mereka berdasarkan apa yang 
mereka alami terhadap suatu isu. Standpoint dalam Magdalene diambil dari kaum 
minoritas tersebut dan menunjukkan bahwa jika sebelumnya mereka dibungkam, 
saat ini kaum minoritas sudah mulai bisa menunjukkan diri mereka. 
Cyberfeminism atau feminisme siber memulai pandangan mereka dari 
feminisme, lalu mefokuskan pandangan mereka pada teknologi kontemporer dan 
berusaha untuk menjelajahi interseksional antara identitas gender, budaya dan 
teknologi (Mulyaningrum, Yusof, Ahmad, & Sahib, 2007). Keberadaan media 
baru menjadi wadah bagi perempuan untuk membebaskan dirinya dari budaya 
patriarki. Untuk Cyberfeminist, media baru menjadi ruang bagi mereka untuk 
pemberdayaan perempuan dalam mengkritisi diskursus-diskursus yang didominasi 
oleh laki-laki. Apa yang dilakukan oleh Magdalene merupakan aktivitas 
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cyberfeminism. Bagi cyberfeminist, media baru merupakan wahan untuk 
memberdayakan dan membebaskan diri perempuan dari diskursus-diskursus yang 
didominasi oleh laki-laki (Alatas & Sutanto, 2019). 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021) 
 Ketiga penelitian terdahulu yang dipaparkan oleh peneliti relevan untuk 
menjadi acuan bagi penelitian ini karena membahas isu mengenai perempuan, 
merupakan penelitian kualitatif, dan menggunakan metode penelitian analisis 
wacana kritis. Perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian sebelumnya 
adalah penelitian ini akan meneliti teks yang berasal dari media feminis, 
Magdalene, dan fokus pada wacana yang berusaha dibangun mengenai hubungan 
romantis antara perempuan dan laki-laki. Penelitian ini juga menggunakan 
paradigma kritis untuk mengungkapkan wacana perempuan dalam hubungan 
romantis dengan laki-laki yang akan dilihat dari sub-rubrik Relationship di 
Magdalene. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini tidak hanya 
melalui dokumentasi namun juga dengan wawancara bersama Ibu Hera Diani 



















Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan bahwa 
penelitian ini berangkat dari penggambaran mengenai peran perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki yang memengaruhi adanya wacana yang 
dibangun oleh Magdalene dengan ditulis langsung oleh kontributor perempuan 
Penggambaran peran perempuan dalam hubungan romantis 
dengan laki-laki. 
Wacana mengenai peran perempuan oleh Magdalene yang 
ditulis dengan narasi kesetaraan gender dalam hubungan 
romantis. 
Teori Standpoint 
Mengetahui wacana yang dibangun oleh 
Magdalene mengenai peran perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki. 










lewat sejumlah artikel dalam sub-rubrik Relationship. Peneliti menggunakan Teori 
Standpoint untuk mengetahui wacana dari pandangan perempuan mengenai 
hubungan romantis dengan laki-laki yang berusaha dibentuk oleh Magdalene.  
Konsep lainnya yang digunakan peneliti untuk membantu penelitian ini adalah 







3.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti tempat yang alamiah 
dan penelitian tersebut tidak membuat perlakuan karena data yang dikumpulkan 
oleh peneliti bersifat emic, yaitu berasal dari pandangan sumber data, bukan 
pandangan peneliti (Sugiyono, 2018, h. 6). Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
memahami kejadian yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll, secara holistik yang dideskripsikan dengan kata-kata dan 
bahasa pada konteks alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2017, h. 6). Penelitian kualitatif juga disebut sebagai metode penelitian 
naturalistik. Hal ini dikarenakan penelitian kualitatif dilakukan dengan kondisi 
yang alamiah atau natural.  Data hasil penelitian kualitatif, menurut Sugiyono 
(2018) lebih merujuk pada interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 
 Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi 
tentang suatu gejala yang ada saat penelitian berlangsung (Zellatifanny & 
Mudjiyanto, 2018). Maksud dari dilakukannya penelitian deskriptif adalah untuk 
lebih mendalami dan memberikan deskripsi akan fenomena sosial yang ada 
dengan cara memaparkan variabel-variabel yang berhubungan dengan masalah 
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dan unit yang diteliti. Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 
objek yang diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat (Kriyantono, 2006, h. 69). 
Penelitian kualitatif deskriptif merujuk pada pengertian mengenai karakteristik 
sekelompok individu, barang, atau peristiwa. Berdasarkan pemaparan tersebut, 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
yang akan mendeskripsikan dan menganalisis hasil analisis wacana kritis 
mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang 
berusaha dibangun oleh Magdalene melalui sub-rubrik Relationship.  
 Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis. 
Paradigma kritis mengkritik status quo dalam mewujudkan masyarakat yang 
setara (Asghar, 2013). Paradigma kritis ingin membongkar ideologi-ideologi yang 
sudah ada dibandingkan hanya menjelaskan, mempertimbangkan, merefleksikan, 
dan menata realitas sosial saja (Muslim, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
alasan peneliti memilih paradigma kritis dalam penelitian ini adalah karena 
paradigma kritis turut menganalisis proses produksi wacana serta menganalisis 
kekuasaan yang ada dalam wacana. Penelitian ini berusaha mengungkapkan 
wacana mengenai perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang 
dilakukan oleh kaum perempuan di Magdalene. Sebagai kelompok yang 
terpinggirkan di media, adanya wacana tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
media yang berpihak kepada perempuan. Paradigma kritis dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengungkapkan wacana dalam sub-rubrik Relationship oleh 
Magdalene berdasarkan beberapa artikelnya mengenai peran perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki.  
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3.2 Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, 
sistematis, dan bertujuan baik praktis maupun teoritis (Raco, 2010). Dalam 
penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis wacana kritis (AWK) model 
Norman Fairclough. AWK memiliki asumsi bahwa bahasa memiliki beragam 
fungsi dan memiliki berbagai konsekuensi (Haryatmoko, 2016, h. 5). AWK model 
Fairclough didasarkan pada pertanyaan bagaimana teks yang mikro dapat 
dihubungkan dengan konteks masyarakat makro (Eriyanto, 2001, h. 285).  
 AWK berusaha mengetahui apa yang salah dalam masyarakat, seperti 
adanya ketidakadilan, ketidaksetaraan, rasisme, dan diskriminasi. Bahasa dapat 
menjadi instrumen dalam melanggengkan kekuasaan. Bahasa yang digunakan 
dapat memiliki banyak arti dan tidak selalu menjelaskan secara eksplisit maksud 
dari penulisnya. AWK fokus pada bagaimana tujuan-tujuan sosial dapat tercapai 
dengan menggunakan bahasa dan wacana, termasuk dalam membangun kohesi 
atau perubahan sosial (Haryatmoko, 2016, h.4).  
 Fairclough melihat bahasa sebagai praktik kekuasaan (Eriyanto, 2001, h. 
285). Analisis wacana terbagi menjadi tiga bagian menurut Fairclough, yaitu teks 
(analisis linguistik), praktik diskursif (proses teks diproduksi dan dikonsumsi) dan 
praksis sosial (teks membentuk praksis sosial dan dibentuk oleh praksis sosial 
pula). Fairclough (dalam Haryatmoko, 2016, h. 19) menjelaskan empat langkah 
metode AWK: (1) fokus pada ketidakberesan sosial dalam aspek semiotik; (2) 
identifikasi hambatan guna menyelesaikan ketidakberesan sosial yang ada; (3) 
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menimbang apakah ketidakberesan sosial dibutuhkan oleh tatanan sosial; dan (4) 
mencari cara untuk menyelesaikan hambatan. 
 Sub-rubrik Relationship dalam Magdalene berusaha membangun wacana 
mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang 
berbeda. Peran perempuan yang dianut di masyarakat selama ini bagi Magdalene 
merupakan suatu ketidakberesan sosial. Magdalene berusaha memberikan 
pandangan yang berbeda mengenai peran perempuan yang belum banyak 
dipahami oleh masyarakat luas. 
3.3 Fokus Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian merupakan batasan masalah 
yang berisi pokok masalah yang bersifat umum (Sugiyono, 2018, h. 209). 
Pembatasan masalah yang hendak dijadikan fokus penelitian ditentukan 
berdasarkan urgensi, kepentingan, dan apakah masalah tersebut memungkinkan 
untuk dipecahkan. Penelitian ini berfokus pada wacana yang berusaha dibangun 
oleh Magdalene mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis dengan 
laki-laki melalui sub-rubrik Relationship. Wacana tersebut akan dilihat dari enam 
artikel terpilih dalam sub-rubrik Relationship.  
3.4 Sumber Data  
 Data yang digunakan dalam penelitian kualitatif diperoleh dari dokumen 
peneliti, catatan mengenai apa yang terjadi di lapangan, dan wawancara dengan 
narasumber. Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2017, h. 157), 
kalimat, perilaku, dan data tambahan dari dokumen lainnya merupakan sumber 
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data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2018), 
data yang menjadi sumber dalam penelitian kualitatif bersifat kecil, tidak 
representatif, purposif, dan berkembang selama penelitian berlangsung. Data dari 
penelitian ini bersumber dari enam artikel dalam sub-rubrik Relationship pada 
Magadalene yang dipublikasikan dalam rentang waktu antara tahun 2016-2019. 
Keenam artikel dipilih karena dari seluruh hubungan yang dibicarakan dalam sub-
rubrik Relationship, hanya enam artikel ini yang fokus menyoroti hubungan 
romantis perempuan dengan laki-laki, selebihnya membahas mengenai hubungan 
lain seperti hubungan keluarga, anak dan orang tua, dan hubungan homoseksual. 
Waktu Dipulikasikan Judul Penulis 
4 Februari 2016 Kenapa Harus Menikah? Bella Meilani 
29 November 2016 Jangan Terlalu Pemilih Inge Agustin 
17 September 2019 Menikah Itu Tidak Indah Siti Azizah Namirah 
14 November 2019 Perempuan Nyatakan 
Perasaan: Bicara Sekarang 
atau Tertekan Selamanya? 
Nabila Fatiha 
27 November 2019 Istri Lempar Kode di 
Status Media Sosial: Ciri 
Hubungan Tak Setara 
Nadya Karima Melati 
28 November 2019 Cintai Perempuan dengan 
Membebaskannya 
Pratiwi Juliani 
Tabel 3.1 Sumber Data Penelitian 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
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3.5 Unit Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan unit analisi data berupa kata, diksi, kalimat 
penghubung, dan sudut pandang penulis. Selain itu, peneliti juga mendalami latar 
belakang penulis, penyebaran artikel, artikel penulis sebelumnya, dan stereotip 
perempuan yang melekat di masyarakat sebagai unit analisis data. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2018), dalam penelitian, langkah yang paling strategis 
adalah teknik pengumpulan data. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian kualitatif meliputi observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data merupakan pengembangan dari metode penelitian yang 
dipilih dengan tujuan untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 2006, h. 86). 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan wawancara 
dengan managing editor dari Magdalene dalam penelitian ini. Dokumentasi 
merupakan catatan dari peristiwa yang pernah terjadi (Sugiyono, 2018, h. 240). 
Penelitian ini menggunakan dokumen berupa artikel-artikel yang diunggah ke 
sub-rubrik Relationship oleh Magdalene. Alasan peneliti memilih artikel-artikel 
tersebut adalah untuk mengungkapkan wacana yang berusaha dibangun oleh 
Magdalene sebagai media feminis mengenai peran perempuan dalam hubungan 
romantis dengan laki-laki di masyarakat Indonesia. 
 Berikut merupakan proses dari pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti: 
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1. Peneliti menentukan dan melakukan penyaringan terhadap artikel-
artikel dalam sub-rubrik Relationship di Magdalene yang fokus 
membahas hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki. 
2. Artikel yang membahas hubungan romantis perempuan dan laki-laki 
dalam sub-rubrik Relationship yang disaring dengan cara sebagai 
berikut: 
i. Artikel dalam penelitian ini dipublikasikan di bawah rubrik Issues 
dalam sub-rubrik Relationship di Magdalene. 
ii. Terdapat total 32 artikel dalam sub-rubrik Relationship di 
Magdalene yang kemudian disaring kembali. 
iii. Ditemukan artikel bertemakan Queer Love, pernikahan, hubungan 
anak dan orang tua, hubungan kakak dan adik, hubungan beda 
agama, perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki, 
percintaan, dan aplikasi kencan. 
iv. Terpilih enam artikel dalam sub-rubrik Relationship di Magdalene 
yang disaring berdasarkan tema yang diangkat, yaitu perempuan 
dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Artikel tersebut dipilih 
berdasarkan kriteria berikut: 
a. Membahas hubungan romantis antara pasangan 
heteroseksual. Hubungan romantis yang dipilih meliputi 
hubungan pernikahan, pacaran, dan pendekatan hubungan 
romantis. 
b. Ditulis oleh penulis perempuan. 
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3. Melakukan wawancara dengan managing editor dari Magdalene 
mengenai proses penulisan artikel-artikel terpilih. 
3.7 Teknik Analisis Data  
Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2017, h. 248) menyatakan data 
kualitatif dapat dianalisis dengan cara bekerja dengan data, melakukan 
pengorganisasian data, memilih data sehingga dapat dikelola, mensistensiskan 
data, mencari dan menemukan pola data, mendapatkan data yang penting untuk 
dipelajari, dan mensortir data mana yang dapat disebarluaskan ke orang lain. 
 Penelitian ini menggunakan metode AWK model Norman Fairclough. 
Terdapat tiga dimensi dalam model Fairclough, yaitu teks, praktik diskursif, dan 
praksis sosial. Berikut adalah teknik analisis data berdasarkan model Fairclough 
yang dilakukan oleh peneliti. 
Teks Dalam dimensi teks, penelitian ini menganalisis wacana 
yang berusaha dibangun oleh Magdalene melalui sub-
rubrik Relationship yang dikerucutkan menjadi enam 
aritkel yang membahas tentang peran perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki. 
Praktik Diskursif Dalam dimensi praktik diskursif, penelitian ini 
menganalisis proses produksi dan distribusi dari enam 
artikel yang telah dipilih. 
Praksis Sosial  Dalam dimensi praksis sosial, penelitian ini menganalisis 
perspektif gender dan adanya ketimpangan peran 
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perempuan dan laki-laki hubungan romantis yang ada di 
masyarakat. 
Tabel 3.2 Teknik Analisis Data 
Sumber: Eriyanto (2001) 
Data diolah oleh peneliti. 
 Peneliti juga menggunakan analisis intertekstualitas. Eriyanto (2001, h. 
305) menjelaskan intertekstualitas adalah suatu teks yang dibentuk oleh teks 
sebelumnya dan keduanya saling berkaitan. Penelitian ini turut memperhatikan 
artikel-artikel yang sebelum pernah ditulis oleh penulis dan diunggah ke 
Magdalene. Artikel yang terpilih untuk dianalisis secara intertekstual 
menyinggung hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki sehingga sesuai 
dengan tema dari keenam artikel yang diteliti. 
3.8 Goodness Criteria 
 Sugiyono (2018) menyatakan bahwa data dalam penelitian kualitatif dapat 
dinyatakan absah jika tidak ditemukan perbedaan antara data yang dijelaskan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya. Validitas dalam penelitian kualitatif 
tidak hanya satu, melainkan bisa menjadi jamak tergantung pada konstruksi 
manusia yang dibentuk berdasarkan proses mental  dengan latar belakang yang 
berbeda. 
 Peneliti menggunakan teknik keabsahan data berupa kredibilitas dengan 
cara meningkatkan ketekunan. Meningkat ketekunan memiliki arti peneliti 
melakukan pengamatan secara lebih teliti dan terus menerus (Sugiyono, 2018, h. 
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272). Peningkatan ketekunan yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan membaca dan menelaah berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal 
ilmiah dan berita yang terkait dengan penelitian. Selain itu, peneliti juga 
mengambil langsung artikel dari Magdalene dan melakukan wawancara dengan 
Ibu Hera Diani selaku co-founder dari Magdalene itu sendiri sehingga data yang 







4.1 Dimensi Tekstual  
4.1.1 Artikel 1: “Cintai Perempuan dengan Membebaskannya” 
1. Representasi dalam Anak Kalimat 
(1) “Kebebasan suami meliputi banyak hal; pengambilan keputusan 
sepihak, hak leluasa menggunakan waktu, hak bertemu dan bersikap 
terhadap lawan jenis.” (Juliani, 2019) 
(2) “Ada banyak alasan untuk laki-laki berperilaku demikian: menjaga 
relasi, memperluas koneksi, atau hanya sekedar malu jika dicap sebagai 
suami takut istri. (Juliani, 2019) 
Penggunaan diksi “malu” dan  “suami takut istri” pada kalimat (2) 
menunjukkan bahwa adanya pandangan mengenai sebutan “suami takut istri” 
yang mengandung konteks negatif. Istilah “suami takut istri” menunjukkan bahwa 
laki-laki yang takut atau patuh pada perempuan merupakan hal yang memalukan. 
Pandangan tersebut mempertegas posisi suami haruslah sebaliknya dan jika tidak 
demikian maka akan menjadi suatu bentuk penghinaan bagi laki-laki. Maksud dari 
dua kalimat di atas adalah penulis ingin menunjukkan bahwa kebebasan yang 
dimiliki laki-laki dalam hubungan pernikahan merupakan hal yang lumrah. 
Berdasarkan cara penulisan dua kalimat tersebut, jika laki-laki tidak memiliki 
kebebasan tersebut, akan timbul pengecapan sebagai alasan. Dengan kata lain, 
perempuan tidak bisa mendapatkan hak yang diberikan masyarakat kepada laki-
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laki karena budaya patriarki menganggap perempuan tidak seharusnya bebas di 
ranah publik. 
(3)  “Istri jangan coba-coba menuntut kesetaraan, sebab keduanya sering 
kali hanyalah jalan buntu.” (Juliani, 2019). 
Kalimat (3) menggunakan frasa “istri jangan coba-coba” yang 
memperlihatkan bahwa tidak ada kesempatan bagi perempuan untuk merasakan 
kesetaraan. Diksi “jalan buntu” menegaskan bahwa kesetaraan bagi perempuan 
dalam pernikahan adalah hal yang sia-sia. Kalimat ini menunjukkan sarkasme 
penulis yang menegaskan bahwa terdapat batasan yang tidak terlihat yang didapat 
oleh perempuan setelah menikah. Batasan tersebut menghambat kesetaraan yang 
seharusnya terjadi dalam pernikahan. Kesetaraan yang dituntut termasuk 
kesetaraan dalam mengurus urusan rumah tangga hingga bekerja mencari nafkah. 
(4) “Terlepas dari masih digunakannya kata suami dan istri dalam 
pernikahan, alangkah adilnya jika penyebutan itu tidak menjadi simbol 
ranah kuasa.” (Juliani, 2019) 
(5) “Bahwa berjalan bergandengan dengan garis langkah sama selalu lebih 
baik daripada seorang di depan mengambil alih seluruh indra perasa dan 
ekspresi seorang yang berjalan di belakangnya.” (Juliani, 2019) 
Diksi “ranah kuasa” di kalimat (4) menunjukkan bahwa masih ada 
perbedaan kuasa antara suami dan istri. Ranah kuasa ini mengacu pada hubungan 
romantis pernikahan, yaitu pandangan bahwa laki-laki memiliki kuasa di ruang 
publik bertanggung jawab untuk bekerja sedangkan perempuan berada di 
domestik yang menanggung beban rumah tangga. Perempuan belum tentu boleh 
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melakukan kegiatan yang dilakukan oleh laki-laki. Hubungan pernikahan yang 
diperlihatkan dalam artikel ini adalah hubungan yang timpang terhadap hak istri 
untuk bisa bebas beraktivitas di luar kegiatan rumah tangganya. Lalu, pada 
kalimat (5) dijelaskan bahwa hubungan yang setara dengan perempuan yang juga 
bisa berekspresi dan bebas beraktivitas seperti laki-laki adalah hubungan yang 
baik. Penulis menggunakan metafora “berjalan bergandengan” untuk 
menunjukkan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam pernikahan. 
Melalui kalimat ini, penulis menunjukkan kepercayaannya bahwa kunci dari 
suksesnya hubungan romantis pernikahan adalah ketika perempuan dan laki-laki 
saling bahu membahu melangkah membangun hubungan tersebut, tidak hanya 
berat di satu pihak saja. 
2. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
(1) “Suami bebas menghamburkan komentarnya di akun media sosial 
teman perempuannya, sementara itu istrinya tidak pernah melakukan 
hal serupa.” (Juliani, 2019) 
(2) “Seorang suami bebas pergi, berekspresi, dan berkumpul dengan 
seorang atau sekelompok teman perempuannya. (Juliani, 2019) 
(3) “Seorang istri harus berpikir ratusan kali sebelum melakukan hal 
demikian dengan teman lawan jenis. (Juliani, 2019) 
(4) “Suami harus diikutsertakan dalam banyak kegiatan istri sebagai 
pembuktian atau simbol bahwa memang tidak ada hal negatif yang 
tengah berlangsung. (Juliani, 2019) 
(5) “Tapi jika istrinya melakukan hal yang setara yaitu pergi bertemu 
lawan jenis tanpa suami, maka tuduhan akan dilancarkan, mulai dari 
julukan murahan hingga perselingkuhan, baik tuduhan itu datang dari 
suaminya sendiri, keluarga atau masyarakat.” (Juliani, 2019) 
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Kalimat (1) dan (2) menggunakan diksi yang sama, yaitu “suami bebas”. 
Di kalimat ke (3) menunjukkan pernyataan yang bertentangan, yaitu “berpikir 
ratusan kali”. Pernyataan yang bertentangan tersebut menunjukkan bahwa suami 
dan istri memiliki kebebasan yang berbeda dalam hubungan pernikahan.  
Penggunaan konjungsi “tapi” di kalimat (5) menegaskan bahwa terdapat 
pertentangan yang memperlihatkan adanya perbedaan reaksi ketika istri 
melakukan hal serupa yang dilakukan oleh suami di ruang publik. Diksi 
“murahan”, “tuduhan”, dan “perselingkuhan” menjelaskan dampak dari 
ketidaksetaraan kebebasan yang akan dialami istri. Penulis menunjukkan bahwa ia 
mengkritisi pelabelan yang didapatkan perempuan hanya karena ia menginginkan 
hak setara dengan laki-laki. Adanya pandangan dari penulis bahwa perempuan 
dapat menguasai laki-laki jika diberikan kebebasan dalam hubungan pernikahan 
sejatinya hanya merugikan hubungan itu sendiri lantaran adanya pihak yang tidak 
terpenuhi hak-haknya.  
(6) “Apa susahnya saling menjaga diri dengan aturan yang adil, atau apa 
susahnya saling membebaskan dengan tujuan keadilan yang sama 
pula.” (Juliani, 2019) 
(7) “Pada akhirnya, jika saling membikin peraturan setara dinilai terlalu 
sempit dan merepotkan dalam pernikahan, menggunakan sistem open 
relationship tetap akan jauh lebih mudah ditimbang sama rata daripada 
harus menyetujui perkara ranah dan kuasa yang minta ampun tidak 
adilnya.” (Juliani, 2019) 
 Pada kalimat (6) dan (7), penulis berusaha untuk memberikan solusi 
terhadap hubungan romantis pernikahan yang tidak setara. Penggunaan diksi “apa 
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susahnya” memperlihatkan bahwa penulis merasa keadilan dalam hubungan 
pernikahan merupakan hal yang tidak sulit. Akan tetapi, pandangan penulis 
mengenai hal ini tidak sejalan dengan apa yang terjadi pada perempuan lain. 
Penulis tidak mempertimbangkan bahwa masih ada perempuan yang 
mempraktikan peran gender yang tidak adil lantaran budaya patriarki terus 
menerus diajarkan kepada perempuan. Solusi yang diberikan kepada penulis tidak 
bisa serta-merta langsung diamini oleh perempuan lainnya. Sama halnya dengan 
solusi yang diberikan oleh penulis pada kalimat (7). Penulis menyarankan untuk 
dilakukannya open relationship dalam suatu hubungan romantis perempuan dan 
laki-laki. Istilah open relationship sendiri belum lumrah di masyarakat. Kedua 
saran yang diberikan penulis belum tentu bisa langsung diterapkan di masyarakat 
yang masih kuat budaya patriarkinya. 
3. Representasi dalam Rangkaian Antarkalimat 
(1) “Pertama, jika meminta agar suami menyesuaikan segala perilakunya 
berdasarkan pertimbangan istri, maka suami dengan segala kuasanya 
akan menyerang, mulai dari mengingatkan istri akan ranah otoritasnya, 
menggunakan beban tanggung jawabnya sebagai suami sebagai tameng, 
atau yang tak kalah sering menertawakan kecemburuan istri sebagai hal 
tidak masuk akal dan hanya merupakan gejala ketidakpercayaan diri.” 
(Juliani, 2019) 
(2) “Kedua, jika istri melakukan hal serupa agar menjadi setara, maka 
bersiaplah menerima kritik, larangan, dan kecemburuan yang besar 
yang tidak bisa dibantah, sebab laki-laki dan masyarakat telah 
meletakkan dan menyetujui itu sebagai bentuk rasa cinta suami 
terhadap istri.” (Juliani, 2019) 
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Kalimat (1) ditulis sebelum kalimat (2) yang menunjukkan bahwa penulis 
ingin menonjolkan adanya batasan terhadap perempuan dalam hubungan 
pernikahan.  Istri diposisikan sebagai pihak yang tidak boleh menuntut atau 
mempertanyakan lebih. Hal ini ditegaskan dengan diksi “menyerang” dan “ranah 
otoritasnya” yang dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan ketika ia berusaha 
mendapatkan kesetaraan. Permasalahan yang berusaha dibawa penulis melalui dua 
poin di atas adalah ketidaksetaraan ranah otoritas antara perempuan dan laki-laki 
dalam pernikahan. Peneliti setuju dengan penulis bahwa ada limitasi terhadap 
perempuan yang menyebabkan tidak terwujudnya kesetaraan yang seharusnya ada 
dalam pernikahan. Dominasi kekuasaan tersebut ditegaskan kembali di kalimat (2) 
dengan ditulisnya diksi “menerima kritik” dan “tidak bisa dibantah”.  
4. Relasi 
Relasi yang terlihat dalam artikel ini adalah relasi antara penulis (Pratiwi 
Juliani), media (Magdalene), dan pembaca yang dalam hal ini adalah laki-laki 
(suami) dan perempuan (istri). Relasi dalam teks menunjukkan bahwa media dan 
penulis berada dalam pihak yang sama karena penulis merupakan seorang 
perempuan yang menceritakan pandangannya mengenai ketidaksetaraan dalam 
hubungan romantis pernikahan dan Magdalene merupakan media feminis. Penulis 
menunjukkan keberpihakannya pada perempuan dengan menuliskan 
pandangannya mengenai kebebasan perempuan dalam hubungan pernikahan. 
Posisi penulis didukung oleh Magdalene sebagai media yang turut 
memperjuangkan kesetaraan bagi perempuan, termasuk dalam pernikahan. 
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Melalui artikel ini, suami dan istri diajak untuk sama-sama adil terhadap hak dan 
kewajiban masing-masing. 
5. Identitas 
Identitas penulis dari artikel ini adalah seorang perempuan yang berasal 
dari Kalimatan Selatan. Pratiwi Juliani merupakan penulis dan aktivis. Dalam 
artikel ini, beliau memposisikan dirinya sebagai perempuan yang  meyakini 
bahwa keadilan antara perempuan dan laki-laki dalam hubungan pernikahan 
merupakan langkah awal dan penting bagi pernikahan itu sendiri. Artikel ini 
sepenuhnya ditulis oleh perempuan yang juga sudah mengalami hubungan 
pernikahan. Mengetahui hal tersebut, artikel ini menjadi refleksi dari pengetahuan 
penulis berdasarkan pengalaman pernikahan yang ia telah alami. 
Berdasarkan analisis dimensi tekstual, terungkap bahwa penulis berusaha 
membagun wacana bahwa kebebasan adalah hak perempuan meskipun dalam 
hubungan pernikahan. Permasalahan dalam artikel ini dapat dilihat dari kata-kata 
yang muncul berulang, yaitu suami (14x), istri (13x), setara (5x), masyarakat (5x), 
pernikahan (5x), keluarga (4x), dan bebas (4x). Perempuan, dalam hubungan 
pernikahan, diposisikan sebagai pihak yang harus terus menerus dilindungi, 
seolah-olah dengan menempatkannya di ranah domestik adalah bentuk kasih 
sayang. Pandangan seperti ini disebut benevolent sexism atau seksisme secara 
halus. Benevolent sexism menekankan pada peran gender tradisional yang 
mengotakkan perempuan sebagai individu yang lemah sedangkan laki-laki 
sebagai individu yang kompeten (Connelly & Heesacker, 2012). Hal ini tentu 
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memiliki dampak bagi perempuan, yaitu meningkatnya keraguan diri. Benevolent 
sexism kerap terjadi lantaran seksisme yang satu ini dianggap tidak ofensif atau 
tidak kelihatan dalam kehidupan sehari-hari. Anggapan bahwa perempuan adalah 
pihak yang harus dilindungi kerap menjadi alasan yang menimalkan gerak 
perempuan di ruang publik.  
Dari artikel yang diteliti, peneliti juga menemukan bahwa artikel ini 
sepenuhnya merupakan pengalaman penulis dan tidak memasukkan pengalaman 
perempuan lain. Apa yang menjadi pengalaman penulis dalam mendapatkan 
kesetaraan dalam hubungan romantis dengan laki-laki belum tentu bisa langsung 
diterapkan oleh pembaca lain.  
4.1.2 Artikel 2: “Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri Hubungan 
Tak Setara” 
1. Representasi dalam Anak Kalimat 
(1) “Kini, setelah satu tahun pernikahan berjalan, saya menyadari kunci 
dalam pernikahan adalah hubungan pernikahan yang setara.” (Melati, 
2019) 
 
Permasalahan yang diangkat dalam artikel ini adalah pernikahan yang 
tidak setara. Hal ini dibuktikan dari pengulangan kata “pernikahan” sebanyak 30x 
dan “menikah” sebanyak 9x. Artikel ini fokus pada adanya ketidaksetaraan antara 
laki-laki dan perempuan sebagai suami dan istri dalam hubungan romantis 
pernikahan. Kalimat di atas menunjukkan bahwa penulis menyadari pentingnya 
kesetaraan dalam hubungan pernikahan satu tahun setelah ia menikah. Diksi 
“kunci” yang dipilih dalam penulisan menegaskan bahwa kesetaraan merupakan 
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hal yang sangat krusial dalam pernikahan. Nyatanya, dilihat dari pengalaman 
penulis, banyak perempuan yang belum menyadari hal ini. 
Sebelum penulis memiliki kesadaran bahwa kesetaraan merupakan kunci 
dari pernikahan, penulis menceritakan ia telah mempersiapkan pernikahan 
bersama pasangannya. Mengetahui bahwa penulis sudah memiliki pengalaman 
sebelumnya bersama pasangan sebelum ia menikah, peneliti melihat bahwa 
melalui pengalaman itulah muncul kesadaran kesetaraan dalam pernikahan yang 
dimiliki penulis sehingga penulis bisa membandingkan dan mengkritisi 
pernikahan yang tidak setara. Kesadaran akan kesetaraan dalam pernikahan yang 
dimiliki penulis sebelumnya turut dipengaruhi bahwa laki-laki yang menjadi 
pasangannya pun sudah mapan sehingga mendukung munculnya kesadaran 
tersebut. 
(2) “Bagaimana posisi asimetris dalam romansa perkawinan ini bisa 
terbentuk?” (Melati, 2019) 
(3) “Di Instagram, puluhan akun istri teladan/salehah berjamur 
mengajarkan bagaimana cara "menjadi istri": taat pada suami, tidak 
menolak hubungan badan, dan menyelesaikan tugas domestik.” (Melati, 
2019) 
Kedua kalimat di atas menunjukkan ketidaksetaraan dalam hubungan 
pernikahan lewat penggunaan diksi “asimetris” pada kalimat (2) dalam 
menjelaskan posisi antara perempuan dan laki-laki. Lewat artikel ini, penulis 
berusaha menggugat ketidaksetaraan posisi perempuan dan laki-laki dalam 
hubungan pernikahan. Kedudukan yang “asimetris” dalam hubungan pernikahan 
menempatkan perempuan di bawah laki-laki, bukan sejajar. Penggunaan diksi 
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“menjadi istri” pada kalimat (3) memperlihatkan bahwa adanya stereotip bagi 
perempuan untuk dikatakan seorang istri yang baik. Adanya diksi tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pembagian peran yang mengakar di masyarakat 
yang diajarkan turun temurun dalam keluarga. Pembagian peran tersebut 
mengokohkan pandangan bahwa rumah tangga merupakan tugas perempuan dan 
jika ada ketidakberesan dalam rumah tangga hal itu menjadi tanggung jawab 
perempuan. Stereotip tersebut melanggengkan penempatan domestik perempuan 
yang turut disebarluaskan di media sosial sehingga membuat perempuan terbatasi 
ruang geraknya melalui pandangan yang dianut oleh masyarakat luas. Diskursus 
mengenai “menjadi istri” kerap muncul di media sosial, tetapi pembelajaran untuk 
“menjadi suami” tidak ditemukan. Mengetahui hal ini, peneliti melihat bahwa 
ajaran mengenai rumah tangga masih dititikberatkan kepada perempuan.  
Dalam artikel ini, penempatan peran perempuan di ranah domestik 
diceritakan oleh penulis ketika penulis menceritakan pernikahan kedua orang 
tuanya. Ibu penulis terlanjur memposisikan dirinya sebagai teman di belakang 
suami selayaknya stereotip yang ada di tengah masyarakat Indonesia. Melihat 
pengalaman yang dilalui oleh sang ibu, penulis merefleksikan bahwa ada doktrin 
untuk perempuan yang dianut oleh ibu penulis bahwa perempuan tidak mampu 
membuat keputusan. Meskipun dalam artikel diceritakan ibu penulis memegang 
posisi yang dominan dalam keluarga, beliau merasa tidak bisa bertanggung jawab 
dalam membuat keputusan dan justru mendorong sang ayah untuk menjadi pihak 




2. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
(1) “Kelompok pro berkata ini sebuah ide bagus untuk mengetahui aspek 
psikologis dan finansial calon mempelai, serta memberikan informasi 
soal kesehatan reproduksi dan ke mana harus melapor dalam kasus 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).” (Melati, 2019) 
(2) “Kelompok kontra menilai praktik sertifikasi ini harus diawasi untuk 
mencegah materi yang generik dan memosisikan perempuan semata-
mata sebagai pengemban tugas domestik serta penyedia layanan seks.” 
(Melati, 2019) 
Artikel “Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri Hubungan Tak 
Setara” dibuka dengan pernyataan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan, Muhajir Effendy, mengenai sertifikasi pernikahan di 
tahun 2020. Dilansir dari Kompas, isi dari sertifikasi pernikahan tersebut adalah 
pelatihan seputar keluarga, kesehatan, dan komunikasi bagi pasangan yang akan 
menikah. Kebijakan tersebut menjadi polemik karena dilihat dari digunakannya 
kata yang berlawanan oleh penulis, yaitu “pro” dan “kontra”. Dari kata yang 
berlawanan tersebut, terungkap bahwa ada pandangan yang menyatakan sertifikasi 
pernikahan baik untuk keberlangsungan pernikahan sebelum maupun sesudah, 
namun ada pula kelompok yang berpandangan ini akan semakin menempatkan 
perempuan dalam peran domestik. Penulis berpandangan dampak dari sertifikasi 
pernikahan bisa menyebabkan tidak bebasnya perempuan dalam pernikahan 
karena peraturan yang belum menyesuaikan kebutuhan perempuan dan laki-laki 
dalam pernikahan. 
(3) “Kita tidak bisa menghindari konflik dalam sebuah hubungan romansa 
dan tidak ada sebuah pernikahan yang adem-ayem saja.” (Melati, 2019) 
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(4) “Sayangnya di Indonesia, tinggal dan liburan bersama pasangan bukan 
sesuatu yang umum dilakukan sebelum menikah.” (Melati, 2019) 
Melalui kalimat tersebut, penulis ingin meyampaikan bahwa tidak ada 
hubungan romantis yang selalu baik-baik saja. Hal ini ditunjukkan dari pemilihan 
diksi “adem-ayem” di kalimat (1). Lewat kalimat di atas, penulis mengajak 
pembaca untuk merefleksikan hubungan pernikahan sesungguhnya, yaitu 
hubungan yang juga memiliki fase naik dan turun yang tidak dapat dihindari. 
Lalu, di kalimat (2) penulis menggunakan konjungsi “sayangnya” yang 
menunjukkan bahwa salah satu cara bagi pasangan yang hendak menikah untuk 
mengelola konflik dengan tinggal bersama tidak biasa dilakukan di Indonesia. 
Penulis dalam kalimat tersebut seolah menyampaikan bahwa budaya Indonesia 
yang tidak membiasakan tinggal sebelum menikah membuat calon suami dan istri 
tidak paham cara mengelola konflik dalam pernikahan. 
(5) “Perempuan terus menerus didoktrin untuk menjadi “pelayan suami” 
sehingga perempuan tidak mengungkapkan pendapatnya secara 
langsung dan memutuskan sesuatu.” (Melati, 2019) 
(6) “Khususnya seorang istri, dia tahu apa yang dia mau tapi dia tidak 
mampu mengungkapkannya karena ia tahu ia berada di posisi yang 
inferior dalam rumah tangga.” (Melati, 2019) 
(7) “Walaupun Ibu memegang peran yang sentral dan dominan dalam 
keluarga, dia terlanjur memosisikan dirinya sendiri dalam keluarga 
sebagai konco wingking (teman di belakang suami) tidak bisa melihat 




Permasalahan ketidaksetaraan dalam pernikahan turut disebabkan oleh 
adanya stigma peran gender. “Peran gender” dalam artikel ini diulang sebanyak 
3x. Gender sendiri adalah pembagian peran berdasarkan perempuan dan laki-laki 
yang ditentukan oleh konstruksi sosial di masyarakat (Darmawati & Dwitasari, 
2017).  Dari ketiga kalimat di atas, penulis menggunakan diksi dan metafora 
“pelayan suami”, “inferior”, dan “konco wingking” dalam mendeskripsikan peran 
perempuan di hubungan pernikahan. Penulisan tersebut mengungkapkan bahwa 
perempuan dalam hubungan pernikahan menurut peran gender yang dianut di 
masyarakat masih di posisi kedua setelah suami. Peran istri di ranah domestik 
sebagai “konco wingking” di masyarakat dalam meliputi mengurus anak, 
memasak, mencuci, atau yang biasa dikenal sebagai masak, macak, dan manak 
(Putri & Lestari, 2015).  
Ketidaksetaraan dalam pernikahan karena adanya peran gender ini 
berakibat pada sulitnya perempuan untuk mengungkapkan perasaan mereka 
karena perempuan sudah langsung ditempatkan di posisi yang kurang dari laki-
laki. Selain itu, penggunaan diksi “didoktrin” pada kalimat (3) menunjukkan 
bahwa perempuan terus menerus dididik untuk berada di posisi submisif jika 
disandingkan dengan laki-laki dengan pemahaman bahwa seorang istri harus 
menurut kemauan suami. Penulis turut mengungkapkan pengalaman pribadinya 
dalam kalimat (5). Ia menceritakan dirinya yang besar di keluarga yang 
memposisikan istri sebagai teman di belakang suami meskipun ialah pembuat 
keputusan di keluarga.  
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Penulis juga banyak menggunakan kata hubung penggabungan seperti 
“dan”, “serta”, untuk melanjutkan kalimat pertama, kata hubung “namun”, 
“tetapi”, “tapi”, “kini”, “walaupun” dan “cuma” untuk menunjukkan kontras dari 
kalimat pertama, kata hubung waktu “sementara” dan “selamanya”, kata hubung 
“karena”, “sehingga”, “sebab”, dan “akibatnya” untuk menunjukkan sebab dan 
akibat. Dalam kalimat (6) konjungsi “tapi” menunjukkan bahwa permasalahan 
sosial yang dibicarakan adalah adanya budaya yang memposisikan perempuan 
dalam posisi inferior sebagai istri yang menyebabkan ia tidak bisa 
mengungkapkan keinginannya. Hal ini turut dibuktikan pada kalimat (7) yang 
menggunakan konjungsi “walaupun” untuk memperlihatkan alasan jelas dibalik 
perempuan yang menahan diri untuk berkeskpresi. 
3. Representasi dalam Rangkaian Antarkalimat 
(1) “Begitu juga dengan ceramah-ceramah di pengajian, petuah ibu dan 
mertua. Semua bicara bahwa istri harus menurut dan mengalah pada 
lelaki. Semua konstruksi sebagai “istri” dipelajari dan tertanam dalam 
psike perempuan yang baru menikah dan belum pernah menghadapi 
konflik nyata seperti tinggal serumah dengan pasangan. Semua materi 
menjadi istri itu tidak menyelesaikan masalah ketidaksetaraan dalam 
rumah tangga, hanya merepresi konflik dan mengalihkan rasa sakit dan 
penderitaan perempuan melalui aktivitas bersyukur dan bersabar. 
Akibatnya, pernikahan mungkin bisa bertahan tetapi suami-istri terlibat 
di dalamnya tidak bahagia.” (Melati, 2019) 
Penempatan kalimat dalam paragraf di atas memperlihatkan bahwa penulis 
ingin menunjukkan bahwa terdapat pemahaman agama dan keluarga yang turut 
melanggengkan stereotip istri yang harus menurut kepada suami. Stereotip 
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tersebut terus menerus diajarkan hingga membekas pada diri perempuan ketika ia 
menjadi istri. Penulis menggunakan diksi “bersyukur” dan “bersabar” yang 
menegaskan bahwa perempuan dalam hubungan pernikahan merupakan pihak 
yang selalu menerima apa yang terjadi terlepas dari kebahagiannya sendiri. Dalam 
budaya Jawa, perempuan bersikap demikian merupakan perempuan yang ideal, 
yaitu sebagai istri yang patuh dan tidak membantah (Putri & Lestari, 2015). 
Pengulangan konjungsi “dan” dalam paragraf di atas menegaskan banyaknya kata 
yang menjelaskan alasan dari ketidaksetaraan dalam hubungan pernikahan. 
Pemahaman peran gender dalam pernikahan diinternalisasi oleh budaya 
patriarki tidak hanya lewat laki-laki namun juga melalui perempuan itu sendiri. 
Anak perempuan memahami peran gender yang ia lihat dari ibunya sebagai 
seorang istri dalam kehidupan keluarga. Pengajaran terus menerus tanpa disadari 
membekas dan menjadikan perempuan berpandangan bahwa seperti itulah 
seharusnya suatu hubungan romantis yaitu hubungan yang membagikan tanggung 
jawab berdasarkan laki-laki maupun perempuan. Penulis dalam artikel ini 
berusaha menunjukkan ketidaksetujuannya akan pembagian peran tersebut 
lantaran itu tidaklah menciptakan hubungan romantis yang membahagiakan kedua 
belah pihak. Ketidaksetaraan bagi penulis hanyalah merugikan perempuan. Oleh 
karena itu, seharusnya persoalan rumah tangga menjadi tanggung jawab 






Relasi yang ditemukan dalam artikel ini ialah relasi antara penulis (Nadya 
Karima Melati), media (Magdalene), dan khalayak pembaca.  Magdalene sebagai 
media yang fokus pada kesetaraan gender mendukung posisi penulis dalam artikel 
ini yang menentang ketidaksetaraan dalam hubungan pernikahan. Melalui artikel 
ini pula, khalayak pembaca diajak untuk mengkritisi budaya patriarki yang ada 
yang memengaruhi peran perempuan dalam pernikahan. Penulis dan media 
memiliki keberpihakan yang sama, yaitu berpihak pada perempuan untuk 
terwujudnya kesetaraan gender dalam hubungan romantis pernikahan. 
5. Identitas 
Identitas penulis dalam artikel ini adalah seorang perempuan Indonesia 
yang sudah menikah. Penulis memposisikan dirinya sebagai seorang perempuan 
yang telah menyadari pentingnya kesetaraan dalam pernikahan dan menginginkan 
kesetaraan tersebut menjadi hal yang seharusnya terjadi, bukan doktrin budaya 
patriarki yang membatasi perempuan sebagai istri.  
Melalui artikel ini, penulis turut menceritakan pengalamannya sendiri 
dalam hubungan romantis pernikahan. Berdasarkan pengalaman penulis yang ia 
ceritakan dalam artikel, penulis menunjukkan keberpihakannya pada perempuan 
atau istri. Hal ini ditunjukkan dengan ditemukannya kata “istri” sebanyak 19x 
dibandingkan kata “suami” sebanyak 15x dalam artikel tersebut. Keberpihakan 
penulis lainnya terhadap perempuan atau istri dalam hubungan romantis 
pernikahan juga dibuktikan dari tulisan penulis yang berjudul “Menikahi Lelaki 
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Kulit Putih dan Sejarah Hak Asuh Anak” yang juga diunggah di Magdalene. 
Dalam artikel tersebut, penulis turut menceritakan pengalaman pernikahannya 
dengan laki-laki kulit putih. Kalimat yang menunjukkan keberpihakan penulis 
terhadap perempuan atau istri dalam hubungan pernikahan adalah ketika penulis 
menyatakan bahwa pernikahan dengan laki-laki kulit putih bukanlah suatu hal 
yang harus dibanggakan oleh perempuan. Hal tersebut dibuktikan dengan kalimat 
“Menikah dengan laki-laki kulit putih bukan pencapaian bagi perempuan 
Indonesia” dan “… seakan-akan saya sebagai warga negara Indonesia berkulit 
kuning langsat adalah spesies rendah dibandingkan pasangan saya yang Arya 
kulit putih-mata biru,” (Melati, 2020). Adanya rasa bangga dari masyarakat 
terhadap perempuan yang menikahi ras kulit putih hadir karena adanya budaya 
patriarki dan sistem feodalisme. 
Berdasarkan analisis dimensi tekstual, terungkap bahwa wacana yang 
berusaha dibangun dalam tulisan ini adalah memiliki kesadaran feminis akan 
kesetaraan peran antara perempua dan laki-laki dalam pernikahan merupaka kunci 
dari hubungan pernikahan itu sendiri. Masyarakat patriarkis membentuk situasi 
yang menempatkan perempuan untuk tidak dapat menggunakan kemampuan 
dirinya dalam menentukan pilihan dan tidak memiliki kesempatan yang sama 
dibanding laki-laki (Ismail, 2018). Wacana yang ada di masyarakat mengenai 
ketidaksetaraan perempuan dalam hubungan pernikahan turut dilanggengkan oleh 
negara yang dalam artikel ini dinyatakan dalam kalimat, “Kedua, Undang-Undang 
Perkawinan Republik Indonesia tahun 1974 yang mensyaratkan peran gender 
dalam pembagian peran rumah tangga,” (Melati, 2019). Terdapat wacana yang 
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berbeda dari wacana pembagian peran gender dalam hubungan pernikahan di 
masyarakat menjadi wacana kesetaraan peran gender yang berusaha dibangun 
dalam artikel ini. Penulis mengkritisi Undang-Undang Perkawinan Republik 
Indonesia dengan kalimat, “Bayangkan jika sertifikasi pernikahan diwajibkan 
dengan landasan kedua hukum yang sudah usang dan belum ditingkatkan ini,” 
(Melati, 2019). Kalimat tersebut menunjukkan bahwa penulis sebagai perempuan 
menyadari terdapat ketidakberesan dalam hubungan pernikahan di tengah 
masyarakat Indonesia. 
4.1.3 Artikel 3: “Menikah Itu Tidak Indah” 
1. Representasi dalam Anak Kalimat 
(1) “Besar dan tumbuh di bumi pertiwi ini menjadikanku perempuan yang 
memiliki “tujuan hidup” untuk menikah.” (Namirah, 2019) 
(2) “Bayang-bayang keindahan menjadi istri dengan khayalan memiliki 
suami yang bisa menjadi teman serta (mengaku) feminis lebih 
membayangi aku selama menyiapkan pernikahan.” (Namirah, 2019) 
Artikel ini dimulai dengan cerita penulis sebagai perempuan yang berasal 
dan tinggal di Indonesia. Penggunaan diksi “tujuan hidup” pada kalimat (1) 
menunjukkan adanya kecenderungan bagi perempuan yang lahir dan besar di 
Indonesia akan menjadikan menikah sebagai momen yang sangat penting dalam 
kehidupan. Peneliti disini mengkritisi pernikahan sebagai “tujuan hidup” 
perempuan lantaran hal ini dapat menyebabkan timbulnya perasaan gagal dari 
masyarakat jika perempuan tidak dapat memenuhi atau tidak ingin menikah. Pada 
kalimat (2), diksi “bayang-bayang keindahan menjadi istri” mendukung wacana 
yang ditunjukkan pada kalimat (1) yang ada di masyarakat Indonesia, yaitu 
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perempuan yang secara kodrat menjadi seorang istri. Perempuan diiming-imingi 
oleh pernikahan yang membahagiakan. Padahal, tidak semua hubungan 
pernikahan berakhir bahagia. Ini menjadikan perempuan berada di posisi yang 
serba salah. Jika menikah, maka akan ada kemungkinan pernikahan tidak sesuai 
ekspektasi yang biasanya digaungkan dan jika memilih untuk tidak menikah maka 
akan timbul pertanyaan dari lingkungan sekitar yang menjadikan pernikahan 
sebuah tujuan bagi perempuan.  
(3) “Aku yang “temperamental” dan “dramatis” ini merasa “dikorbankan” 
untuk mimpi dan rencana suami dan menanggung beban untuk 
“bertanggung jawab” hamil karena aku yang memiliki janin.” 
(Namirah, 2019) 
Kalimat (3) menunjukkan bahwa tanggung jawab yang dirasakan penulis 
muncul dari ekspektasi sosial yang dibebankan kepada perempuan untuk segera 
memiliki anak setelah menikah. Pada kalimat (3), penulis mendeskripsikan dirinya 
sebagai orang yang “temperamental” dan “dramatis” dilengkapi dengan tanda 
kutip yang membuat seolah-olah kedua hal tersebut adalah asing dan tidak 
semestinya. Diksi “dikorbankan” menunjukkan penulis sebagai istri harus 
mengalah terhadap keinginan suami. Diksi “bertanggung jawab” menegaskan 
bahwa perempuan lah yang memiliki tugas untuk melanjutkan keturunan dan 
mengurus keluarga. Penggunaan diksi tersebut mengesampingkan peran laki-laki 




(4) “Aku pun semakin sadar bahwa pernikahan memang tidak seindah 
yang digembar-gemborkan banyak orang.” (Namirah, 2019) 
Kalimat (4) diletakkan oleh penulis sebagai penutup artikel. Di 
penghujung artikel inilah terlihat bahwa penulis sudah memiliki kesadaran bahwa 
pernikahan yang ia jalani tidak setara dan pernikahan nyatanya tidak seperti yang 
dianut oleh masyarakat. Dengan kesadaran tersebut, penulis yang sebelumnya 
tidak bisa mengungkapkan pandangannya dalam hubungan pernikahan kini sudah 
bisa memberikan pemikiran yang menentang wacana pernikahan di masyarakat, 
bahwa masih ada pembagian peran yang tidak setara yang berujung dengan tidak 
bahagianya satu pihak. 
Meski demikian, pernyataan penulis pada kalimat (4) juga rawan dengan 
ambiguitas. Pengalaman penulis tentu tidak bisa disamaratakan dengan 
pengalaman perempuan lainnya. Pernikahan penulis yang berakhir tidak 
membahagiakan tidak berarti seluruh hubungan pernikahan tidaklah 
membahagiakan. Kesadaran penulis akan adanya ketidaksetaraan peran dalam 
hubungan pernikahan yang ia dapatkan dari hubungan pengalamannya tidak 
menjadikan seluruh perempuan harus merasakan pengalaman yang sama untuk 
memiliki kesadaran feminis tersebut. 
2. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
(1) “Besar dengan segudang buaian komik, novel dan drama menjadikan 
aku pribadi yang mendambakan pernikahan penuh cinta, kesetiaan, dan 
perlindungan dari sosok laki-laki alias suami.” (Namirah, 2019) 
73 
 
(2) “Segala kemegahan dan keindahan mimpi tentang bahagianya 
pernikahan harus berakhir hanya di H+1 pesta, yakni pada acara 
ngunduh mantu di rumah suami saat itu.” (Namirah, 2019) 
Pandangan mengenai menikah adalah kodrat perempuan di Indonesia 
dilanggengkan lewat berbagai macam media sehingga pandangan tersebut 
terinternalisasi dalam diri perempuan. Pada kalimat (1), penulis menjelaskan 
bahwa berbagai bacaan hingga tontonan di Indonesia mengglorifikasi pernikahan 
pada perempuan dengan menulis diksi “buaian”. Stereotip pernikahan yang bias 
gender dilanggengkan oleh kelompok dominan lewat media dan diikuti oleh 
publik tanpa disadari (Sarwono, 2012). Penulis turut menceritakan 
pengalamannya bahwa beliau juga turut menginginkan pernikahan yang 
ditunjukkan oleh media lewat diksi “perlindungan dari sosok laki-laki”. Dalam 
rumah tangga, terdapat konstruksi peran feminin dan maskulin. Konstruksi ini 
membuat pemahaman bahwa perempuan haruslah dilindungi oleh laki-laki yang 
berkarakter maskulin (Sarwono, 2012). Penulis menyadari bahwa kenyataannya 
tidak demikian lewat kalimat (2) ketika penulis menjalani “ngunduh mantu” yang 
mengharuskan beliau untuk tinggal bersama mertuanya. “Ngunduh mantu” berasal 
dari adat Jawa yang mengharus pengantin baru untuk tinggal di rumah orang tua 
suami. Bagi penulis, budaya ini, adalah awal mula bahwa pernikahan tidak 
seindah yang disiarkan oleh media lantaran tidak bebasnya perempuan dari 
konstruksi budaya yang turun menurun. 
(3) “Tiga bulan setelah menikah dan aku belum juga menunjukkan tanda-
tanda kehamilan, penghakiman berhamburan.” (Namirah, 2019) 
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(4) “Tekanan dan dorongan untuk segera punya anak dari berbagai pihak 
pun bermunculan.” (Namirah, 2019) 
Diksi “penghakiman berhamburan” pada kalimat (3) menunjukkan bahwa 
masyarakat dalam artikel ini menempatkan perempuan pada peran mengasuh 
anak. Ketika perempuan tidak dapat memenuhi peran tersebut, maka akan banyak 
ucapan yang menghampirinya. Menurut Fixmer-Oraiz & Wood (2019), laki-laki 
cenderung dipandang sebagai kepala keluarga dan breadwinner, sedangkan 
perempuan perannya ada di ranah domestik dan mengasuh anak. Hal tersebut 
sesuai dengan apa yang terjadi pada penulis dalam artikel ini. Pada kalimat (4), 
penulis menggunakan diksi “tekanan dan dorongan untuk segera punya anak” 
yang menegaskan peran perempuan dalam hubungan romantis pernikahan yang 
diceritakan adalah sebagai ibu yang melahirkan dan mengurus anak.  
(5) “Sampai akhirnya dia memutuskan untuk berpisah dengan alasan aku 
yang tidak “patuh” sebagai istri.” (Namirah, 2019). 
Kalimat (5) menggunakan diksi “tidak patuh sebagai istri” sebagai cara 
penulis untuk memperlihatkan bahwa ia berada pada posisi yang dirugikan karena 
dinilai tidak mengikuti apa yang diinginkan suami. Kata “patuh” menempatkan 
perempuan pada posisi yang submisif dan tidak bisa mengatakan pemikiran 
mereka jika tidak sejalan dengan laki-laki. Dalam masyarakat Indonesia, 
legitimasi kuasa suami dalam pernikahan turut memengaruhi keputusan istri 
dalam ranah publik. Perempuan yang ingin bekerja harus meminta izin dari suami 
dan tetap harus mengurus rumah tangga (Utamidewi, 2017). Hal ini menyebabkan 
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perempuan tidak memiliki kesempatan untuk membuat pilihan berdasarkan 
pandangannya sendiri. 
3. Representasi dalam Rangkaian Antarkalimat 
(1) “Aku yang disebutnya selalu overthinking ini panik dan memikirkan 
segala kemungkinan dengan perubahan rencana yang dia putuskan.” 
(Namirah, 2019) 
(2) “Mulai dari hitung-hitungan keuangan rumah tangga kecil kami, 
hingga persiapan kampanye yang akan menyebabkan kami harus 
tinggal serumah dengan orang tuanya, yang melarang aku 
menggunakan asisten rumah tangga/binatu/jenis bantuan lainnya, 
sementara suamiku dilarang membantuku mengerjakan pekerjaan 
rumah.” (Namirah, 2019) 
(3) “Padahal rumah mereka dua lantai dan cukup besar sementara aku 
bekerja.” (Namirah, 2019) 
Ketiga kalimat tersebut tergabung menjadi satu paragraf. Penulis memulai 
paragraf dengan menuliskan kalimat (1) dengan menggunakan diksi “disebutnya 
selalu overthinking” yang menunjukkan bahwa ada penyematan label pada penulis 
ketika ia berusaha melibatkan dirinya pada pernikahan. Lalu, di kalimat (2) 
terlihat bahwa ada pembagian peran domestik yang lebih diberatkan pada 
perempuan. Nyatanya, pembagian peran domestik tersebut dilakukan oleh 
keluarga penulis sendiri. Hal ini menegaskan bahwa budaya yang saat itu dianut 
oleh masyarakat sudah dilakukan turun menurun. Budaya tersebut melanjutkan 
peran gender yang menempatkan laki-laki sebagai pencari nafkah dan perempuan 
bekerja di rumah. Dari susunan kalimat yang ditulis, penulis ingin menunjukkan 
pada pembaca bahwa ketika terjadi permasalahan dalam pernikahan dan 
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perempuan berusaha terlibat dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, ada 
stereotip negatif yang melekat pada diri mereka yang juga didukung oleh orang-
orang terdekat sehingga stereotip tersebut terus menerus berlangsung. Apa yang 
dialami penulis sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2018) 
mengenai glorifikasi pernikahan bahwa norma dan nilai yang dianut oleh 
masyarakat terhadap pernikahan pasangan heteroseksual menempatkan suami 
sebagai pencari nafkah yang menyebabkan perempuan harus patuh kepada suami 
dan mengabdi pada ranah domestik. 
(4) “Hari itu aku merasa gagal sebagai perempuan.” (Namirah, 2019) 
(5) “Aku menyalahkan diriku karena terlalu emosional dan tidak mencoba 
“memahami” dia lebih dalam.” (Namirah, 2019) 
(6) “Tapi di sisi lain, tuntutan keluarganya agar aku berhenti bekerja dan 
hidup dibiayai oleh orang tuanya adalah hal yang tidak dapat aku 
toleransi.” (Namirah, 2019) 
(7) “Bagiku itu artinya aku dibuat tidak berdaya.” (Namirah, 2019). 
(8) “Bagiku yang sarjana, berdaya adalah kunci menjadi manusia.” 
(Namirah, 2019) 
Kalimat (4) sampai (8) tergabung dalam satu paragraf. Urutan penulisan 
kalimat-kalimat tersebut memperlihatkan latar belakang yang ingin ditonjolkan 
oleh penulis, bahwa ketika perempuan tidak berperan sesuai dengan konstruksi 
sosial yang ada, maka sepatutnya ia langsung merasa gagal. Padahal, ada 
pandangan yang sebenarnya merugikan perempuan dibalik penolakan untuk 
menjalankan peran tersebut. Namun, karena konstruksi sosial sudah mengakar 
kuat, yang menempatkan perempuan sebagai pihak yang bertanggung jawab akan 
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keutuhan keluarga, maka pihak yang disalahkan dalam hancurnya suatu hubungan 
adalah perempuan seorang. 
4. Relasi 
Relasi yang terlihat dalam artikel ini adalah relasi antara penulis (Siti 
Azizah Amirah), media (Magdalene), dan khalayak pembaca. Melalui artikel ini, 
penulis ditunjukkan telah memiliki paham kesetaraan gender, sesuai dengan 
Magdalene sebagai media yang mempublikasikan artikelnya. Penulis mengajak 
pembaca, terutama perempuan, untuk mengkritisi budaya pernikahan di Indonesia 
yang memiliki konstruksi yang tidak memihak pada perempuan. 
5. Identitas 
Identitas penulis adalah seorang perempuan bernama Siti Azizah Namirah. 
Penulis memiliki pengalaman dalam hubungan romantis pernikahan sesuai yang 
ia ceritakan dalam artikel. Penulis mengidentifikasikan dirinya sebagai perempuan 
yang menjadi korban budaya patriarki yang mengakar dalam hubungan 
pernikahan. Lewat artikel, penulis berusaha menuliskan wacana baru mengenai 
pernikahan yang memberikan ruang diskusi untuk menganalisis wacana 
pernikahan yang ada di masyarakat, yaitu dengan menyatakan pernikahan tidak 
seindah yang selama ini diiming-imingi. Melalui artikel ini, penulis ingin 
membagikan pengalamannya dalam hubungan pernikahan bahwa menikah 
tidaklah seharusnya terburu-buru atau seindah yang dipaparkan oleh media. 
Berdasarkan analisis dimensi tekstual, terungkap bahwa penulis berusaha 
membangun wacana bahwa hubungan romantis pernikahan tanpa adanya 
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kesetaraan gender  tidak akan membahagiakan. Wacana yang ada di masyarakat 
menempatkan perempuan sebagai pihak yang harus tunduk kepada suami dan 
bertanggung jawab akan urusan keluarga. Di Indonesia, Undang-undang (UU) 
Perkawinan tahun 1974 pasal 34 ayat (1) menjelaskan laki-laki bertanggung jawab 
melindung istri dan memenuhi keperluan rumah tangga sedangkan tanggung 
jawab mengurus rumah tangga adalah milik istri. UU ini semakin menempatkan 
perempuan di ranah domestik. Namun nyatanya, pernikahan demikian hanya 
menguntungkan pihak suami dan tidak membebaskan pihak istri dari stigma yang 
ada. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari kata berulang dalam artikel terkait, 
yaitu menikah (5x), pernikahan (7x), suami (9x), istri (3x), rumah tangga (4x), dan 
menangis (4x).  
Penulis juga menggunakan kata ganti orang pertama “aku” untuk 
menunjukkan bahwa artikel tersebut berasal dari sudut pandang penulis langsung. 
Penulis banyak menggunakan konjungsi “dan” sebagai konjungsi koordinatif 
untuk menghubungkan kalimat yang setara. Penulis turut menggunakna konjungsi 
“sementara” sebagai konjungsi yang menunjukkan hubungan waktu untuk 
memperlihatkan kejadian yang terjadi di waktu yang bersamaan. Konjungsi lain 
yang banyak penulis gunakan adalah “yang”, “dengan”, “bahwa”, dan “atau” 
untuk menjelaskan kalimat satu dengan kalimat lainnya. 
Berdasarkan artikel ini peneliti juga menemukan bahwa pengalaman yang 
dialami oleh penulis tidak bisa disamakan dengan pengalaman perempuan lain. 
Artikel ini rawan misinterpretasi lantaran dalam artikel ini penulis hanya fokus 
pada pengalamannya saja dan membuat kesimpulan berdasarkan pengalamannya 
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tanpa mempertimbangkan pandangan lain yang ada di masyarakat. Misinterpretasi 
yang peneliti temukan adalah penulis yang mendapatkan kesadaran feminis karena 
pernikahannya yang berakhir tidak membahagiakan. Di sisi lain, terdapat 
kemungkinan bahwa memperoleh kesadaran feminis tidak harus dengan 
perempuan merasakan hubungan pernikahan.  
4.1.4 Artikel 4: “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau 
Tertekan Selamanya” 
1. Representasi dalam Anak Kalimat 
(1) “Sejak dulu, perempuan sudah diajarkan untuk diam dan menyimpan 
perasaan.”  (Fatiha, 2019) 
(2) “Ada banyak sekali olok-olokan atau meme yang mendiskreditkan 
perempuan yang berani untuk menyampaikan perasaannya.” (Fatiha, 
2019) 
(3) “Tidak hanya melalui buku, dialog film, atau kicauan-kicauan di 
Twitter yang secara langsung atau tidak langsung menyatakan bahwa 
menyampaikan perasaan adalah tugas laki-laki.” (Fatiha, 2019) 
(4) “Perempuan itu tugasnya hanya menunggu.” (Fatiha, 2019) 
Dalam hubungan heteroseksual, terdapat budaya yang menempatkan laki-
laki sebagai pihak yang memulai inisiasi dan aktivitas dalam hubungan (Fixmer-
Oraiz & Wood, 2019, h. 181). Melalui penggunaan diksi “perempuan sudah 
diajarkan” pada kalimat (1) menunjukkan posisi penulis sebagai perempuan yang 
merasakan perempuan dibentuk berdasarkan stigma yang ada di masyarakat, dan 
dalam artikel ini adalah perempuan diarahkan untuk tidak bertindak mengenai 
perasaan romantis yang ia miliki kepada laki-laki. Adanya stigma tersebut 
didukung pada kalimat (2) yang menggunakan diksi “olok-olokan” dan 
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“mendiskreditkan perempuan”. Kedua diksi pada kalimat (2) tersebut menegaskan 
bahwa ada pandangan negatif di masyarakat terhadap perempuan yang 
menyatakan perasaan mereka seolah-olah perempuan yang berani 
mengungkapkan perasaannya adalah perempuan yang agresif. Pandangan tersebut 
diajarkan dan terus langgeng karena disampaikan melalui berbagai media yang 
disebutkan pada kalimat (3). Masyarakat menempatkan tugas menyatakan 
parasaan sebagai “tugas laki-laki”. Tidak lumrah bagi perempuan untuk 
melakukan hal tersebut. Lalu, pada kalimat (4), penulis mengungkapkan bahwa 
ada pengotakkan peran gender dalam artikel ini yang menempatkan perempuan di 
posisi yang pasif.  
(5) “Tidak etis kalau kamu sebagai perempuan menyampaikan perasaan 
duluan.”  (Fatiha, 2019) 
(6) “Sama aja kaya enggak ada harga diri.” (Fatiha, 2019) 
(7) “Kita yang harus dikejar.” (Fatiha, 2019) 
(8) “Nanti dikira murahan, loh!” (Fatiha, 2019) 
Empat kalimat di atas ditulis oleh penulis dengan tanda kutip (“…”) yang 
menandakan bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat yang dibicarakan secara 
langsung oleh orang lain, yang dalam artikel ini adalah kawan sesame perempuan 
penulis. Diksi “tidak etis” pada kalimat (5), “engga ada harga diri” pada kalimat 
(6), “kita yang harus dikejar” pada kalimat (7), dan “dikira murahan” pada kalimat 
(8)  menunjukkan bahwa ada pandangan yang dianut oleh perempuan itu sendiri 
mengenai menyatakan perasaan kepada laki-laki. Ketika laki-laki dianggap sebagi 
pihak yang aktif, perempuan justru tidak dianggap demikian. Terdapat 
ketidaksetaraan peran gender yang diamini oleh laki-laki dan perempuan yang 
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juga disetujui oleh perempuan pula. Anggapan demikian berlangsung lama 
sehingga perempuan menganggap sudah kodratnya untuk menjadi pihak yang 
menunggu laki-laki menyatakan perasaan mereka. Peran gender ini terinternalisasi 
sehingga perempuan dan laki-laki diajarkan bahwa keduanya berbeda peran 
namun tidak setara (Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h. 46). Adanya ketidaksetaraan 
dalam pembagian peran gender ini dapat menimbulkan subordinasi terhadap 
petempuan dengan menganggap laki-laki adalah pihak utama dalam hubungan 
dibandingkan perempuan. 
(9) “Kenapa hal ini enggak etis? Bukannya perempuan dan laki-laki sama-
sama bisa suka orang lain?” (Fatiha, 2019) 
(10) “Toh, laki-laki juga sering ditolak. Kenapa cuma perempuan yang 
dianggap murahan jika ditolak?” (Fatiha, 2019) 
Dua kalimat di atas adalah kalimat yang dipikirkan oleh penulis. Keduanya 
menunjukkan konflik dalam diri penulis mengenai stigma yang melekat pada 
perempuan dan laki-laki dalam menyatakan perasaan. Kebingungan penulis 
terlihat pada diksi “enggak etis” di kalimat (9) dan “cuma perempuan” dan 
“dianggap murahan” di kalimat (10) yang menggambarkan perempuan yang 
mengungkapkan perasaan mereka. Penulis menyadari bahwa laki-laki dan 
perempuan dapat merasakan perasaan suka dan seharusnya memiliki kesempatan 
yang setara dalam menyikapinya. 
2. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
(1) “Intinya satu: mendiskreditkan perempuan yang ingin bertindak atau 
menyampaikan perasaannya.” (Fatiha, 2019) 
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(2) “Entah dari mana hal ini berakar, mungkin konstruksi atau ekspektasi 
sosial yang sudah ada sejak dahulu kala, di mana hanya laki-laki yang 
punya privilese untuk mengungkapkan perasaan, mengejar cintanya 
duluan, atau sekadar making the first move.” (Fatiha, 2019) 
(3) “Banyak teman-teman perempuan saya yang mengibaratkan 
perempuan itu seperti berlian berharga yang memang seharusnya diam, 
menunggu, sampai ada seseorang yang menawarkan untuk “membeli”-
nya.” (Fatiha, 2019) 
Pada kalimat (1), diksi “mendiskreditkan perempuan” ditulis kembali 
sebagai bentuk penegasan oleh penulis bahwa stigma yang saat ini ada di 
masyarakat tidak berpihak pada perempuan. Di kalimat (2) menunjukkan bahwa 
stigma tersebut telah ada sejak lama dan cukup kuat, serta didukung pula dengan 
kehadiran budaya patriarki yang menciptakan konstruksi sosial yang tidak 
seimbang terhadap perempuan. Digarisbawahi pula pada kalimat (2) bahwa laki-
lakilah yang memiliki kesempatan yang disetujui oleh masyarakat untuk 
menyatakan perasaan mereka. Kalimat (1) dan (2) menggunakan konjungsi 
koordinatif pilihan “atau” dengan tujuan menunjukkan dua kalimat yang setara.  
Konstruksi sosial tersebut kemudian diamini oleh perempuan. Penulis pada 
kalimat (3) menceritakan pengalamannya dengan teman-teman perempuannya 
yang merasa konstruksi tersebut adalah hal yang semestinya. Penggunaan diksi 
“berlian berharga” menunjukkan penempatan perempuan sebagai objek, lalu 
ditegaskan kembali objektifikasi tersebut dengan penulisan diksi “menawarkan” 
dan “membeli”. Kalimat (3) menggunakan konjungsi subordinatif “sampai” untuk 
menunjukkan batas akhir dari peristiwa dalam kalimat tersebut. 
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(4) “Anehnya, saya merasa ada sedikit rasa lega, khususnya di tengah-
tengah masyarakat (atau teman-teman remaja saya pada saat itu) yang 
menganggap hal itu tidak biasa untuk perempuan yang masih duduk di 
bangku sekolah menengah.” (Fatiha, 2019) 
Dalam kalimat (4), penggunaan diksi “anehnya” menunjukkan bahwa 
penulis menyadari bahwa ada ketidaksesuian antara apa yang dibawa oleh stigma 
masyarakat dengan yang dialami oleh penulis. Diksi “tidak biasa” menunjukkan 
bahwa apa yang dialami penulis berlawanan dengan pandangan yang ada di 
masyarakat.  
3. Representasi dalam Rangkaian Antarkalimat 
(1) “Dulu, saat saya duduk di kelas 3 SMP, saya pernah mengungkapkan 
perasaan suka saya kepada seseorang.”  (Fatiha, 2019) 
(2) “Saat itu saya ingat betul, banyak sekali teman-teman saya yang 
melarang, atau sekedar mengingatkan untuk tidak melakukan hal itu.” 
(Fatiha, 2019) 
(3) “Kata mereka kita harus jual mahal.” (Fatiha, 2019). 
(4) “Untuk saya yang masih berumur 15 tahun, ungkapan itu cukup 
mengusik.” (Fatiha, 2019) 
Keempat kalimat di atas ditulis menjadi satu paragraf. Penyusunan kalimat 
(1) sampai (4) dalam paragraf di atas menunjukkan urutan cerita yang ingin 
ditonjolkan oleh penulis. Penulis ingin menegaskan bahwa pengalamannya 
mengenai menyatakan perasaan kepada laki-laki dimulai sejak masih duduk di 
sekolah menengah, dan di bangku sekolah yang sama pula teman-teman penulis 
mengikuti stigma yang ada, yaitu pada kalimat (3) dengan diksi “jual mahal” yang 
seolah-olah harus dilakukan oleh perempuan. Di usia remaja, penulis mulai 
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menyadari bahwa hal tersebut tidak seharusnya terjadi yang terlihat dari diksi 
“cukup mengusik” di kalimat (4). Paragraf ini menggarisbawahi bahwa peran 
gender sudah diajarkan kepada perempuan yang menempatkan mereka diposisi 
inferior. Pengalaman tersebutlah yang mendorong penulis untuk merefleksikan 
bahwa peran gender yang dianut lingkungannya membuatnya tidak nyaman. 
(5) “Kali ini, saya seperti ingin berteriak kepada dunia bahwa semua orang 
berhak untuk mengungkapkan perasaannya jika memang mereka mau, 
dan hal tersebut perlu diacungi jempol.” (Fatiha, 2019) 
(6) “Tidak mudah untuk jujur kepada diri sendiri dan orang lain, 
khususnya dengan anggapan-anggapan bahwa mereka yang 
mengungkapkan hal itu adalah perempuan murahan, tidak punya harga 
diri, tidak bisa jual mahal, dan agresif.” (Fatiha, 2019) 
Dua kalimat di atas membentuk satu paragraf. Susunan kalimat tersebut 
menunjukkan bahwa penulis ingin menekankan rasa frustasinya terhadap stigma 
yang melekat pada perempuan yang mengungkapkan perasaan mereka. Alasan 
dari munculnya perasaan frustasi tersebut dijelaskan pada kalimat (6) mengenai 
penilaian terhadap perempuan yang jujur pada perasaannya.  
(7) “Sudah cukup budaya patriarki membuat kita diam dan menelan 
perasaan, diam dan tidak bertindak untuk menggapai sesuatu yang kita 
inginkan.” (Fatiha, 2019) 
(8) “Tidak hanya dalam percintaan, tapi juga saat kita ingin menyuarakan 
pendapat dan ide kreatif, saat kita mengalami persekusi dan tindakan 
diskriminatif, dan saat kita berada dalam lingkungan kerja yang 
didominasi oleh laki-laki.” (Fatiha, 2019) 
(9) “Ini saatnya kita bersuara dan melawan, dan memberikan satu sama 
lain rasa solidaritas bahwa perempuan berhak dan bisa.” (Fatiha, 2019). 
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(10) “Perempuan berhak menunggu, tanpa membatasi haknya untuk 
melakukan apa yang diinginkan.” (Fatiha, 2019) 
(11) “Perempuan berhak diam, tanpa membatasi haknya untuk bersuara, 
bahkan berteriak sekencang-kencangnya.” (Fatiha, 2019) 
Kalimat (7) sampai (11) tergabung menjadi satu paragraf. Paragraf yang 
dimulai dengan kalimat (7) dan menuliskan “budaya patriarki” menonjolkan latar 
belakang dari kehadiran konstruksi sosial mengenai ketidaksetaraan laki-laki dan 
perempuan dalam hal mengungkapkan perasaan. Selanjutnya, pada kalimat (8), 
penulis menggunakan diksi “didominasi laki-laki” untuk menjelaskan dampak 
dari budaya patriarki yang dialami oleh perempuan yang tidak hanya mengenai 
permasalahan perasaan. Keberpihakkan penulis terhadap perempuan terlihat pada 
kalimat (10) dan (11) dengan penulis menyatakan bahwa perempuan berhak tidak 
dibatasi hak-haknya. Konjungsi “dan” digunakan sebanyak 7x dalam paragraf 
tersebut untuk menunjukkan kalimat tambahan guna melengkapi kalimat 
sebelumnya. Kalimat (8) menggunakan konjungsi “tidak hanya” dan “tapi” untuk 
menunjukkan kalimat-kalimat yang setara untuk menjelaskan hak-hak perempuan.  
4. Relasi 
Relasi yang ada dalam artikel ini adalah relasi antara penulis (Nabila 
Fatiha), media (Magdalene), dan pembaca yang dilibatkan, yaitu perempuan dan 
laki-laki. Relasi antara penulis dengan media memperlihatkan kesamaan dengan 
wacana yang dibawa, yaitu kesetaraan kesempatan dalam hubungan romantis 
perempuan dan laki-laki. Magdalene sebagai media yang berpihak pada 
kesetaraan gender mendukung posisi penulis dengan memberikan platform bagi 
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penulis untuk mengemukakan pendapatnya melalui artikel ini. Pembaca melalui 
artikel ini diajak untuk mengkritisi peran gender yang ada di tengah masyarakat. 
5. Identitas 
Identitas dari penulis artikel ini adalah seorang perempuan bernama Nabila 
Fatiha yang berasal dari Kalimantan Selatan. Melalui artikel, terungkap bahwa 
penulis mengidentifikasikan dirinya sebagai perempuan yang merasa dirugikan 
oleh budaya patriarki yang bahkan mengatur siapa yang boleh menyatakan 
perasaan dalam hubungan romantis perempuan dan laki-laki. Melalui artikel ini, 
penulis mengajak pembaca untuk mengkritisi budaya patriarki yang sudah 
mengakar dan diajarkan kepada perempuan sejak usia belia.  
Berdasarkan analisis dimensi tekstual, permasalahan dalam artikel ini 
dapat dilihat dari kata-kata yang berulang, yaitu perempuan (19x), laki-laki (5x), 
mengungkapkan perasaan (4x), murahan (3x), melawan (3x), stigma (3x), dan 
diskriminatif (2x). Permasalah yang berusaha diangkat oleh penulis adalah adanya 
stigma yang mendiskriminasi perempuan ketika mereka menyatakan perasaannya, 
seolah-olah menyatakan perasaan hanya untuk laki-laki saja. Terdapat peran 
gender yang menjadi ekspektasi yang diberikan oleh masyarakat kepada laki-laki 
dan perempuan (Fixmer-Oraiz & Wood, 2019, h. 45). Dalam menyatakan 
perasaan, peran gender yang melekat pada perempuan menjadikan perempuan 
sebagai individu yang tidak bisa bertindak akan hal tersebut dan diajarkan untuk 
menunggu. Laki-laki, di sisi lain, menjadi individu yang harus mengejar 
perempuan layaknya suatu prestasi. Penulis menggunakan kata ganti orang 
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pertama “saya” yang menunjukkan bahwa sudut pandang tulisan ini berasal dari 
penulis langsung sebagai seorang perempuan yang merasakan stigma tidak setara 
tersebut. Sudut pandang yang dimiliki penulis menunjukkan bahwa adanya 
wacana yang dianut oleh perempuan dalam menyatakan perasaan, bahwa sudah 
ada perempuan yang menyadari wacana yang ada merugikan mereka. Penulis juga 
turut mendukung perempuan lain untuk mengungkapkan perasaan mereka karena 
itu juga hak mereka sebagai manusia. 
4.1.5 Artikel 5: “Kenapa Harus Menikah?” 
1. Representasi dalam Anak Kalimat 
(1) “Itu bukan masalah bagiku.” (Meilani, 2016) 
(2) “Hal yang selalu mengganggu pikiranku adalah alasan mereka 
meninggalkan masa muda untuk berkomitmen seserius pernikahan.” 
(Meilani, 2016) 
Kalimat (1) menunjukkan bahwa adanya perbedaan pikiran yang dialami 
oleh penulis dengan lingkungannya tentang menikah. Penulis menggunakan diksi 
“bukan masalah” untuk menyatakan bahwa ia tidak keberatan dengan tidak 
menikah, berbeda dengan lingkungannya yang memiliki rata-rata usia pernikahan 
18-22 tahun. Dalam artikel, penulis menjelaskan bahwa usianya adalah 20 tahun, 
usia yang sudah seharusnya menikah. Dalam kalimat (2) penulis mengungkapkan 
ketidaksetujuannya kembali dengan diksi “mengganggu pikiranku”. Kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa pernikahan yang terjadi di sekeliling penulis 
bertentangan dengan pandangan yang dimiliki oleh penulis. 
(3) “Suaminya tidak pernah menafkahinya.” (Meilani, 2016) 
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(4) “Kakakku bukanlah wanita yang kaya, ia hanya buruh pabrik.” 
(Meilani, 2016) 
Kalimat (3) dan (4) menunjukkan situasi yang lagi-lagi menegaskan posisi 
penulis sebagai perempuan yang tidak mau menikah karena melihat pernikahan 
orang-orang terdekatnya tidaklah memihak pada perempuan. Diksi “bukanlah 
wanita yang kaya” yang digunakan penulis di kalimat (4) untuk mendeskripsikan 
sang kakak menegaskan bahwa kondisi perekonomian sang kakak turut 
memengaruhi keadaan pernikahannya. Pernikahannya tidak membahagiakan 
karena tidak adanya kestabilan secara finansial dan tidak bertanggung jawabnya 
sang suami. Pernikahan yang seharusnya setara dalam dua kalimat digambarkan 
sebagai pernikahan yang pincang karena hanya satu pihak yang menanggung 
beban. Argumen penulis berasal dari refleksinya akan pernikahan kakaknya yang 
menyadari beliau bahwa pernikahan merupakan hubungan romantis yang 
kompleks dan serius. Melaksanakan komitmen hubungan romantis memerlukan 
banyak pertimbangan, salah satunya adalah finansial perempuan dan laki-laki 
yang hendak berkomitmen tersebut.  
(5) “Di usiaku yang hampir dua puluh ini, aku sekali lagi tidak percaya 
akan pernikahan.” (Meilani, 2016) 
(6) “Di jaman kesetaraan gender ini, sangat penting untuk semua 
perempuan menjadi independen.” (Meilani, 2016) 
Melalui kalimat (5), penulis kembali menegaskan posisinya sebagai 
seorang perempuan yang tidak ingin menikah. Pada kalimat (6), penulis 
menyatakan bahwa ia sudah menyadari pentingnya kesetaraan gender dan 
berpihak pada perempuan. Keberpihakan tersebut terlihat dari penggunaan diksi 
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“perempuan menjadi independen” agar perempuan tidak lagi harus bergantung 
pada laki-laki ataupun pernikahan. 
2. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
(1) “Orang-orang di sekitarku juga sudah menggodaku untuk segera 
menikah dan menyusul teman-temanku.” (Meilani, 2016) 
(2) “Tapi, aku selalu ngotot untuk berkata tidak, bukan untuk menikah 
muda tapi untuk pernikahan itu sendiri.” (Meilani, 2016) 
Kelumrahan menikah pada usia muda di lingkungan penulis ditunjukkan 
dalam penggunaan diksi “sudah menggodaku”. Penggunaan diksi tersebut datang 
dari lingkungan yang terbiasa melihat anak perempuan seusia penulis sudah 
menikah sedangkan penulis memilih untuk melakukan hal sebaliknya, sehingga 
muncul godaan agar mengikuti jejak perempuan lainnya. Pertentangan penulis 
akan pandangan tersebut ditunjukkan pada kalimat (2) pada diksi “selalu ngotot 
untuk berkata tidak”. Penulis tidak mau mengikuti tren menikah muda yang 
dilakukan teman-temannya. 
(3) “Suaminya memang bertanggung jawab, tapi aku tidak melihat adanya 
kebahagian di pernikahannya kali ini.” (Meilani, 2016) 
Pada kalimat (3), penulis ingin menunjukkan bahwa pun memiliki suami 
yang bertanggung jawab bukan berarti pernikahan langsung membahagiakan. Hal 
ini karena faktor ekonomi dalam pernikahan pun penting untuk dibicarakan. 
Penggunaan diksi “memang bertanggung jawab” seakan ingin memberi tahu 
pembaca bahwa tanggung jawab sudah seharusnya menjadi kewajiban perempuan 
dan laki-laki yang menikah, namun bukanlah kunci dari pernikahan itu sendiri. 
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(4) “Tentu saja pernikahan kakakku ini menakutkan, mempunyai suami 
yang tidak bertanggung jawab dan harus menjadi kepala keluarga 
bahkan ketika masih mempunyai suami.” (Meilani, 2016) 
(5) “Bagaimana mereka mempertahankan rumah tangga, mendapatkan 
pasangan suami yang tidak bertanggung jawab, dan terpaksa 
menelantarkan anak-anak mereka.” (Meilani, 2016) 
Kalimat (4) menunjukkan bahwa ada peran ganda yang diayomi oleh 
perempuan melalui diksi “harus menjadi kepala keluarga” yang biasanya diemban 
oleh laki-laki sebagai suami. Keputusan seorang perempuan untuk bekerja tidak 
membuatnya lepas begitu saja dari tuntutan untuk menjadi istri dan ibu. Suami 
sang kakak dalam kalimat (4) justru gagal mengemban amanah tersebut. Budaya 
patriarki yang biasanya menempatkan laki-laki dalam posisi pemimpin dan 
dominan di keluarga tidaklah sesuai dengan keadaan yang dialami kakak penulis. 
Diksi “mempertahankan rumah tangga” pada kalimat (5) menegaskan bahwa 
seharusnya baik perempuan maupun laki-laki memiliki hak dan kewajiban yang 
setara dalam rumah tangga, sehingga keutuhan rumah tangga merupakan 
tanggung jawab keduanya. Berdasarkan pengalaman penulis, kakak penulis 
sebagai perempuan yang harus menanggung semuanya. Hal ini merupakan bentuk 
lain dari ketidaksetaraan gender yang juga merugikan perempuan dalam hubungan 
pernikahan, yaitu perempuan harus menjalankan peran sebagai istri dan suami 
secara sekaligus tanpa ada rekan untuk membagi peran tersebut. Terdapat 
kegagalan kompromi dalam permasalahan finansial yang terjadi pada hubungan 
pernikahan kakak penulis.  
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(6) “Menurutku, menjadi perempuan tidak harus menikah, walaupun di 
tempatku tinggal adalah aib bagi perempuan yang sudah di atas dua 
puluh lima yang masih melajang.” (Meilani, 2016) 
Penulis menggunakan diksi “aib bagi perempuan” untuk mendeskripsikan 
bahwa terdapat konstruksi yang mengharuskan perempuan untuk menikah ketika 
menginjak usia dewasa. Ketika perempuan tidak menjalankannya maka akan ada 
stigma negatif yang melekat padanya. Melalui kalimat (6), penulis 
mengungkapkan pandangannya yang kontradiktif dengan konstruksi tersebut. 
Penggunaan konjungsi “walaupun” menunjukkan adanya pertentangan antara 
pandangan penulis dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitarnya. 
3. Representasi dalam Rangkaian Antarkalimat 
(1) “Alasan terbesarku adalah aku tidak ingin hidup seperti kakak-
kakakku.” (Meilani, 2016) 
(2) “Kakak perempuanku yang pertama berusia 18 tahun ketika menikah.” 
(Meilani, 2016) 
(3) “Ia mengandung anak pertamanya di masa akhir SMAnya.” (Meilani, 
2016) 
(4) “Ia ditinggalkan suaminya ketika usia anak pertamanya 1 tahun.” 
(Meilani, 2016) 
(5) “Setelah itu, ia bekerja apa saja untuk menghidupi dirinya dan 
anaknya.” (Meilani, 2016) 
Kelima kalimat di atas tergabung dalam satu paragraf. Penulisan kelima 
kalimat di atas menunjukkan latar belakang alasan mengapa penulis memilih 
untuk tidak menikah, yaitu karena ia melihat pernikahan orang terdekatnya 
tidaklah menyelesaikan masalah seperti yang dikatakan orang-orang, melainkan 
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malah menambah masalah baru. Faktor ekonomi menjadi salah satu pemicu 
perceraian dalam rumah tangga (Matondang, 2014). Penulis ingin pembaca 
mengetahui bahwa menikah tanpa membicarakan persoalan finansial, anak, dan 
terlebih dilakukan di usia muda bukanlah pilihan yang tepat karena akan 
merugikan pihak perempuan. 
4. Relasi 
Relasi yang ada pada artikel ini adalah relasi antara penulis (Bella 
Meilani), media (Magdalene), dan perempuan. Keberpihakan penulis terhadap 
perempuan terlihat dari penulis yang menyadari pentingnya keberadaan 
kesetaraan peran dalam hubungan romantis perempuan dan laki-laki serta menjadi 
seorang perempuan yang mandiri. Posisi penulis didukung oleh Magdalene 
sebagain media feminis yang juga mendukung kesetaraan gender. Penulis 
mengajak perempuan yang membaca untuk mempertimbangkan pilihan menikah 
dan menjadi individu yang mandiri sebelum memutuskan untuk menikah. 
5. Identitas 
Identitas penulis adalah seorang perempuan dengan pengalaman mengenai 
hubungan romantis yang ia dapatkan berasal dari observasinya terhadap 
pernikahan kakak penulis. Penulis merupakan seorang perempuan yang memiliki 
dua orang kakak perempuan pula serta hidup di tengah masyarakat yang masih 
memandang pernikahan sebagai suatu keharusan bagi perempuan. Penulis 
mengidentifikasi dirinya sebagai seorang perempuan yang merasa pernikahan 
bukanlah suatu kewajiban.  
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Berdasarkan analisis dimensi tekstual dari artikel “Kenapa Harus 
Menikah?” terungkap bahwa wacana yang berusaha dibangun oleh penulis adalah 
pandangan bahwa perempuan tidak harus menikah di tengah masyarakat yang 
menjadikan pernikahan sebagai kewajiban bagi perempuan yang sudah berumur 
dewasa. Permasalahan dalam artikel ini dapat dilihat dari kata yang diulang, yaitu 
pernikahan (12x), menikah (10x), suaminya (8x), dan keluarga (3x). Permasalahan 
yang dibahas oleh penulis adalah adanya pertentangan dalam diri penulis 
mengenai konstruksi sosial yang mewajibkan perempuan untuk segera menikah 
ketika sudah memasuki usia dewasa. Peneliti dalam hal ini setuju dengan 
pernyataan Oktarina, Wijaya, & Demartoto (2015) bahwa dengan masuknya 
perempuan ke dalam ruang publik maka berdampak pula dengan pandangan 
perempuan akan pernikahan, yaitu pernikahan mulai dianggap sebagai hak 
kebebasan seseorang. Artikel ini ditulis karena adanya dorongan dari lingkungan 
penulis kepada dirinya untuk segera menikah lantaran teman-teman sebayanya 
pun demikian. Akan tetapi, penulis menunjukkan ketidaksetujuannya melalui 
artikel ini dengan memandang pernikahan bukan sebagai keharusan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penulis sebagai seorang perempuan berani membuat 
pilihannya sendiri sehingga terbangunlah suatu wacana baru yang berbeda dengan 
dengan wacana yang ada.  
Terlihat pula dari artikel ini bahwa masih terdapat perempuan yang belum 
bisa lepas dari belenggu budaya patriarki yang membagi peran antara perempuan 
dan laki-laki dalam hubungan romantis, yaitu kakak-kakak penulis. Penulis dalam 
artikel memberikan penekanan bahwa perempuan haruslah mandiri dan 
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independen. Akan tetapi, di sisi lain, pandangan penulis ini tidak bisa langsung 
dilakukan oleh seluruh perempuan. Tidak sedikit perempuan yang masih terjebak 
dalam pemikiran bahwa budaya patriarki yang ada sekarang sudah menjadi 
keharusan. Pandangan mengenai pernikahan yang dimiliki oleh penulis dan 
perempuan lainnya belum tentu serupa, sehingga jika bagi penulis menikah 
tidaklah penting, tidak demikian dengan perempuan lain yang memiliki 
pengalaman yang berbeda. Artikel ini tentu tidak bisa digeneralisasi menjadi 
kesadaran feminis bagi seluruh perempuan. 
4.1.6 Artikel 6: “Jangan Terlalu Pemilih” 
1. Representasi dalam Anak Kalimat 
(1) “Dan teman-teman saya kembali akan mengatakan hal yang sama ke 
saya: “Jangan terlalu pemilih gitu, ah!” (Agustin, 2016) 
(2) “Sifat pemilih saya semakin menjadi-jadi saat saya mencoba Tinder.” 
(Agustin, 2016) 
Diksi “pemilih” pada kalimat (1) dan (2) menunjukkan sikap penulis 
terhadap hubungan romantis yang tidak mudah dalam memilih pasangan laki-laki. 
Kalimat (2) memperlihatkan bahwa penulis memiliki stereotipnya sendiri terhadap 
laki-laki yang ia temui dalam aplikasi kencan Tinder. Kalimat-kalimat selanjutnya 
setelah kalimat (2), yaitu “Foto profil telanjang dada? Geser ke kiri. Fotonya 
swafoto semua? Ke kiri. Ada ID Line? Ke kiri. Ada keterangan tinggi badannya 
berapa? Ke kiri. Sapaan awalnya „hey babe‟? Ke kiri.” (Agustin, 2016), 
menegaskan bahwa penulis memiliki dugaan subjektifnya terhadap laki-laki yang 




Nyatanya, melalui dua kalimat di atas, terlihat bahwa sikap penulis yang 
pemilih tersebut tidak diiyakan oleh lingkungannya. Perempuan dilabeli sebagai 
seorang “pemilih” ketika ia memiliki kriteria tersendiri bagi laki-laki calon 
pasangannya. Pelabelan tersebut memiliki pandangan negatif, yaitu perempuan 
seakan memiliki banyak alasan untuk tidak menikah, mengetahui bahwa 
pernikahan merupakan tujuan bagi perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat. 
Pengalaman penulis memperlihatkan bahwa menjadi perempuan yang berani 
memilih laki-laki sebagai pasangannya bukanlah hal yang lumrah di masyarakat. 
Padahal, perempuan juga memiliki hak untuk menentukan siapa dan seperti apa 
laki-laki yang layak untuk menjalankan hubungan dengannya. 
(3) “Saya tidak mencari orang yang sama dengan saya.” (Agustin, 2016) 
(4) “Yang saya cari. adalah kesamaan gelombang frekuensi.” (Agustin, 
2016) 
(5) “Apakah kami memiliki konsep yang sama untuk berbahagia.” 
(Agustin, 2016) 
Diksi “sama” pada kalimat (3) dan (5) serta “kesamaan” pada kalimat (4) 
menunjukkan poin dari argumen penulis mengenai sikapnya yang cenderung 
pemilih dalam menentukan pasangan laki-laki. Argumen yang diberikan penulis 
menjelaskan bahwa beliau menyadari bahwa baginya, memiliki pola pikir yang 
serupa merupakan kunci dari suatu hubungan romantis.  
(6) “Risikonya ya pencarian saya akan lebih lama dari orang-orang 
lainnya.” (Agustin, 2016) 
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Melalui kalimat (6) penulis pun telah menyadari resiko dari sikap yang ia 
ambil. Sebagai seorang perempuan yang hidup di tengah masyarakat yang 
mengagungkan hubungan romantis bagi perempuan, tentunya dengan sikap 
penulis yang teliti dalam memilih pasangan hidup dipandang sebagai hal yang 
berlebihan. Namun, hal ini justru menunjukkan bahwa penulis sebagai perempuan 
juga memiliki hak untuk memilih jalan hidupnya, termasuk memilih laki-laki 
yang pantas menjadi pasangan. 
2. Representasi dalam Kombinasi Anak Kalimat 
(1) “Dan sudah dapat dipastikan tidak akan ada kencan berikutnya lagi 
dengan lelaki ini.” (Agustin, 2016) 
(2) “Sesekali saya suka memikirkan wejangan ini, bahwa saya seharusnya 
lebih fleksibel dalam „memilih‟ laki-laki untuk menjadi pasangan saya.” 
(Agustin, 2016) 
(3) “Sulit dijelaskan, tapi saya merasa bahwa karakter laki-laki yang 
memakai kalung emas di keseharian itu tidak akan cocok dengan 
karakter saya.” (Agustin, 2016) 
Ketiga kalimat di atas menunjukkan sikap pemilih penulis mengenai laki-
laki sebagai pasangan dalam hubungan romantis. Kalimat (1) menunjukkan bahwa 
penulis memiliki kekuasaan yang sama seperti laki-laki dalam hubungan kencan 
tersebut ketika ia dapat membuat keputusan akan keberlanjutan hubungan mereka. 
Pada kalimat (2), penulis menggunakan diksi “lebih fleksibel” dan “memilih laki-
laki” untuk mendeskripsikan keadaannya. Tuntutan untuk lebih luwes datang dari 
nasihat-nasihat yang berasal dari lingkungan penulis lantaran penulis dinilai 
terlalu kaku kriterianya terhadap laki-laki. Padahal, bagi penulis, sikap tersebut 
berdasarkan pertimbangan bahwa laki-laki yang tidak sesuai dengan pilihannya 
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akan berdampat dengan jalannya hubungan itu sendiri. Pada kalimat (3), penulis 
menunjukkan bahwa ia memiliki dugaan-dugaan subjektif terhadap laki-laki yang 
kerap memengaruhi dirinya dalam memilih pasangan laki-laki.  
(4) “Saya pecandu kopi namun tidak akan menilai dia yang tidak suka 
minuman itu sebagai makhluk yang lebih inferior dari saya.” (Agustin, 
2016) 
(5) “Saya paham bahwa kesukaan orang itu berbeda-beda dan memang 
bukan kesamaan macam itu yang saya cari.” (Agustin, 2016) 
Dalam kalimat (4) dan (5), penulis kembali memberikan argumennya 
bahwa yang ia cari bukanlah pasangan yang sama dengannya melalui diksi 
“berbeda-beda” dan “tidak akan menilai”. Penulis juga menuliskan diksi “saya 
paham” sebagai penekanan argumen dan pemahamannya mengenai sikapnya yang 
pemilih. Penulis ingin pembaca mengerti bahwa sifat pemilihnya terhadap laki-
laki bukan semata-mata karena ia tidak menyukai perbedaan. Justru penulis 
sepenuhnya menyadari kepastian bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
perbedaan dalam hubungan. Menanggapi hal ini, peneliti sepakat dengan penulis 
bahwa sikap “pemilih” yang ia miliki dalam menentukan calon pasangan laki-laki 
dalam hubungan romantisnya bukan untuk memojokkan pihak laki-laki yang 
berbeda, namun untuk mengurangi kemungkinan terjadinya ketidakbahagiaan 
dalam hubungan romantis tersebut kelak. 
(6) “Saya selalu percaya manusia di bumi ini dilahirkan dengan frekuensi 
yang berbeda-beda dan hal-hal kecil macam itu” (Agustin, 2016) 
Kalimat (6) penulis lagi-lagi memberikan penekanan bahwa dirinya paham 
akan adanya perbedaan bagi setiap orang, termasuk laki-laki dan perempuan 
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dalam hubungan romantis. Penekanan tersebut diberikan untuk menegaskan 
kembali argumen penulis mengenai alasannya bersikap pemilih bukanlah karena 
ia tidak mengakui perbedaan. 
(7) “Saya paham ada hal-hal yang menurut orang lain itu tidak penting dan 
remeh tapi buat saya hal-hal remeh itu menjadi filter yang penting 
dalam memilih pasangan untuk membangun hubungan romantis.” 
(Agustin, 2016) 
(8) “Jadi saat si lelaki itu mengkategorikan Inception sebagai film yang 
bikin mikir sementara untuk saya tipe film bikin mikir itu seperti 
Clockwork Orange atau The Lobster, saya tahu frekuensi saya dan si 
lelaki ini berbeda.” (Agustin, 2016) 
(9) “Hal-hal seperti itu yang menurut saya menjadi indikasi penting apakah 
saya kompatibel atau tidak dengan seseorang.” (Agustin, 2016) 
Kalimat (7)-(9) menjelaskan alasan dibalik sikap penulis. Bagi penulis, 
orang lain boleh saja menganggap hal-hal yang menjadi kecemasannya sebagai 
hal yang biasa. Dalam kalimat (7), penulis menegaskan posisinya bahwa sebagai 
seorang perempuan ia memiliki hak untuk menjadikan kebiasaan-kebiasaan kecil 
laki-laki yang hendak menjadi pasangannya sebagai tolak ukur apakah ia bisa 
mentoleransikan kebiasaan tersebut dalam hubungan romantis mereka. Hal 
tersebut dapat dilhat dari penggunaan diksi “tidak penting”, “remeh”, “filter” dan 
“membangun hubungan romantis”. Penulis ingin menyampaikan kepada pembaca 
bahwa seharusnya tidak ada masalah bagi perempuan untuk memiliki banyak 
pertimbangan sebelum menjalankan hubungan karena perempuan pula yang 
nantinya akan menjalankan hubungan romantis tersebut. Penulis juga 
menggunakan diksi “kompatibel” untuk kembali menggarisbawahi bahwa yang ia 
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inginkan dari sikap pemilihnya adalah kecocokan antara penulis dengan laki-laki 
yang akan menjadi pasangannya. 
(10) “Untuk meyakinkan mereka bahwa saya tidak perlu 
mengkompromikan kebahagiaan saya hanya karena saya „sudah 
semakin tua‟ atau „sudah pantas menikah‟.”  (Agustin, 2016) 
(11) “Bahwa menjadi bahagia adalah esensi dari menjalani kehidupan 
ini dan bagi saya, menjadi „terlalu pemilih‟ adalah cara saya untuk bisa 
menemukan kebahagiaan saya bersama pasangan saya nantinya.” 
(Agustin, 2016) 
Penggunaan diksi “mengkompromikan kebahagiaan” di kalimat (10) 
menjadi penegasan argumen penulis. Dirinya secara eksplisit mennyatakan bahwa 
ia tidak mau mengikuti pandangan lingkungannya untuk menjadi lebih luwes 
dalam memilih laki-laki. Penulis juga menggunakan diksi “sudah semakin tua” 
dan”sudah pantas menikah” dalam kalimat yang sama. Kedua diksi tersebut 
menunjukkan bahwa adanya pandangan bahwa ada umur tertentu yang menjadi 
kepantasan seorang perempuan untuk menjalani hubungan pernikahan. Penulis 
sebagai perempuan yang dirasa sudah memenuhi pandangan masyarakat tersebut 
diminta untuk menurunkan pilihannya agar segera menikah. Namun, dengan 
gamblang penulis menolak pandangan tersebut. 
Kalimat (11) kembali memperlihatkan pilihan penulis secara jelas. Penulis 
menekankan bahwa bahagia dalam hidup, termasuk dalam hubungan, baginya 
merupakan tujuan akhir dari sikapnya yang “terlalu pemilih”. Penulis kembali 
mempertegas bahwa dirinya menjadi perempuan yang teliti dalam memilih laki-
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laki karena alasan ia tidak mau terjebak dengan laki-laki yang salah. Apa yang 
diinginkan penulis adalah hubungan yang membahagiakannya. 
3. Representasi dalam Rangkaian Antarkalimat 
(1) “Saya tidak mengatakan hal-hal itu salah.” (Agustin, 2016) 
(2) “Sama sekali tidak.” (Agustin, 2016) 
(3) “Untuk beberapa (banyak) orang hal-hal tersebut bahkan tidak masuk 
radar mereka sebagai masalah.” (Agustin, 2016) 
(4) “Atau mereka bisa menepisnya begitu saja dan terus melanjutkan 
hubungan mereka dan mereka menjadi pasangan yang berbahagia untuk 
selamanya.” (Agustin, 2016) 
(5) “Bisa jadi juga sikap saya ini sesederhana karena latar belakang 
pendidikan saya adalah sastra, sehingga saya terlalu mudah untuk 
menganalisa „teks-teks‟ seperti itu.” (Agustin, 2016) 
Kelima kalimat di atas tergabung dalam paragraf yang sama. Berdasarkan 
susunan kalimat yang ditulis, penulis ingin mengedepankan sikap pemilihnya 
bukan semata-mata karena ia memandang laki-laki yang berbeda dengannya 
salah. Penulis mengakui toleransi dalam hubungan menjadi alasan hubungan 
dapat terus berlangsung melalui diksi “melanjutkan hubungan mereka” dan 
“pasangan yang berbahagia” pada kalimat (4). Lalu, pada kalimat (5), barulah 
penulis mengungkapkan bahwa kemungkinan salah satu alasan dari sikapnya 
adalah karena latar belakang pendidikan beliau. Melalui paragraf ini, penulis ingin 
pembaca mengetahui bahwa penulis mengakui perbedaan adalah hal yang pasti 
ada antara laki-laki dan perempuan dan latar belakang pendidikan yang ia tempuh 
menjadi salah satu faktor pendukung mengapa ia sangat teliti dalam menemukan 
perbedaan yang menurutnya tidak bisa ditoleransi. 
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(6) “Dalam pembelaan saya, saya memang seharusnya menjadi sangat 
pemilih untuk menentukan pasangan saya.” (Agustin, 2016) 
(7) “Saya menginginkan pasangan yang sejalan dengan saya, yang bisa 
menertawakan hal yang sama, yang bisa sama-sama malas keluar rumah 
dan lebih memilih seharian di kasur tanpa mandi sambil nonton lagi 
Breaking Bad dan kembali menganalisis semua adegan-adegannya 
sambil makan cemilan-cemilan tanpa takut mengotori seprai.” (Agustin, 
2016) 
(8) “Saya enggan untuk berkompromi dengan kebahagiaan saya.” 
(Agustin, 2016) 
Kalimat (6) sampai (8) tergabung dalam satu paragraf yang sama. Penulis 
kembali menunjukkan argumen untuk posisinya. Penulis menggunakan diksi 
“menentukan pasangan” yang menunjukkan bentuk kesadaran penulis bahwa ia 
memiliki hak untuk memilih pasangan yang layak untuknya. Diksi “sejalan” pada 
kalimat (7) menjadi kunci dari paragraf ini karena ia merupakan alasan dari 
argumen penulis sebagai perempuan yang pemilih. Penulis ingin memiliki laki-
laki yang satu pandangan dengannya dalam hubungan romantis. Penulis menutup 
paragraf dengan kalimat (8) yang di dalamnya terdapat diksi “enggan untuk 
berkompromi”. Melalui kalimat (8) penulis ingin memperlihatkan kepada 
pembaca bahwa tujuan dari seluruh argumennya adalah dia ingin kebahagiaan 
dalam hubungan romantisnya. Bagi penulis, bahagia dirinya dalam suatu 
hubungan romantis adalah ketika ia dan pasangannya memiliki humor yang sama, 






Relasi yang ditemukan dari artikel ini adalah relasi antara penulis (Inge 
Augustin), media (Magdalene), dan perempuan.  Penulis sendiri merupakan 
seorang perempuan. Beliau menunjukkan keberpihakannya kepada perempuan 
dengan memperlihatkan kepada pembaca bahwa perempuan juga memiliki hak 
untuk memilih siapa laki-laki yang sekiranya bisa menjadi pasangannya. Artikel 
penulis yang diunggah ke Magdalene sebagai media kesetaraan gender juga 
menunjukkan bahwa penulis memiliki pemahaman kesetaraan gender yang diakui 
oleh Magdalene.  Penulis ingin pembaca merefleksikan pandangan yang ada saat 
ini di masyarakat mengenai perempuan yang bersikap hati-hati dalam memilih 
pasangan dan menyadari bahwa perempuan sepenuhnya memiliki hak untuk 
bersikap demikian untuk keberlangsungan hubungannya.  
5. Identitas 
Penulis mengidentifikasikan dirinya sebagai perempuan yang mengkritik 
konstruksi sosial yang ada di masyarakat mengenai perempuan yang dikatakan 
pemilih dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Penulis menyadari bahwa 
adanya persepsi masyarakat bahwa perempuan yang sudah mencapai usia tertentu 
harus segera memiliki pasangan atau menikah. Persepsi tersebut ditentang oleh 
penulis yang menyatakan dirinya sebagai perempuan yang pemilih karena baginya 
menjadi pemilih berarti harus siap menghadapi resiko pertanyaan masyarakat 
mengenai kehadiran laki-laki di hidupnya.  
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Berdasarkan analisis dimensi tekstual, terungkap dari artikel “Jangan 
Terlalu Pemilih” bahwa perempuan memiliki hak untuk memilih pasangan 
hidupnya dan memilih untuk berada dalam suatu hubungan romantis atau tidak. 
Wacana yang dianut masyarakat memiliki stereotip bahwa ada waktunya bagi 
perempuan dikatakan sudah cukup tua untuk menikah atau harus segera menikah. 
Permasalahan sosial ini terlihat dari kata-kata yang berulang, yaitu pasangan (8x), 
pemilih (5x), hubungan (3x), laki-laki (3x), memilih (3x), dan kebahagiaan (3x). 
Ketika seorang perempuan tidak kunjung menjalin hubungan dengan laki-laki saat 
umurnya dirasa sudah cukup tua, stigma perempuan pemilih langsung melekat. 
Perempuan pemilih menurut wacana yang ada di masyarakat memberikan kesan 
bersyarat dan hanya mempersulit perempuan untuk mendapatkan pasangan. 
Melalui artikel ini, penulis ingin membangun wacana baru, yaitu perempuan 
menjadi pemilih terhadap laki-laki yang akan menjadi pasangannya karena ia 
tidak ingin menjali hubungan yang tidak membahagiakannya. 
Penulis juga banyak menggunakan konjungsi, seperti konjungsi “dan” 
yang memiliki fungsi untuk menghubungkan kalimat yang sederajat, konjungsi 
“bahwa” dengan fungsi untuk memberikan penjelasan, dan konjungsi “untuk” 
sebagai konjungsi final dalam kalimat yang berfungsi untuk menjelaskan tujuan 






4.2 Dimensi Mesostruktural 
4.2.1 Produksi Teks 
Seluruh teks yang diteliti ditulis oleh perempuan yang memiliki 
pengalaman dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Artikel-artikel tersebut 
berisi pengalaman penulis sendiri dalam bentuk personal essay. Latar belakang 
yang dimiliki oleh para penulis beragam namun memiliki kesamaan, yaitu sama-
sama memiliki ketertarikan dalam feminisme serta memiliki kerasahan dengan 
adanya pembagian peran gender dalam hubungan romantis dengan laki-laki.  
“Mengirimnya kan lewat website. Kecuali kolumnis atau orang-
orang yang kita commission untuk ngirim artikel baru lewat email. 
Tapi sisanya sih secara umum lewat website kalo menulis langsung 
masukin lewat form. Saya sih sejauh ini yang kurasi karena sejau ini 
editor Cuma ada dua, saya sama Devi, dan ada junior editor. Tapi 
kan Devi lebih megang ke aspek bisnisnya jadi saya sih. Saya yang 
kurasi, lalu nanti di-edit lagi melalui proses editing.” (Hera Diani, 
komunikasi pribadi, 15 Januari 2021) 
“…. Siapa aja boleh sih menulis, asal gaya penulisannya sesuai 
dengan kaidah bahasa sama sesuai dengan visi misi kita.” (Hera 
Diani, komunikasi pribadi, 15 Januari 2021) 
“Oh kalau dari jenis kelamin mah nggak. Siapa aja. Asal bisa 
menulis dengan baik aja, argumennya jelas, memenuhi kaidah tata 
bahasa….” (Hera Diani, komunikasi pribadi, 15 Januari 2021) 
Tahapan produksi teks dimulai dari penulis selaku kontributor 
mengirimkan artikel hasil karya mereka melalui website Magdalene. Setelah itu, 
artikel akan dikurasi langsung oleh Ibu Hera Diani selaku managing editor 
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sebelum masuk ke proses editing. Selain seluruh penulis yang merupakan 
perempuan, tim editor yang dimiliki oleh Magdalene pun juga perempuan. Artikel 
akan diunggah jika dirasa sudah sesuai dengan kaidah bahasa serta visi dan misi 
yang dibawa oleh Magdalene. Magdalene turut melihat dari argumen yang 
diberikan oleh penulis dalam teks. Jika isu yang dibawa dianggap sebagai suatu 
isu yang sensitif, pengecekan ulang akan dilakukan dan latar belakang penulis 
akan dipertimbangkan apakah ia memiliki kapabilitas untuk menulis isu tersebut. 
“…. Kalau soal personal essay, menceritakan pengalamaan pribadi 
sih ok. Tapi kalau membicarakan isu yang memerlukan keahilan, 
saya baru double-check gitu.” (Hera Diani, komunikasi pribadi, 15 
Januari 2021) 
Latar belakang penulis dapat dilihat dari bio yang wajib dicantumkan 
dalam setiap pengiriman artikel. Magdalene sendiri tidak melakukan pengecekan 
ulang jika artikel tersebut bersifat personal essay yang berasal dari observasi 
pribadi penulis. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa produksi teks dipengaruhi 
oleh pengalaman pribadi penulis, termasuk lingkungan penulis terkait hubungan 
romantis antara perempuan dan laki-laki.  
Berdasarkan pemaparan mengenai produksi teks tersebut, terungkap 
bahwa penulis dan Magdalene memiliki ideologi yang sama karena artikel para 
penulis berhasil memenuhi kriteria yang dimiliki oleh tim redaksi Magdalene. 
Magdalene dan keenam penulis memiliki pandangan yang sejalan mengenai 
feminisme dan pentingnya kesetaraan peran gender antara perempuan dan laki-
laki dalam suatu hubungan romantis. Magdalene sebagai media feminis 
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memberikan kesempatan kepada penulis perempuan untuk menyebarkan isu-isu 
yang mereka hadapi dan memberikan wadah bagi perempuan untuk menyuarakan 
suara mereka.  
4.2.2 Penyebaran Teks 
NO Judul Artikel Penyebaran Teks 
1 Cintai Perempuan dengan 
Membebaskannya 
Artikel ini diunggah ke website 
Magdalene pada 28 November 2019.  
 
Penyebaran artikel di Facebook: 
1. 28 November 2019 (dibagikan 
74x) 
2. 28 November 2019 (dibagikan 
3x) 
3. 29 November 2019 
4. 27 Desember 2019 (dibagikan 
31x) 
5. 2 Februari 2020 (dibagikan 20x) 
6. 26 Maret 2020 (dibagikan 1x) 
7. 28 Maret 2020 (dibagikan 1x) 
8. 29 Mei 2020 (dibagikan 39x) 
9. 9 Juli 2020 (dibagikan 61x) 
10. 26 Juli 2020 (dibagikan 4x) 
 
Penyebaran artikel di Twitter: 
1. 20 Juni 2020 
2 Istri Lempar Kode di Status 
Media Sosial: Ciri Hubungan 
Tak Setara 
Artikel ini diunggah ke website 
Magdalene pada 27 November 2019. 
 
Penyebaran artikel di Facebook: 
1. 27 November 2019  
2. 27 November 2019 (dibagikan 
20x) 
3. 28 November 2019 (dibagikan 
11x) 
4. 30 Januari 2020 
5. 27 Maret 2020 (dibagikan 4x) 
6. 20 Juni 2020 (dibagikan 4x) 
7. 9 November 2020 (dibagikan 
11x) 
3 Menikah Itu Tidak Indah Artikel ini diunggah ke website 




Penyebaran artikel di Facebook: 
1. 17 September 2019 (dibagikan 
1x)  
2. 17 September 2019 (dibagikan 
16x) 
3. 18 September 2019  
4. 18 September 2019 (dibagikan 
1x) 
5. 21 Oktober 2019 (dibagikan 
11x) 
6. 23 Oktober 2019 (dibagikan 1x) 
7. 18 November 2019  
8. 9 Desember 2019 (dibagikan 
8x) 
9. 29 Desember 2019 (dibagikan 
12x) 
10. 12 Januari 2020 (dibagikan 16x) 
11. 20 Januari 2020 (dibagikan 7x) 
12. 5 Februari 2020 (dibagikan 2x) 
13. 10 Februari 2020  
14. 16 Maret 2020 (dibagikan 2x) 
15. 19 April 2020 (dibagikan 18x) 
16. 30 April 2020 (dibagikan 6x) 
17. 30 Mei 2020 (dibagikan 2x) 
18. 12 Juli 2020 (dibagikan 12x) 
19. 22 Juli 2020 (dibagikan 5x) 
20. 7 Agustus 2020 (dibagikan 4x) 
21. 23 Agustus 2020 (dibagikan 4x) 
 
Penyebaran artikel di Twitter:  
1. 17 September 2019 
4 Perempuan Nyatakan Perasaan: 
Bicara Sekarang atau Tertekan 
Selamanya 
Artikel ini diunggah ke website 
Magdalene pada 14 November 2019. 
 
Penyebaran artikel di Facebook: 
1. 14 November 2019 (dibagikan 
31x) 
2. 15 November 2019 (dibagikan 
17x) 
3. 17 November 2019 (dibagikan 
13x) 
4. 1 Desember 2019 (dibagikan 
5x) 




6. 6 Desember 2019 (dibagikan 
4x) 
7. 9 Maret 2020 (dibagikan 12x) 
8. 10 Maret 2020 (dibagikan 4x) 
9. 13 Juni 2020 (dibagikan 25x) 
10. 21 Juli 2020 (dibagikan 10x) 
11. 18 Januari 2021 (dibagikan 18x) 
 
Penyebaran artikel di Twitter: 
1. 18 Januari 2021 
5 Kenapa Harus Menikah? Artikel ini diunggah ke website 
Magdalene pada 4 Februari 2016. 
 
Penyebaran artikel di Facebook: 
1. 4 Februari 2016 (dibagikan 4x) 
2. 16 Februari 2016  
3. 24 Maret 2016 (dibagikan 1x) 
4. 28 Maret 2016  
5. 28 Juni 2019 (dibagikan 16x) 
6. 7 Oktober 2019 (dibagikan 8x) 
7. 20 November 2019 (dibagikan 
16x) 
8. 20 Januari 2020 (dibagikan 6x) 
9. 23 Januari 2020  
10. 26 Februari 2020 (dibagikan 1x) 
11. 5 Mei 2020  
12. 11 Mei 2020 (dibagikan 8x) 
13. 30 April 2020 (dibagikan 16x) 
14. 12 Agustus 2020 (dibagikan 
10x) 
15. 7 Oktober 2020 (dibagikan 8x) 
16. 25 Desember 2020 (dibagikan 
3x) 
 
Penyebaran artikel di Twitter: 
1. 5 Februari 2016  
2. 9 Februari 2016  
3. 28 Maret 2016  
4. 1 Mei 2016  
6 Jangan Terlalu Pemilih Artikel ini diunggah ke website 
Magdalene pada 29 November 2016. 
 
Penyebaran artikel di Facebook: 
1. 29 November 2016 (dibagikan 
26x) 




3. 18 Juli 2019 (dibagikan 9x) 
4. 7 Mei 2019 (dibagikan 23x) 
 
Penyebaran artikel di Twitter: 
1. 29 November 2016 
2. 17 Desember 2016 
3. 21 Januari 2017 
4. 17 Februari 2017 
5. 20 September 2019 
Tabel 4.2.2.1 Tabel Penyebaran Teks 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2021) 
Berdasarkan pemaparan tabel di atas, terlihat bahwa artikel yang ada di 
Magdalene disebarkan secara daring melalui website Magdalene. Magdalene 
memiliki media sosial berupa  Facebook dan Twitter untuk menyebarluaskan 
artikel-artikelnya setelah tayang di website. Keenam artikel yang diteliti diunggah 
dibawah sub-rubrik Relationship yang termasuk dalam rubrik Issues. Setelah 
diunggah di website, Magdalene kemudian menyebarlusakan kembali keenam 
artikel ke Facebook dan Twitter beberapa kali dalam waktu yang berbeda-beda.  
Menurut data dari Statiska (dalam Annur, 2020), sebanyak 14,2% 
perempuan berusia 18-24 tahun dan 14,8% perempuan berusia 25-34 tahun sudah 
menggunakan media sosial di Indonesia. Pengguna media sosial di Indonesia per 
tahun 2021 mencapai angka 170 juta orang (Kemp, 2021). Penyebaran artikel 
yang dilakukan oleh Magdalene melalui media sosial diharapkan dapat 
menyebarluaskan wacana kesetaraan peran gender dalam hubungan romantis 




4.2.3 Konsumsi Teks 
NO Judul Artikel Konsumsi Teks 
1 Cintai Perempuan dengan 
Membebaskannya 
Artikel ini mendapatkan dua komentar di 
website Magdalene. 
 
Artikel ini mendapatkan 36 likes di Twitter. 
 
Berikut konsumsi artikel ini di Facebook: 
1. 28 November 2019 (44 likes) 
2. 28 November 2019 (11 likes) 
3. 29 November 2019 (5 likes) 
4. 27 Desember 2019 (37 likes) 
5. 2 Februari 2020 (23 likes) 
6. 26 Maret 2020 (8 likes) 
7. 28 Maret 2020 (3 likes) 
8. 29 Mei 2020 (39 likes) 
9. 9 Juli 2020 (23 likes) 
10. 26 Juli 2020 (4 likes) 
2 Istri Lempar Kode di 
Status Media Sosial: Ciri 
Hubungan Tak Setara 
Artikel ini tidak mendapatkan komentar di 
website Magdalene. 
 
Berikut konsumsi artikel ini di Facebook:  
1. 27 November 2019 (3 likes) 
2. 27 November 2019 (43 likes) 
3. 28 November 2019 (13 likes) 
4. 30 Januari 2020 
5. 27 Maret 2020 (12 likes) 
6. 20 Juni 2020 (3 likes) 
7. 9 November 2020 (17 likes) 
3 Menikah Itu Tidak Indah Artikel ini mendapatkan lima komentar di 
website Magdalene.  
 
Artikel ini mendapatkan 125 retweets dan 126 
likes di Twitter. 
 
Berikut konsumsi artikel ini di Facebook: 
1. 17 September 2019 (2 likes)  
2. 17 September 2019 (53 likes) 
3. 18 September 2019 (1 likes) 
4. 18 September 2019 (2 likes) 
5. 21 Oktober 2019 (37 likes) 
6. 23 Oktober 2019 (2 likes) 
7. 18 November 2019 (5 likes) 
8. 9 Desember 2019 (25 likes) 
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9. 29 Desember 2019 (26 likes) 
10. 12 Januari 2020 (39 likes) 
11. 20 Januari 2020 (24 likes) 
12. 5 Februari 2020 (5 likes) 
13. 10 Februari 2020 (2 likes) 
14. 16 Maret 2020 (8 likes) 
15. 19 April 2020 (23 likes) 
16. 30 April 2020 (22 likes) 
17. 30 Mei 2020 (3 likes) 
18. 12 Juli 2020 (24 likes) 
19. 22 Juli 2020 (10 likes) 
20. 7 Agustus 2020 (6 likes) 
21. 23 Agustus 2020 (12 likes) 
4 Perempuan Nyatakan 
Perasaan: Bicara Sekarang 
atau Tertekan Selamanya 
Artikel ini mendapatkan empat komentar di 
website Magdalene. 
 
Artikel ini mendapatkan 33 retweets dan 43 
likes di Twitter. 
 
Berikut merupakan konsumsi artikel ini di 
Facebook: 
1. 14 November 2019 (46 likes, 2 
komentar) 
2. 15 November 2019 (17 likes, 4 
komentar) 
3. 17 November 2019 (27 likes) 
4. 1 Desember 2019 (37 likes) 
5. 2 Desember 2019 (22 likes) 
6. 6 Desember 2019 (17 likes) 
7. 9 Maret 2020 (25 likes) 
8. 10 Maret 2020 (7 likes) 
9. 13 Juni 2020 (20 likes) 
10. 21 Juli 2020 (17 likes) 
11. 18 Januari 2021 (23 likes) 
5 Kenapa Harus Menikah? Artikel ini mendapatkan tiga komentar di 
website Magdalene. 
 
Berikut konsumsi artikel ini di Twitter: 
1. 5 Februari 2016 (12 retweets, 10 likes) 
2. 9 Februari 2016 (2 retweets, 2 likes) 
3. 28 Maret 2016 (5 retweets, 7 likes) 
4. 1 Mei 2016 (5 retweets, 2 likes) 
Berikut konsumsi artikel ini di Facebook: 
1. 4 Februari 2016 (6 likes) 
2. 16 Februari 2016 (2 likes) 
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3. 24 Maret 2016 (1 likes) 
4. 28 Maret 2016 (1 likes) 
5. 28 Juni 2019 (27 likes, 1 komentar) 
6. 7 Oktober 2019 (18 likes) 
7. 20 November 2019 (30 likes) 
8. 20 Januari 2020 (18 likes) 
9. 23 Januari 2020  
10. 26 Februari 2020 (28 likes) 
11. 5 Mei 2020 (6 likes) 
12. 11 Mei 2020 (27 likes) 
13. 30 April 2020 (40 likes, 2 komentar) 
14. 12 Agustus 2020 (12 likes) 
15. 7 Oktober 2020 (18 likes) 
16. 25 Desember 2020 (18 likes) 
6 Jangan Terlalu Pemilih Artikel ini mendapatkan empat komentar di 
website Magdalene. 
 
Berikut konsumsi artikel ini di Twitter: 
1. 29 November 2016 (31 retweets,8 likes) 
2. 17 Desember 2016 (16 retweets, 19 
likes) 
3. 21 Januari 2017 (7 retweets, 7 likes) 
4. 17 Februari 2017 (6 retweets, 4 likes) 
5. 20 September 2019 (13 retweets, 10 
likes) 
 
Berikut konsumsi artikel ini di Facebook: 
1. 29 November 2016 (36 like, 7 
komentar) 
2. 2 Desember 2016 (6 likes) 
3. 18 Juli 2019 (16 likes, 2 komentar) 
4. 7 Mei 2019 (43 likes) 
Tabel 4.2.3.1 Tabel Konsumsi Teks 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2021) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hera Diani, terungkap bahwa artikel 
di Magdalene banyak dikonsumsi oleh pembaca usia dewasa muda dengan 
rentang usia 18-34 tahun. Pembaca Magdalene terdiri dari perempuan sebanyak 
60%-70% dan pembaca dari identitas gender lainnya sebanyak 30%-40%. 
Keenam artikel yang diteliti menghasilkan komentar di website Magdalene, likes 
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baik di Facebook maupun Twitter, serta retweets di Twitter. Dari banyaknya 
jumlah interaksi yang dihasilkan di media sosial, terlihat bahwa yang tertarik 
dengan wacana yang berusaha dibangun oleh Magdalene mengenai peran 
perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki. 
 
Gambar 4.2.3.1 Komentar pada artikel “Menikah Itu Tidak Indah” 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2021) 
 
 
Gambar 4.2.3.2 Komentar pada artikel “Menikah Itu Tidak Indah” 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2021) 
Hasil konsumsi teks berupa komentar yang dihasilkan di website 
Magdalene juga menunjukkan pandangan pembaca mengenai wacana yang 
dibawa dalam artikel. Dalam artikel “Menikah Itu Tidak Indah” terdapat enam 
komentar yang berasal dari dua pembaca laki-laki dan empat pembaca perempuan. 
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Berdasarkan keenam komentar pada dua gambar di atas, ditemukan 
ketidaksetujuan pembaca dengan wacana yang dibawa oleh penulis mengenai 
bahwa pernikahan itu tidak seindah yang diharapkan. Perbedaan pandangan antara 
penulis dan pembaca yang terlihat dari komentar ini menunjukkan bahwa 
konsumsi teks yang dilakukan oleh pihak khalayak juga dipengaruhi oleh 
pengalaman khalayak itu sendiri.  
 
Gambar 4.2.3.3 Komentar pada artikel “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara 
Sekarang atau Tertekan Selamanya” 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2021) 
 
Gambar 4.2.3.4 Komentar pada artikel “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara 
Sekarang atau Tertekan Selamanya” 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2021) 
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Contoh konsumsi teks lain yang berupa komentar dapat dilihat dari 
komentar pada artikel “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau 
Tertekan Selamanya”. Komentar yang didapatkan dalam artikel ini berasal dari 
satu laki-laki dan empat perempuan. Kelimanya menunjukkan adanya rasa setuju 
dengan wacana yang dibawa oleh penulis dan rasa kesal akan stigma yang 
mengelilingi perempuan yang berani mengungkapkan perasaan mereka. Sama 
halnya dengan contoh komentar pada artikel “Menikah Itu Tidak Indah”, 
konsumsi teks yang dilakukan oleh pembaca turut dipengaruhi oleh pengalaman 
mereka dalam menghadapi hal yang serupa dengan penulis. Pengalaman tersebut 
membentuk pandangan mereka dalam menanggapi teks yang disajikan. Meskipun 
pembaca menunjukkan rasa setujunya, pengalaman yang mereka rasakan tentu 
tidak sama persis dengan apa yang penulis rasakan.  
4.3 Dimensi Makrostruktural 
Dari keenam artikel, terungkap bahwa pengalaman yang dirasakan oleh 
penulis dipengaruhi oleh budaya patriarki yang ada. Pola pikir patriarki yang 
dianut oleh masyarakat dibentuk dari sudut pandang laki-laki, termasuk dalam 
memandang hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki. Budaya patriarki 
menciptakan relasi kuasa yang timpang dalam pembagian peran gender antara 
perempuan dan laki-laki di hubungan romantis.  
Budaya patriarki di Indonesia turut didukung oleh masyarakat yang masih 
sangat kuat dogma agamanya. Hal ini terlihat dari artikel “Istri Lempar Kode di 
Status Media Sosial: Ciri Hubungan Tak Setara” yang di dalamnya 
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mengungkapkan adanya pandangan agama konservatif yang membagi peran 
berdasarkan jenis kelamin dan diikuti oleh masyarakat. Pandangan agama ini 
menempatkan laki-laki sebagai pemimpin yang memiliki kontrol lebih. Dalam 
artikel yang sama, penulis menceritakan pengalaman pernikahan kedua orang 
tuanya, yang dalam hal ini diceritakan ibu penulis tidak dapat membuat 
keputusannya sendiri dan selalu menunjuk ayah penulis untuk bersikap tegas 
dalam mengambil keputusan. Apa yang dilakukan oleh ibu penulis 
memperlihatkan bahwa budaya patriarki masih kerap diamini oleh perempuan dan 
terus diajarkan kepada anak perempuan pula.  
Institusi yang diperlihatkan dalam keenam artikel adalah keluarga sebagai 
institusi yang rekat dengan hubungan pernikahan, insitusi pendidikan, dan  
pemerintah selaku pembuat undang-undang pernikahan di masyarakat. Artikel 
“Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri Hubungan Tak Setara”, “Menikah 
Itu Tidak Indah”, dan “Kenapa Harus Menikah?” memperlihatkan contoh 
keluarga sebagai insitusi yang dekat dengan perempuan turut melanggengkan 
budaya patriarki dalam hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki dengan 
cara mendoktrin anak perempuan untuk menurut kepada suami dan menjadikan 
pernikahan sebagai tujuan hidup yang wajib dilakukan oleh perempuan. Selain itu, 
artikel “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang Atau Tertekan 
Selamanya” memperlihatkan bahwa institusi pendidikan di Indonesia, yaitu 
sekolah, tidak mengajarkan kesetaraan gender. Lingkungan sekolah yang dialami 
oleh penulis dalam artikel tersebut menunjukkan bahwa bukan suatu hal yang 
biasa bagi perempuan untuk menyatakan pemikiran mereka secara gamblang.  
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Institusi lain yang memengaruhi kehadiran keenam artikel adalah 
pemerintah. Artikel “Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri Hubungan 
Tak Setara” menyinggung UU Perkawinan yang saat ini berlaku menempatkan 
perempuan dalam ranah domestik dan hanya laki-laki yang mampu mengemban 
peran kepala rumah tangga. UU Perkawinan juga memberatkan urusan rumah 
tangga kepada perempuan saja. Pemerintah melalui undang-undang tersebut ikut 
berperan dalam melanggengkan budaya patriarki dengan secara tegas 
membagikan peran gender. UU Perkawinan yang berlaku mendukung kedudukan 
peran yang tidak sejajar antara laki-laki dan perempuan dalam hubungan romantis 
pernikahan.  
Peran gender yang diciptakan oleh budaya patriaki memengaruhi 
bagaimana keenam artikel diproduksi. Keenam artikel memberikan pandangan 
dari perempuan mengenai pengalaman mereka akan pembagian peran gender yang 
selama ini diberitakan dari kacamata laki-laki. Terlihat bahwa wacana yang 
selama ini ada di masyarakat mengenai hubungan romantis antara perempuan dan 
laki-laki mengandung relasi kuasa dan tidak berpihak pada perempuan. Melalui 
keenam teks yang diteliti, ditemukan bahwa perempuan memiliki pandangan 
mereka sendiri yang selama ini tidak terliput. Wacana yang berusaha dibangun 
dalam keenam artikel memperlihatkan pentingnya suatu hubungan romantis antara 








5.1 Feminist Media Practices: Magdalene dan Produksi Wacana Feminis 
Hall (dalam Kim, 2008) menyatakan bahwa media memiliki peran untuk 
melanggengkan tatanan dominan yang ada di masyarakat dengan mengonstruksi 
realitas secara aktif melalui pemilihan konten apa saja yang akan disebarluaskan. 
Budaya patriarki yang menekankan perbedaan peran perempuan dan laki-laki 
kerap diteruskan oleh media. Perbedaan sikap yang diberikan oleh media 
berdasarkan gender terlihat ketika media menyiarkan politisi perempuan dan laki-
laki. Media memperlihatkan keluarga dari politisi laki-laki sebagai pihak yang 
mendukung pekerjaan tersebut, sedangkan bagi politisi perempuan, keluarga 
diperlihatkan sebagai konflik yang menahan perempuan untuk berkarir di bidang 
politik (Gallagher, dalam Valdivia, 2003, h. 28). Dari penekanan ini, munculah 
ketidaksetujuan kelompok feminis kepada kelompok dominan yang menggunakan 
media untuk melanggengkan hegemoni tersebut.   
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Ketidaksetujuan tersebut turut muncul di media ketika perempuan mulai 
menggunakan media untuk menunjukkan sikap. Di luar arus utama, media yang 
mengedepankan gerakan perempuan memainkan peran penting dalam perjuangan 
perempuan di seluruh dunia (Gallagher, dalam Valdivia, 2003, hal. 34). 
Kemudahan mengakses media karena adanya internet ikut memberikan 
kesempatan kepada perempuan untuk mengomunikasikan pemikiran mereka.  
Feminist media criticism memberikan penejelasan berupa cara-cara 
strategis perempuan dalam menggunakan media sehari-hari yang bertujuan untuk 
menceritakan isu-isu sosial yang mereka hadapi, mendapatkan kesenangan 
pribadi, dan menjadikan media untuk mendapatkan pengalaman yang mereka 
inginkan (Watkins & Emerson, 2000). Jika media membingkai peran perempuan 
sebagai tokoh yang submisif, berkutat di ruang domestik, dan harus menarik bagi 
laki-laki, media feminis mengkritik praktik tersebut dengan memberikan 
kesempatan kepada perempuan untuk secara aktif mengkritisi dominasi gender 
yang ada di media. 
“Magdalene adalah web magazine, majalah online yang fokus pada 
isu perempuan dan isu kesetaraan gender. Kebetulan isu yang kita 
bawakan cukup general, isu umum, politik, sosial, segala macam, 
budaya. Tapi kita memakai lensa gender, kesetaraan gender.” (Hera 
Diani, komunikasi pribadi, 15 Januari 2021). 
Dikutip dari website, Magdalene adalah “media berfokus perempuan yang 
menyediakan konten dan perspektif yang inklusif, kritis, memberdayakan, dan 
menghibur”. Magdalene menggunakan media untuk melawan wacana yang 
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selama ini ada di media mengenai peran perempuan melalui artikel-artikelnya. 
Jika dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang diperlihatkan oleh media 
adalah perempuan selalu berkorelasi dengan keluarga atau pekerjaan domestik, 
Magdalene menampilkan sisi lain dari realita yang selama ini dialami oleh 
perempuan. Magdalene menunjukkan bahwa langgengnya pandangan yang ada di 
media terhadap pembagian peran  perempuan dan laki-laki ikut memengaruhi 
bagaimana suatu hubungan romantis dirasakan oleh perempuan. Artikel-artikel 
yang diteliti dalam penelitian ini menampilkan apa yang dialami perempuan 
dalam hubungan romantis dengan laki-laki yang langsung ditulis oleh perempuan 
itu sendiri sehingga pengalaman yang ditulis merupakan apa yang sebenarnya 
terjadi di masyarakat.   
Sebagai media yang fokus terhadap isu gender, Magdalene berusaha 
memperjuangkan kesetaraan gender dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk 
dalam hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki. Berdasarkan 
wawancara dengan Hera Diani, berikut merupakan tujuan yang berusaha dibangun 
oleh Magdalene melalui sub-rubrik Relationship. 
“Kan kita memang tujuannya ingin membangun, berkontribusi 
membangun masyarakat yang progresif, yang pluralis, dan juga 
kesetaraan gender. Keadilan bagi semua. Ya itu sih basic-nya. 
Dengan relationship pun kita edukasi dan advokasikan bahwa 
dalam hubungan itu harus ada kita ingginya ada kesetaraan gender. 




Magdalene menganut jurnalisme advokasi yang membagikan pandangan 
non-objektivis dalam mengamati kenyataan yang ada yang berpengaruh pada 
agenda media (Maryani & Adiprasetio, 2017). Magdalene berusaha mengangkat 
pandangan perempuan terhadap isu-isu tentang perempuan ke permukaan. Meski 
demikian, tidak menutup kemungkinan untuk Magdalene membahas isu lain yang 
ada di masyarakat, namun tetap dibahas menggunakan lensa gender. 
“Tapi itu ada pada koridor bahwa ini harus dalam perspektif 
gender, dan bawanya dalam koridor feminisme, interseksional. Dan 
feminisme itu banyak ragamnya, aliran-alirannya, dan kita 
berusaha embracing semua dan memberikan platform untuk 
pandangan itu, asal itu dalam koridor feminisme, kalau anti-
feminisme jelas nggak mungkin.” (Hera Diani, komunikasi pribadi, 
15 Januari 2021) 
Pandangan yang diungkapkan oleh Hera Diani tersebut dibuktikan oleh 
Nadya Karima Melati dalam artikelnya yang berjudul “Yang Perlu Diketahui 
tentang Dasar-Dasar Feminisme”. Artikel tersebut mendukung pernyataan Hera 
Diani mengenai beragamnya aliran feminisme dan Magdalene yang berusaha 
untuk merangkul seluruh keberagaman tersebut. Melalui artikelnya Nadya Karima 
Melati menjelaskan macam-macam aliran feminisme yang ada sebagai pengantar 
pemahaman feminisme kepada pembaca Magdalene. 
Dilihat dari keenam artikel yang peneliti teliti, terdapat kesamaan wacana 
yang ditemukan mengenai peran perempuan dalam hubungan romantis dengan 
laki-laki, yaitu adanya pembakuan pembagian peran antara perempuan dan laki-
laki dalam hubungan romantis yang diekspektasi oleh masyarakat. Pembagian 
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peran tersebut memunculkan ketidaksetaraan dalam hubungan romantis yang 
kerap mengorbankan perempuan. Keenam artikel terpilih memperlihatkan bahwa 
perempuan dalam hubungan romantis juga mampu mengemukakan pandangan 
mereka. Wacana yang berusaha dibangun adalah perempuan seharusnya 
mendapatkan kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam suatu hubungan 
romantis. Peran-peran dalam hubungan romantis seharusnya didiskusikan 
pembagiannya terlepas dari peran gender yang ada di masyarakat sehingga tidak 
ada pihak yang merasa tidak diuntungkan.  
 Dalam hal ini Magdalene melakukan feminist media criticism dengan 
cara membahas isu-isu yang ada di masyarakat dengan kacamata kesetaraan 
gender. Magdalene berdiri karena ketidakpuasan akan pemberitaan mengenai 
perempuan yang justru tidak memberikan ruang bagi isu yang benar-benar 
dihadapi oleh perempuan. Magdalene berusaha membuka dialog mengenai isu-isu 
yang dihadapi perempuan lebih dari sekadar kecantikan, gaya hidup, maupun 
hubungan romantis, namun juga terdapat dominasi gender di balik pemberitaan 
tersebut yang memiliki kuasa untuk menentukan bagaimana perempuan 
ditampilkan di media. Sebagai media yang didirikan oleh perempuan dan artikel 
yang diunggah juga dikurasi oleh perempuan, Magdalene menyebarluaskan 
tulisan yang berdasarkan pengalaman perempuan. Hal ini menjadikannya tempat 
bagi perempuan untuk mengekspreksikan kesulitan yang mereka hadapi akibat 
dari bias gender di kehidupan setiap harinya.  
123 
 
“Iya memang karena kami ingin memberikan platform untuk itu, 
memberikan platform buat perempuan menyuarakan suaranya.” 
(Hera Diani, komunikasi pribadi, 15 Januari 2021). 
“Kalau di Indonesia sendiri mostly urban area sih, Jawa, Jakarta 
lah ya, tapi Jawa, Jakarta ternyata hanya 4% sih, eh sorry, Jakarta 
25%, sisanya juga ada. Saya juga udah lama ga liat ini tapi urban 
area sih. Kita kan online, jadi akses internet ga terlalu merata gitu. 
Yang kedua malah Surabaya. Jawa lah, Depok, Bandung, 
Makassar, Medan, Batam, sampai Papua sih.” (Hera Diani, 
komunikasi pribadi, 15 Januari 2021). 
Meskipun Magdalene mengaku memberikan ruang bagi setiap orang, 
terutama dari kelompok yang terpinggirkan, untuk menyampaikan aspirasi 
mereka, isu-isu yang ditampilkan oleh Magdalene masih berkutat pada kelompok 
kelas menengah. Magdalene sendiri dominan dikonsumsi oleh kalangan kelas 
menengah. Mengenai hubungan romantis dengan laki-laki, Magdalene tidak 
membahas wacana mengenai hubungan romantis bagi perempuan dan laki-laki 
yang tinggal di pedesaan, berasal dari kalangan menengah ke bawah, ataupun 
tidak menempuh perguruan tinggi. Berdasarkan pemaparan tersebut, terlihat 
bahwa Magdalene belum menjadi media yang inklusif dalam membahas 
hubungan romantis perempuan dengan laki-laki. Pembahasan mengenai hubungan 
romantis perempuan dan laki-laki kerap diceritakan dari sudut pandang 
perempuan kelas menengah dan sudah memiliki kesadaran feminis.  
Berdasarkan keenam artikel, peneliti juga menemukan bahwa seluruh 
penulis sudah memiliki kesadaran feminis dan memahami pentingnya kesetaraan 
peran gender dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Akan tetapi, peneliti 
124 
 
turut menemukan adanya sarkasme yang mengkritik sesama perempuan yang 
kerap terlibat dalam pembagian peran gender dalam hubungan romantis dengan 
laki-laki. Hal ini terlihat dari cara penulisan dalam artikel yang kurang melihat 
kasus lain yang terjadi pada perempuan di luar pengalaman yang dirasakan oleh 
penulis. Padahal, tidak semua perempuan harus ikut atau dapat mengalami 
penglaman penulis untuk mendapatkan kesadaran feminis dalam hubungan 
romantis perempuan dan laki-laki.  
 
Gambar 5.1.1 Salah satu komentar di artikel “Menikah Itu Tidak Indah” 
Sumber: Dokumentasi peneliti (2021) 
Contoh artikel demikian adalah artikel “Menikah Itu Tidak Indah”. Dalam 
artikel ini penulis menceritakan pengalaman pernikahannya yang berakhir tidak 
membahagiakan yang menyebabkan dirinya akhirnya mendapatkan kesadaran 
feminis. Nyatanya, tidak semua perempuan harus tidak menikah untuk memiliki 
kesadaran feminis. Hal tersebut terlihat dari komentar di website Magdalene 
mengenai artikel tersebut dalam Gambar 5.1.1. Komentar tersebut menunjukkan 
ketidaksetujuan pembaca dengan penulis. Pengalaman penulis dalam 
mendapatkan kesadaran feminis tidak bisa dipukul rata dengan pengalaman 
pembaca.  
Kritik tersirat lainnya yang peneliti temukan dalam teks berasal dari artikel 
“Cintain perempuan dengan Membebaskannya”. Penulis melalui artikel ini 
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menceritakan pandangannya mengenai adanya ketidaksetaraan dalam hubungan 
romantis perempuan dan laki-laki berbentuk ketidakbebasan yang dirasakan oleh 
perempuan. Penyampaian kritik secara tersirat ditemukan dalam kalimat, “Pada 
mereka kita patut meneladani keberanian memperjuangkan hak perempuan untuk 
menjadi setara, tidak hanya dalam hal pendidikan dan pekerjaan, namun telah 
merambah level yang lebih dalam dari itu, yaitu kesetaraan dalam merasa dan 
mengekspresikan cinta kasih.” (Juliani, 2019). Mereka yang dimaksud oleh 
penulis adalah perempuan yang berani melawan ketidakbebasan yang disebabkan 
oleh budaya patriarki. Kalimat yang disampaikan oleh penulis tersebut tidak 
mengikutsertakan perempuan-perempuan yang masih mematuhi peran gender 
yang ada. Masih ada pula perempuan yang mengikuti peran gender dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki, namun hal tersebut seharusnya tidak 
menutupi perempuan untuk mendapatkan kesadaran feminis maupun dianggap 
tidak memperjuangkan kesetaraan gender. Pengalaman dan pengetahuan penulis 
tidak seharusnya menjadi standar bagi perempuan untuk memiliki kesadaran 
feminis. 
Ungkapan-ungkapan sarkastik yang ditulis dalam teks menunjukkan masih 
kurangnya pemberdayaan sesama perempuan dalam menghadapi ketidaksetaraan 
peran gender dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Untuk menumbuhkan 
kesadaran feminis kepada sesama perempuan, dibutuhkan dukungan satu sama 
lain dengan turut memahami bahwa masih banyak perempuan yang menganggap 
budaya patriarki merupakan suatu hal yang lumrah tersebut sebagai suatu 
permasalahan bersama. Dalam hal ini, Magdalene sebagai media feminis memiliki 
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peran untuk ikut melakukan pemberdayaan perempuan melalui artikel-artikelnya. 
Pemberdayaan tersebut dapat dilakukan melalui pengadaan diskusi atau 
memberikan solusi dari permaslahan yang dihadapi oleh perempuan melalui 
artikel maupun media sosial Magdalene. 
5.2 Wacana Peran Perempuan dalam Hubungan Romantis di Magdalene  
Terdapat tiga aspek bahasa menurut Austin yaitu locutionary, 
illocutionary, dan perlocutionary (Haryatmoko, 2015). Aspek locutionary dalam 
keenam artikel adalah wacana yang diangkat, yaitu pentingnya memiliki 
kesadaran feminis dalam hubungan romantis. Aspek illocutionary dari keenam 
artikel terpilih adalah adanya ajakan dari para penulis untuk mengkritisi 
ketimpangan gender terhadap perempuan dalam hubungan romantis dengan 
menceritakan pengalaman mereka sendiri. Aspek perlocutionary yang ditemukan 
adalah terdapat rasa setuju dan tidak setuju di kalangan pembaca terhadap teks.  
Keenam penulis memiliki kesadaran feminisime dan kesetaraan gender 
sehingga mereka memiliki pengetahuan untuk mengkritisi keadaan peran 
perempuan dalam hubungan romantis melalui Magdalene. Kesadaran feminis 
yang dimaksud peneliti adalah pemahaman akan pentingnya kesetaraan gender 
dalam hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki. Bagi perempuan, 
kesadaran feminis dalam hubungan romantis adalah ketika ia menyadari ada 
ketidakberesan dari adanya relasi kuasa yang timpang, dan ketika perempuan 




Berdasarkan hasil analisis dari keenam artikel, ditemukan bahwa 
kesadaran feminis dimiliki oleh penulis sebagai perempuan yang ditulis sebagai 
suatu bentuk pembuka pikiran pembaca mengenai pentingnya kesetaraan dalam 
hubungan romantis. Baiknya, kesadaran feminis dipahami oleh perempuan dan 
laki-laki sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dalam hubungan 
tersebut. Misal, dalam hubungan romantis yang dijalani oleh Nadya Karima 
Melati, ditemukan dari artikelnya bahwa pasangannya juga sudah memiliki 
kesadaran feminis. Hal ini terlihat dari kalimat, “Saya paham bahwa pernikahan 
adalah babak hidup yang rumit dan kompleks, sehingga sebelum memutuskan 
untuk menikah, saya dan pasangan perlu mempersiapkan diri lahir-batin,” 
(Melati, 2019).  
Dampak dari tidak dimilikinya kesadadaran feminis dalam hubungan 
romantis terlihat dari wacana yang ditulis oleh Siti Azizah Namirah dalam 
artikelnya, “Menikah Itu Tidak Indah”. Wacana hubungan romantis pernikahan 
yang ditampilkan merugikan perempuan lantaran mempraktikan budaya patriarki 
yang menempatkan perempuan sebagai pihak yang bertanggung jawab 
sepenuhnya dalam persoalan keluarga dan rumah tangga. Hal ini terlihat dari 
kalimat berikut. 
“….menyebabkan kami harus tinggal serumah dengan orang tuanya, 
yang melarang aku menggunakan asisten rumah tangga/binatu/jenis 
bantuan lainnya, sementara suamiku dilarang membantuku 
mengerjakan pekerjaan rumah. Padahal rumah mereka dua lantai 
dan cukup besar sementara aku bekerja.” (Namirah, 2019) 
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Dari kalimat tersebut, laki-laki ditegaskan seolah tidak bertanggung jawab 
atas pekerjaan domestik dan melimpahkannya kepada perempuan. Tidak adanya 
kesadaran feminis dalam hubungan romantis penulis berdampak pada kandasnya 
pernikahan tersebut karena tidak tercapainya kompromi akan kesetaraan dengan 
pihak laki-laki.  
Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa pembaca Magdalene masih 
didominasi oleh penduduk perkotaan. Jakarta dan Surabaya merupakan dua kota 
dengan pembaca terbanyak yang dimiliki oleh Magdalene. Hera Diani juga 
mengakui karena Magdalene merupakan media daring, akses internet masyarakat 
di Indonesia pun belum terlalu merata. Akan tetapi, berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah 
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 196,6 juta pengguna 
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2020). Pengguna internet di 
Indonesia terbanyak berasal dari Pulau Jawa. Melihat hasil wawancara tersebut, 
terlihat bahwa informasi mengenai kesetaraan gender dan feminisme masih 
terbatas di kota besar meskipun penduduk Indonesia sebagian besar sudah 
memiliki akses terhadap internet. Penulis dan pembaca dari Magdalene belum 
berasal dari seluruh lapisan masyarakat, namun masih terbatas pada usia 18-34 
tahun yang bermukim di kota besar dan sudah mengerti menggunakan media. Hal 
ini menjadikan wacana yang ditulis mengenai peran perempuan dalam hubungan 
romantis dengan laki-laki masih berfokus pada pengalaman perempuan yang 
tinggal di perkotaan. 
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Sebagai media yang fokus membahas isu-isu perempuan, Magdalene 
menemukan banyak ketertarikan dan kegelisahan mengenai persoalan hubungan. 
Hal tersebutlah yang melatarbelakangi dibentuknya sub-rubrik Relationship. 
Hubungan yang dikupas oleh Magdalene tidak terbatas pada hubungan pasangan 
romantis, namun juga hubungan dengan orang tua, teman, dan keluarga. 
Ketertarikan tersebut dilihat dari analisis pembaca melalui survei yang dilakukan 
oleh Magdalene yang menunjukkan bahwa terdapat rasa cemas di tengah 
masyarakat lantaran masyarakat yang masih konservatif menyikapi permasalahan 
dalam hubungan. Salah satu permasalahan yang disebutkan oleh Hera Diani yang 
menjadi latar belakang isu dalam hubungan adalah adanya ketidaksetaraan. 
Mengutip dari wawancara yang dilakukan, beliau menyatakan hal berikut. 
“Dari situ, kita melakukan analisis pembaca, survey pembaca, 
akhirnya kita bikin rubrik khusus tentang relationship. Tapi di 
bawah Issue. Jadi kita melihat banyak hal yang kegelisahan, 
maksudnya, karena masyarakat yang masih konservatif. Banyak isu 
dalam hubungan itu, terutama untuk pasangan, adanya 
ketidaksetaraan….” (Hera Diani, komunikasi pribadi, 15 Januari, 
2021) 
Salah satu kasus yang ditemukan dari artikel terpilih adalah permasalahan 
yang dibahas dalam artikel “Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri 
Hubungan Tak Setara”. Ketidaksetaraan dalam hubungan romantis pernikahan di 
tengah masyarakat Indonesia terjadi karena terinternalisasinya budaya patriarki 
yang menempatkan laki-laki sebagai pembuat keputusan, termasuk dalam 
pernikahan. Pandangan bahwa perempuan merupakan pelayan suami 
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dilanggengkan turun temurun dalam keluarga dan masyarakat meskipun dalam 
situasi ketika perempuan merupakan pihak yang mencari nafkah dalam hubungan 
pernikahan.  
Dalam menyikapi kecemasan yang dihadapi oleh pembacanya, Magdalene 
berusaha membangun wacana baru mengenai hubungan melalui sub-rubrik 
Relationship. Mereka memiliki tujuan untuk memberikan edukasi dan advokasi 
mengenai hubungan yang setara. Edukasi mengenai wacana kesetaraan dalam 
hubungan yang dimaksud terlihat pada artikel “Cintai Perempuan dengan 
Kebebasannya”, “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau Tertekan 
Selamanya”, dan “Jangan Terlalu Pemilih”. Ketiga artikel tersebut menyampaikan 
bahwa perempuan pun memiliki pilihan dan berhak menentukan pilihannya 
sendiri dalam hubungan romantis. Laki-laki seharusnya tidak jadi pihak dominan 
dalam suatu hubungan romantis. Perempuan pun memiliki hak untuk memberikan 
pandangannya. 
Sebagai media yang ingin mendobrak ketabuan yang ada mengenai 
hubungan, Magdalene berusaha tidak hanya mengkritik, namun juga memberikan 
solusi serta membuka wacana dan pikiran pembacanya. Mengenai peran 
perempuan dalam hubungan romantis, salah satu solusi yang diberikan dijumpai 
pada artikel “Cintai Perempuan dengan Kebebasannya”. Berdasarkan artikel 
tersebut, kesetaraan peran dalam hubungan romantis dapat dicapai dengan 
menjaga diri melalui pembuatan aturan yang adil, membuka diskusi, dan 
menerapkan sistem open relationship. Open relationship merupakan suatu 
hubungan yang kedua pihak didalamnya setuju untuk melakukan hubungan 
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seksual dan/atau emotional serta hubungan romantis dengan lebih dari satu orang 
(Fairbrother, Hart, & Fairbrother, 2019). Solusi lain dapat dijumpai pada artikel 
“Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau Tertekan Selamanya” yang 
menggarisbawahi bahwa perempuan juga memiliki hak untuk bertindak akan 
dirinya dalam hubungan romantis.  
Akan tetapi, peneliti juga menemukan bahwa solusi yang ditulis oleh 
penulis tidak bisa secara gamblang diterapkan oleh pembaca. Solusi yang 
diberikan berasal dari pemikiran dan pengalaman penulis. Pembaca bisa saja 
memiliki pengalaman yang berbeda dengan penulis sehingga membutuhkan solusi 
yang berbeda dengan apa yang penulis sajikan. Contohnya seperti solusi open 
relationship dalam artikel “Cintai Perempuan dengan Membebaskannya”. Solusi 
tersebut rawan misinterpretasi dan tidak bisa langsung diterapkan di masyarakat 
yang masih kuat budaya patriarkinya. Menurut peneliti, membangun kesadaran 
feminis kepada sesama perempuan hendaknya dilakukan dengan 
mempertimbangkan perbedaan pengalaman antar perempuan dan secara kolektif 
melakukan pemberdayaan.  
Artikel berisi wacana kesetaraan gender yang diunggah oleh Magdalene 
berasal dari berbagai pihak. Untuk menulis di Magdalene, tidak ada kriteria latar 
belakang tertentu. Keenam artikel yang diteliti oleh peneliti bersifat personal 
essay yang berasal dari pengalaman pribadi. Dengan demikian, seluruh artikel 
merupakan hasil dari sudut pandang penulis sendiri yang juga dipengaruhi oleh 
latar belakang penulis. Pengetahuan mengenai krusialnya kesetaraan gender yang 
dimiliki oleh para penulis dipengaruhi oleh latar belakang penulis, mulai dari 
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hubungan romantis yang terjadi di sekitar penulis, pengalaman hubungan romantis 
yang dimiliki penulis sendiri, hingga lingkungan terdekat penulis. Melihat bahwa 
isu yang dibawa dalam seluruh artikel adalah posisi perempuan dalam hubungan 
romantis, maka artikel-artikel tersebut fokus menunjukkan pandangan penulis 
sebagai perempuan yang berpengalaman dalam hubungan romantis atau 
menyaksikan perempuan dalam hubungan romantis yang ada di sekitar mereka. 
Konstruksi gender dalam hubungan romantis di masyarakat Indonesia juga 
dapat ditemukan dalam keenam artikel. Dalam artikel “Istri Lempar Kode 
Terhadap Suami: Ciri Hubungan Tak Setara” dijelaskan bahwa perempuan 
berperan sebagai “pelayan suami”, tidak bisa membuat keputusan sendiri, dan 
mengerjakan tugas domestik. Dalam artikel “Cintai Perempuan dengan 
Kebebasannya”, peran perempuan dituliskan sebagai individu yang tidak bebas 
dalam menjalani hidupnya di ruang publik. Perempuan digambarkan sebagai 
pihak yang harus dilindungi oleh laki-laki dalam hubungan romantis. Konstruksi 
gender di masyarakat juga seolah mengharuskan perempuan untuk segera 
menikah jika dirasa sudah berusia cukup matang di mata masyarakat. Pandangan 
tersebut dijelaskan dalam artikel “Kenapa Harus Menikah?” yang 
mempertanyakan keharusan hubungan pernikahan bagi perempuan, terlebih jika 
hubungan tersebut justru merugikan perempuan. Selain itu, konstruksi gender lain 
dapat ditemukan pula di artikel “Menikah Itu Tidak Indah” yang memperlihatkan 
bahwa perempuan berperan sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk urusan 
rumah tangga. Jika perempuan tidak mengikuti konstruksi gender yang dianut 
oleh masyarakat, akan datang sanksi seperti cemoohan, pertanyaan, hingga 
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godaan dari sekitar mereka yang menuntut mereka untuk mengikuti apa yang ada 
di masyarakat. Dalam suatu hubungan romantis perempuan dan laki-laki, 
perempuan mendapatkan tekanan yang bias gender seperti harus segera hamil 
setelah menikah, harus mampu menjaga keutuhan hubungan dan rumah tangga, 
harus menuruti kata suami, harus memendam perasaan sendiri agar tidak 
dipandang masyarakat sebagai perempuan agresif, dan tidak memiliki hak untuk 
menentukan pilihannya sendiri lantaran masyarakat tidak memandang lumrah 
perempuan yang mampu membuat keputusan.  
Keberlangsungan konstruksi gender yang ada di publik turut dipengaruhi 
oleh institusi-institusi yang mengelilingi perempuan, mulai dari keluarga hingga 
pemerintah. Salah satu contoh yang ada di masyarakat yang dilanggengkan oleh 
pemerintah adalah peran perempuan dalam hubungan romantis pernikahan yang 
ditulis dalam UU Perkawinan tahun 1974. Pasal (4) ayat 2 UU Perkawinan hanya 
menegaskan laki-laki yang bisa beristri lebih dengan persyaratan yang 
memberatkan pada perempuan, yaitu jika istri tidak dapat menjalankan 
kewajibannya, cacat atau berpenyakit yang tidak dapat disembuhkan, dan tidak 
dapat melahirkan keturunan. Dari ayat tersebut terlihat bahwa peran perempuan 
ditegaskan harus patuh pada suami dan melahirkan anak. Jika peran gagal 
dipenuhi maka hanya laki-laki yang memiliki hak mau diapakan hubungan 
tersebut. Bab VI dari UU Perkawinan menjelaskan hak dan kewajian suami dan 
istri yang menempatkan suami sebagai kepala keluarga dia istri sebagai ibu rumah 
tangga. Seksisme secara halus dilancarkan dalam undang-undang ini sehingga 
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pandangan bahwa perempuan menjadi pihak yang harus dilindungi oleh laki-laki 
didukung oleh negara dan dianut oleh masyarakat.  
Magdalene menunjukkan ketidaksetujuannya akan penempatan peran 
perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki lewat artikel-artikel di sub-
rubrik Relationship. Wacana yang dibawa oleh Magdalene menekankan pada 
kesetaraan dalam hubungan yang selama ini belum sepenuhnya terwujud di 
masyarakat. Magdalene menempatkan diri mereka memihak pada perempuan. 
Keberpihakan tersebut terlihat dari penggunaan kata dan diksi, latar belakang 
penulis, dan didukung dengan visi dan misi Magdalene yang ingin menjadi wadah 
untuk perempuan menyuarakan suara mereka.  
Melihat bahwa wacana yang berusaha dibangun oleh Magdalene tidaklah 
selaras dengan apa yang dipandang oleh masyarakat, Hera Diani mengakui adanya 
ketidaksetujuan dari publik. Terlebih dengan narasi feminisme yang belum 
diterima oleh masyarakat secara merata, pandangan mengenai kesetaraan gender 
dalam hubungan romantis turut menuai pertentangan. Nyatanya, menurut Hera 
Diani, pandangan tersebut juga datang dari perempuan kelas menengah. 
Pernyataan ini didasari dari latar belakang perempuan-perempuan yang 
memberikan komentar di media sosial. Ini menegaskan adanya pandangan 
mengenai ketidaksetaraan peran gender dalam hubungan romantis yang sudah 
terinternalisasi dan diamini sehingga perempuan pun merasa ketimpangan peran 
tersebut bukanlah suatu masalah. Internalisasi ketidaksetaraan peran ini juga 
dijelaskan dalama keenam artikel terpilih ketika mereka berusaha menyuarakan 
wacana mereka yang bertentangan dengan masyarakat. Perempuan-perempuan 
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yang diceritakan dalam keenam artikel mengikuti apa yang selama ini diajarkan, 
baik oleh keluarga, lingkungan pendidikan, hingga masyarakat luas. 
5.3 Teori Standpoint pada Wacana Artikel Magdalene 
Konsep utama dari standpoint adalah lokasi tempat suatu kelompok 
merasakan hidup menjadi kelompok yang terpinggirkan memengaruhi 
pengalaman dari individu dalam kelompok tersebut (West & Turner, 2018, h. 
519). Pengalaman yang dimiliki oleh suatu individu terbentuk dari pengalaman-
pengalaman ketika ia mendapatkan penekanan dari kelompok dominan. 
Standpoint dari kelompok-kelompok yang terpinggirkan dalam hierarki 
masyarakat memiliki tingat keakuratan lebih tinggi dari kelompok dominan 
karena mereka mampu melihat sudut pandang di luar sudut pandang miliknya 
sendiri. 
Standpoint bukan sekadar perspektif sebagai seorang perempuan, namun 
juga didapat dari pengalaman sebagai bagian dari suatu masyarakat yang 
merefleksikan kesadaran politik (Lenz, dalam Gurung, 2020). Teori Feminist 
Standpoint berkaitan erat dengan bagaimana suatu pengetahuan diproduksi. 
Seluruh artikel terpilih ditulis dalam sudut pandang penulis sebagai perempuan 
yang memiliki pengalaman mengenai hubungan romantis dengan laki-laki. 
Pengetahuan yang mereka miliki berasal dari pengalaman mereka sebagai bagian 
dari masyarakat yang menganut budaya patriarki. Pengalaman tersebut 
menempatkan perempuan dalam posisi yang dirugikan dalam hubungan romantis 
dengan laki-laki.  
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Situated knowledge dihasilkan dari proses pembelajaran yang berasal dari 
pengalaman seorang individu (West & Turner, 2018, h. 520). Individu dari satu 
kelompok dengan individu dari kelompok lainnya dapat memiliki pengetahuan 
yang berbeda mengenai satu hal yang serupa karena pengalaman pembelajaran 
keduanya tidak sama.  Pengetahuan yang dimiliki oleh keenam penulis berasal 
dari pengalaman yang pernah dialami mereka akan hubungan romantis dengan 
laki-laki. Dari pengalaman-pengalaman tersebut, penulis menemukan 
ketidakberesan berupa adanya ketidaksetaraan yang dialami perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki. Selain itu, pengetahuan yang dimiliki penulis 
juga dapat dilihat dari rekam jejak para penulis berdasarkan artikel-artikel mereka 
lainnya yang pernah diunggah oleh Magdalene. Dalam artikel “Istri Lempar Kode 
di Status Media Sosial: Ciri Hubugan Tak Setara” yang ditulis oleh Nadya Karima 
Melati, ditemukan bahwa ia menceritakan kunci dari hubungan pernikahan adalah 
kesetaraan. Pandangan tersebut ia dapatkan dari pengalaman yang ia alami dari 
pernikahan kedua orang tuanya. Apa yang ia tulis dalam artikel tersebut 
memperlihatkan nilai-nilai yang dianut oleh keluarganya dan di masyarakat akan 
peran perempuan dalam hubungan pernikahan. Sebelum menulis artikel tersebut, 
Nadya aktif mengirimkan karyanya ke Magdalene. Salah satu artikelnya yang 
juga menyinggung perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki 
berjudul “Jokowi dan Citra Keluarga Harmonis: Warisan Kolonialisme dan Order 
Baru”. Penulis telah memahami bahwa untuk terciptanya hubungan romantis yang 
membahagiakan, hubungan tersebut merupakan tanggung jawab dari seluruh 
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individu yang terlibat. Dalam artikel tersebut, terlihat bahwa penulis juga telah 
memiliki kesadaran feminis dari kalimat berikut. 
 “Keluarga dianggap sebagai tolok ukur bagaimana seseorang telah 
berhasil melaksanakan tanggung jawab terhadap orang-orang yang 
terdekat. Hal yang harus ditekankan adalah, “harmonis” di sini 
berarti berlaku pada semua anggota keluarga dan tidak terikat pada 
ayah saja atau ibu saja.” (Melati, 2018).  
Penulis lainnya, Pratiwi Juliani, menunjukkan latar belakang kesadaran 
feminis yang ia miliki dari artikel lainnya yang ia pernah tulis yang berjudul 
“Lepas dari Aturan Keluarga, Terkungkung dalam Rumah Tangga”. Dalam kedua 
artikel tersebut, penulis mengkritisi ketidaksetaraan dalam hubungan romantis 
pernikahan. Beberapa kalimat di bawah ini merupakan aspek yang dikritisi oleh 
penulis: 
“Dalam percakapan sehari-hari, hal ini sering menjadi perdebatan, 
terutama antara kubu perempuan yang berprinsip bahwa 
kebahagiaan harus bersumber dari kebebasan menjadi, melawan 
kubu yang percaya bahwa kebahagiaan perempuan adalah ketika 
menyerahkan diri sepenuhnya pada suami.” (Juliani, 2020). 
“Di sinilah perjuangan kesetaraan perempuan semakin berat, kita 
kini tidak hanya melawan sistem patriarki yang memberangus hak 
setiap anak perempuan, yang dengan santainya sudah menjadi 
budaya bahkan menjadi standar sosial dalam masyarakat dan 
keluarga, tapi juga ironisnya telah dilanggengkan dan digaungkan 
secara tidak sadar oleh para korbannya.” (Juliani, 2020). 
Berdasarkan dua kutipan kalimat di atas, terlihat bahwa penulis mengakui 
bahwa terdapat manipulasi pendidikan yang dianut oleh perempuan karena adanya 
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budaya patriarki yang memengaruhi konstruksi sosial. Penulis mengkritik 
hilangnya kebebasan perempuan ketika memulai hubungan romantis pernikahan 
dengan laki-laki karena adanya pandangan bahwa segala keputusan hanya boleh 
diberikan oleh laki-laki, termasuk mengenai kehidupan perempuan itu sendiri. 
Melalui Magdalene, penulis mengkritik jalannya pemahaman tersebut yang turut 
dilaksanakan oleh perempuan karena dianggap benar oleh masyarakat. 
Keenam penulis dari artikel yang terpilih untuk diteliti adalah perempuan. 
Seluruh artikel juga dikurasi oleh perempuan dan juga menceritakan tentang 
perempuan dalam hubungan romantis. Apa yang ditulis oleh para penulis dalam 
artikel itu didasarkan pada pengalaman dan lingkungan tempat mereka 
dibesarkan. Artikel-artikel terpilih juga merupakan personal essay dan 
menggunakan kata pronominal personal seperti “aku” dan “saya”.  
Selain menggunakan kata “aku” dan “saya” yang menunjukkan bahwa 
artikel tersebut merupakan apa yang dialami oleh penulis sendiri, bahasa yang 
digunakan oleh Magdalene pun menunjukkan kepentingan yang mereka bawa. Ini 
dapat dilihat dari pemilihan judul terhadap keenam artikel terpilih. Judul-judul 
yang disematkan pada enam artikel bersifat terus terang dan sangat jelas 
menyampaikan topik yang dibahas. Setiap judul menjelaskan secara langsung 
permasalahan yang diangkat oleh penulis, seperti pernikahan dan kebebasan 
perempuan dalam hubungan romantis. Keenam artikel yang membahas 
perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki juga ditempatkan di sub-
rubrik Relationship, menekankan bahwa artikel-artikel tersebut secara jelas 
membahas hubungan yang dialami oleh perempuan. Selain itu, Magdalene juga 
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melakukan proses kurasi tanpa mengurangi orisinalitas dari artikel-artikel 
tersebut.  
“Mengirimnya kan lewat website. Kecuali kolumnis atau orang-
orang yang kita commission untuk ngirim artikel baru lewat email. 
Tapi sisanya sih secara umum lewat website kalo menulis langsung 
masukin lewat form. Saya sih sejauh ini yang kurasi karena sejau ini 
editor Cuma ada dua, saya sama Devi, dan ada junior editor. Tapi 
kan Devi lebih megang ke aspek bisnisnya jadi saya sih. Saya yang 
kurasi, lalu nanti di-edit lagi melalui proses editing.” (Hera Diani, 
komunikasi pribadi, 15 Januari 2021) 
Artikel yang masuk ke Magdalene dikurasi langsung oleh Hera Diani dan 
dan disunting oleh tim Magdalene. Sebelum memasuki proses penyuntingan, 
Magdalene menyeleksi artikel berdasarkan argumen dan tata bahasanya. Jika 
tidak sesuai dengan ketentuan tersebut, maka artikel tidak akan diunggah. 
Keenam artikel yang diteliti juga berbentuk personal essay yang menandakan 
bahwa artikel tersebut merupakan hasil dari cerita pribadi para penulis. 
Magdalene berusaha menentang wacana-wacana yang dibentuk oleh 
ideologi patriarki dengan memberikan wadah bagi perempuan yang selama ini 
berada dalam posisi inferior untuk mengemukakan apa saja yang mereka rasakan 
selama dalam posisi tersebut. Pertentangan tersebut dapat ditemukan dari kalimat-
kalimat yang dipilih oleh penulis dalam menceritakan apa yang mereka hadapi 
dalam hubungan romantis dengan laki-laki. 
Hartsock (dalam West & Turner, 2018, h.521) menyatakan bahwa 
perempuan dan laki-laki terbagi menjadi dua jenis pekerjaan yang berbeda 
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berdasarkan jenis kelaminnya. Hal ini mengakibatkan perempuan mendapatkan 
upah yang berbeda dari laki-laki di dunia kerja. Martin, et al. (dalam Gurung, 
2020) mengungkapkan Teori Feminist Standpoint menekankan pada subordinasi 
perempuan dalam sistem yang membagi peran berdasarkan gender hingga 
menghasilkan kesadaran feminis. Dalam hubungan pernikahan, subordinasi 
perempuan berdasarkan peran gender tersebut ditemukan di artikel “Menikah Itu 
Tidak Indah” karya Siti Azizah Namirah. Pernikahan yang diceritakan dalam 
artikel tersebut menempatkan perempuan sebagai istri sebagai pihak yang 
mengurus urusan domestik dan melahirkan keturunan sedangkan laki-laki fokus 
pada pekerjaannya di ruang publik. Adanya ketidaksetaraan dalam hubungan 
pernikahan di artikel ini berujung pada kandasnya hubungan tersebut. Mengacu 
pada artikel lain yang diteliti, kesadaran feminis yang didapatkan oleh Nadya 
Karima Melati dalam artikel “Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri 
Hubugan Tak Setara” akan kesetaraan sebagai kunci pernikahan pun menjadi 
benar adannya. Pada akhirnya, subordinasi perempuan dalam hubungan 
pernikahan tidak membuahkan kebahagiaan, melainkan menjadi beban yang harus 
ditanggung oleh perempuan yang dianggap bertanggung jawab dalam pernikahan 
oleh masyarakat. 
Penempatan peran berdasarkan gender juga ditemukan dalam artikel 
“Cintai Perempuan dengan Kebebasannya” yang ditulis oleh Pratiwi Juliani. 
Penulis mengungkapkan bahwa dalam hubungan pernikahan, suami dan istri 
ditempatkan dalam ranah pekerjaan yang berbeda. Tentunya penempatan ini tidak 
terlepas dari budaya patriarki yang juga memengaruhi pernikahan. Perempuan 
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tidak memiliki kebebasan yang sama seperti laki-laki dan perempuan yang 
menuntut kebebasan tersebut akan mendapatkan kecaman. Ketidakadilan 
penempatan peran berdasarkan gender turut dialami oleh Nabila Fatiha yang 
dikemukakan melalui artikel “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang 
atau Tertekan Selamanya”. Perempuan ditempatkan sebagai pihak yang harus 
menunggu bahkan sebelum hubungan romantis itu dimulai. Artikel tersebut 
menegaskan bahwa sekadar mengungkapkan perasaan kepada laki-laki pun 
perempuan tidak bisa bebas lantaran adanya perspektif di masyarakat bahwa 
perempuan diharuskan menjadi pihak yang submisif menunggu datangnya laki-
laki untuk bisa menjalankan hubungan romantis.  
Menurut Harding (dalam Rolin, 2009), standpoint dari kelompok yang 
tidak memiliki keistimewaan akan cenderung memiliki pandangan yang lebih 
menyeluruh dan sesuai dengan keadaan yang ada dibandingkan kelompok sosial 
lainnya. Berdasarkan keenam artikel yang diteliti, pandangan yang diungkapkan 
dalam setiap artikel sesuai dengan apa yang terjadi di masyarakat sekarang. Hal 
ini dapat dikatakan karena keenam penulis merupakan perempuan yang berada di 
lingkungan budaya patriarki yang tidak memberikan keistimewaan pada 
perempuan. Dalam hubungan romantis sekali pun, budaya patriarki tetap memihak 
pada laki-laki. Ketidaksetaraan yang dialami oleh perempuan dalam hubungan 
romantis turut dialami oleh para penulis. Akan tetapi, mengetahui penulis 
memiliki pengetahuan feminisme yang berasal dari pengalaman mereka, keenam 
penulis dapat menentang ketidaksetaraan dalam hubungan romantis dengan 




5.4 Demestifikasi Ideologi Patriarki dalam Memandang Hubungan 
Romantis  
Menemukan ketidakberesan sosial merupakan langkah pertama dalam 
AWK Fairclough, yaitu menganalisis adanya ketidakadilan, diskriminasi, dan 
ketidakberesan dalam masyarakat serta mencari tahu penyebab dari 
ketidakberesan tersebut dan bagaimana dapat melakukan perubahan (Haryatmoko, 
2016). Dari keenam artikel yang diteliti, ditemukan ketidakberesan sosial berupa 
adanya ketidaksetaraan dalam hubungan romantis yang merugikan perempuan. 
Penulis-penulis berusaha mendemistifikasi ideologi patriarki yang ada dalam 
hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki. Ketidakberesan sosial tersebut 
berusaha diubah oleh keenam penulis dengan memberikan sudut pandang 
perempuan yang memiliki pengalaman dalam hubungan romantis dengan laki-
laki, namun belum berusaha diubah oleh struktur sosial yang ada di masyarakat. 
Dilihat dari keenam artikel, peneliti menemukan bahwa penulis menunjukkan 
kejenuhan mereka akan situasi yang kerap dihadapi oleh perempuan dalam 
hubungan romantis.  
Ketidakberesan yang ditemukan dan masih dialami oleh perempuan 
diantaranya adalah tidak bebasnya perempuan dalam mengemukakan pandapat 
mereka dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Ketidakberesan tersebut dapat 
dilihat di artikel “Istri Lempar Kode Terhadap Suami: Ciri Hubungan Tidak 
Setara”, “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau Tertekan 
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Selamanya”, dan “Cintai Perempuan dengan Kebebasannya”. Munculnya 
ketidakberesan sosial dalam ketiga artikel tersebut memiliki kesamaan, yaitu 
terdapat pandangan bahwa hanya laki-laki lah yang memiliki kehendak dalam 
membuat keputusan di suatu hubungan romantis dan perempuan harus 
mengikutinya.  
Wacana akan ketidakberesan sosial tersebut dikonstruksi oleh media. 
Perempuan kerap digambarkan sebagai individu yang tidak memiliki otoritas, 
termasuk terhadap dirinya sendiri (Haryati, 2012). Sebaliknya, laki-laki 
digambarkan sebagai pihak yang memegang kekuasaan. Hal ini terjadi karena 
terdapat relasi kuasa dalam hubungan romantis itu sendiri. Konstruksi sosial 
tradisional menempatkan laki-laki sebagai pihak yang memiliki inisiatif dalam 
hubungan romantis heteroseksual, seperti dalam mengajak berkencan dan 
bertanya duluan (Kim, Visserman, & Impett, 2019). Selain itu, terdapat pula 
pemahaman bahwa laki-laki sebagai “imam” dalam hubungan romantis 
pernikahan memiliki kekuasaan mutlak untuk membuat keputusan dan harus 
disetujui oleh perempuan. Hal tersebut terlihat di artikel “Istri Lempar Kode 
Terhadap Suami: Ciri Hubungan Tidak Setara” yang menceritakan kejadian ketika 
ibu penulis kerap melemparkan pembuatan keputusan kepada suaminya karena ia 
merasa tidak mampu. Terdapat manipulasi pengetahuan yang dianut oleh 
perempuan bahwa pembuat keputusan harus laki-laki sehingga perempuan tidak 
memberikan diri mereka kesempatan untuk membuat keputusan lantaran terdapat 
kuasa yang lebih tinggi dan dominan.  
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Ketidakberesan sosial lainnya adalah pandangan bahwa perempuan adalah 
pihak yang seharusnya menunggu dalam hubungan romantis dan laki-laki adalah 
pihak yang melakukan seluruh pekerjaan. Kiefer dan Sanchez (dalam Kim, 
Visserman, dan Impett, 2019, h. 8) mengungkapkan laki-laki memegang kuasa 
dalam berinteraksi di hubungan romantis dan memengaruhi apa yang harus 
dilakukan, sedangkan perempuan menjadi pihak yang lebih pasif. Terdapat 
manipulasi pengetahuan lainnya yang disetujui pula oleh perempuan yang 
ditunjukkan dalam artikel “Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau 
Tertekan Selamanya”, yaitu ditentangnya perempuan yang berani menyatakan 
perasaannya oleh lingkungan sekitar karena hal tersebut dianggap sebagai peran 
laki-laki. Nyatanya, menyatakan perasaan romantis seharusnya tidak memandang 
gender karena baik perempuan maupun laki-laki memiliki perasaan. Adanya relasi 
kuasa yang timpang dalam hubungan romantis memengaruhi hinggal hal sedalam 
perasaan seorang individu. Ini didorong oleh adanya peran gender tradisional yang 
mengekspektasikan laki-laki sebagai pihak yang kuat dan perempuan berperan di 
rumah dan lebih perasa (Kim, Visserman, & Impett, 2019). Sehingga, dalam 
menentukan perasaan pun, perempuan harus menunggu laki-laki untuk 
memberikan kejelasan.  
Ketidakberesan sosial yang berusaha diangkat oleh penulis dapat dilihat 
dari penggunaan diksi yang berulang-ulang dalam satu artikel. Diksi seperti 
“pernikahan”, “istri”, dan “suami” kerap digunakan dalam artikel-artikel yang 
membicarakan ketidakbebasan perempuan dalam mengemukakan pendapat. 
Penggunaan ketiga diksi tersebut merupakan ketiga hal yang paling sering dikritisi 
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oleh penulis. Diksi-diksi tersebut digunakan untuk menunjukkan perbedaan peran 
perbedaan antara istri dan suami dalam hubungan romantis pernikahan. Kritik 
yang diberikan adalah seharusnya baik suami dan istri memiliki kesetaraan dalam 
pernikahan. “Suami” dan “istri” hendaknya menjadi rekan yang memiliki hak dan 
kewajiban yang sama dalam menjalankan pernikahan mereka. 
Akar dari masalah yang diangkat oleh para penulis adalah terdapat relasi 
kuasa yang memengaruhi adanya ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan 
dalam hubungan romantis. Relasi kuasa ini kemudian diaplikasikan pula secara 
makro melalui kebijakan pemerintah lewat undang-undang perkawinan. Dalam 
kebijakan tersebut, pembagian peran antara laki-laki dan perempuan dalam 
hubungan romantis pernikahan kerap dianut hingga sekarang lantaran undang-
undang tersebut masih menjadi acuan dalam melaksanakan pernikahan di 
Indonesia. Ketidaksetaraan posisi laki-laki dan perempuan dalam UU Perkawinan 
terlihat di bagian “Bab VI Hak dan Kewajiban Suami Isteri”. Dalam pasal 34 ayat 
(1) dan (2) dijelaskan kewajiban suami adalah melindungi istri dan memberikan 
seluruh keperluan rumah tangga sesuai dengan kemampuan serta kewaijban istri 
adalah mengatur rumah tangga sebaik-baiknya. Pembagian kewajiban ini tidak 
sesuai dengan apa yang ada di masyarakat.  
Ketidaksetaraan gender dalam media dipengaruhi oleh nilai kapitalis dan 
budaya patriarki yang menguntungkan satu sama lain (Farida, 2013). Media turut 
melanjutkan posisi perempuan dan laki-laki yang tidak sejajar dalam hubungan 
romantis dengan memperlihatkan domestifikasi terhadap perempuan lewat berita, 
sinetron, dan iklan. Selama apa yang diperlihatkan mendatangkan profit, 
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meskipun melanggengkan pembagian peran yang tidak adil antara perempuan dan 
laki-laki dalam hubungan romantis, konten-konten tersebut kerap disebarluaskan, 
sehingga mendukung semakin dianggap lumrahnya hubungan yang tidak setara. 
Dalam hubungan romantis, media kerap memperlihatkan hubungan yang 
harmonis sehingga menciptakan standar-standar yang seakan menjadi acuan bagi 
hubungan romantis individu yang mengakses media tersebut.  
Dalam artikel “Kenapa Harus Menikah” karya Bella Meilani ditemukan 
kenyataan bahwa perempuan pun harus turun bekerja pula terlebih ketika laki-laki 
yang seharusnya berkewajiban untuk memberikan nafkah gagal menjalankan 
kewajiban tersebut. Kewajiban laki-laki untuk melindungi perempuan juga 
dikritik oleh Pratiwi Juliani dalam artikelnya “Cintai Perempuan dengan 
Kebebasannya” yaitu dengan mempertanyakan mengapa perempuan dan laki-laki 
tidak saling menjaga diri dan menyetujui peraturan yang adil. Keadilan dalam 
hubungan pernikahan mencakup keadilan untuk berekspresi, bekerja di ruang 
publik dan domestik, berpikir, dan menyatakan pendapat.  
Kondisi masyarakat Indonesia mengenai posisi perempuan dalam 
hubungan romantis dengan laki-laki dapat ditemukan dalam keenam artikel. Misal 
dalam artikel “Menikah Itu Tidak Indah”, kondisi perempuan Indonesia 
menanggapi hubungan romantis pernikahan dapat ditemukan dalam paragraf 
pertama yaitu sebagai berikut. 
“Besar dan tumbuh di bumi pertiwi ini menjadikanku perempuan 
yang memiliki “tujuan hidup” untuk menikah. Besar dengan 
segudang buaian komik, novel dan drama menjadikan aku pribadi 
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yang mendambakan pernikahan penuh cinta, kesetiaan, dan 
perlindungan dari sosok laki-laki alias suami.” (Namirah, 2019) 
Pernikahan seolah menjadi tujuan bagi perempuan Indonesia. Keinginan 
penulis memiliki suami yang melindungi mengakar dari UU Perkawinan 
Indonesia yang secara jelas menjadikan tindakan tersebut sebagai kewajiban 
suami terhadap istri. Kenyataan yang dialami penulis nyatanya tidak demikian. 
Pandangan bahwa istri harus selalu menjadi pihak yang dilindungi 
menempatkannya di posisi tidak berdaya ketika suami gagal memenuhi 
kewajibannya. Penulis melalui artikel yang sama tidak mendapatkan hubungan 
romantis yang bahagia lantaran ada ketidaksetaraan pembagian peran yang 
merumahkannya, menjadikannya pihak yang terpinggirkan dalam rumah tangga. 
Perempuan yang beraktivitas dalam ranah publik tidak lagi menjadi hal 
asing dalam hubungan romantis pernikahan. Namun, laki-laki yang beraktivitas 
dalam ranah domestik belum menjadi hal umum lantaran masih adanya 
pandangan bahwa pekerjaan laki-laki hanya terbatas di ruang publik. Puspitawati 
(dalam Rahmawaty, 2015) menjelaskan konsep kemitraan gender dalam rumah 
tangga yang membagi peran perempuan dan laki-laki yang menekankan rasa 
saling ketergantungan, saling percaya, dan saling menghormati. Konsep kemitraan 
tersebut melibatkan perempuan dan laki-laki baik dalam kegiatan rumah tangga 
ataupun pekerjaan publik. Mengacu pada keenam artikel yang diteliti, kemitraan 
gender ini belum dilakukan di masyarakat, namun menjadi hubungan romantis 
yang setara yang digalakkan oleh para penulis. Melalui keenam artikel tersebut, 
ditemukan kesadaran pentingnya kesetaraan peran gender yang dialami 
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perempuan dalam hubungan romantis dengan laki-laki. Para penulis sebagai 
perempuan berani mengkritik peran gender yang tidak berpihak pada perempuan 
dan memiliki pandangan bahwa kesetaraan gender merupakan kunci dari 
berhasilnya hubungan pernikahan. Kesetaraan gender dalam hubungan romantis 
turut mencakup peran perempuan sebelum terjalinnya hubungan romantis resmi 
layaknya pernikahan. Hal-hal seperti menyatakan perasaan atau memilih pasangan 
pun seharusnya menjadi lumrah dilakukan oleh perempuan tanpa adanya stereotip 
yang menjatuhkan. Keenam penulis perempuan dari artikel yang diteliti 
menceritakan bagaimana lingkungan tempat mereka tinggal dan tumbuh besar 
berpihak pada laki-laki jika menyangkut hubungan romantis. Tidak adanya 
keberpihakan terhadap perempuan inilah yang menimbulkan kesadaran penulis 
untuk menggeser peran perempuan yang selama ini dianut dan diajarkan ke arah 
pembagian peran yang mengedepankan kesetaraan.  
Dalam mengatasi adanya relasi kuasa yang timpang di hubungan romantis 
perempuan dan laki-laki, perempuan hendaknya memiliki kesadaran feminis 
terlebih dahulu atau menyadari bahwa terdapat ketidakadilan gender dalam 
hubungan yang dilakukan. Salah satu cara bagi perempuan untuk mendapatkan 
kesadaran feminis tersebut adalah melalui kehadiran Magdalene yang kerap 
menyebarluaskan artikel mengenai pentingnya kesetaraan gender. Perempuan 
dapat menggunakan media tersebut untuk saling memberikan edukasi mengenai 
feminisme dan menyebarluaskan permasalahan yang dihadapi oleh sesame 
perempuan. Di lingkup yang lebih luas, struktur sosial yang masih 
melanggengkan ketidaksetaraan haruslah diperbaiki. Kebijakan-kebijakan yang 
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membagi peran gender secara kaku sudah usang dan tidak lagi dapat terus 
diaplikasikan. Saat ini, sudah banyak perempuan yang bekerja dan laki-laki yang 
mulai menyadari pentingnya keterlibatan mereka dalam kebahagiaan hubungan 
romantis. Perempuan juga sudah mulai meninggalkan budaya menunggu dalam 






KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pemaparan yang telah peneliti lakukan, berikut 
kesimpulan mengenai wacana peran perempuan dalam hubungan romantis dengan 
laki-laki dari keenam artikel terpilih pada sub-rubrik Relationship di Magdalene: 
1. Dengan menggunakan AWK Fairclough, diketahui bahwa terdapat relasi 
kuasa dalam hubungan romantis antara perempuan dan laki-laki yang 
menempatkan perempuan dalam peran yang inferior dan tidak setara 
dengan laki-laki. Terungkap pula sarkasme yang ada dalam artikel bahwa 
penulis juga ikut mengkritik perempuan yang masih mengikuti peran 
gender yang dibentuk oleh budaya patriarki.  
2. Dengan menggunakan Teori Standpoint, peneliti menemukan bahwa 
keenam artikel merupakan hasil dari standpoint keenam penulis sebagai 
perempuan yang hidup di tengah budaya patriarki. Keenam penulis 
mendapatkan kesadaran feminis dari pengalaman mereka dalam hubungan 
romantis dengan laki-laki. Pengetahuan yang berasal dari latar belakang 
tersebut membentuk situated knowledge yang dimiliki oleh penulis 
mengenai pentingnya kesetaraan peran bagi perempuan dalam hubungan 
romantis. Sexual division of labor yang ditemukan dalam keenam artikel 
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mengungkapkan bahwa pembagian peran berdasarkan gender dalam 
hubungan pernikahan menempatkan perempuan dalam urusan domestik 
dan laki-laki fokus pada kegiatan publik. 
3. Wacana yang dibangun oleh Magdalene mengenai peran perempuan 
dalam hubungan romantis dengan laki-laki menunjukkan bahwa relasi 
kuasa yang ada bermasalah dan  perlu dikritisi lantaran menimbulkan 
ketidaksetaraan terhadap perempuan. Kunci dari hubungan romantis untuk 
menjadi hubungan yang membahagiakan kedua belah pihak adalah adanya 
kesadaran feminis dalam hubungan romantis antara perempuan dan laki-
laki. 
6.2 Saran 
Dari kesimpulan yang telah penulis paparkan, berikut saran-saran untuk 
pihak-pihak terkait, yaitu: 
6.2.1 Saran Akademis 
1. Penelitian ini hanya fokus pada peran perempuan dalam hubungan 
romantis dengan laki-laki saja. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
meneliti peran perempuan dalam situasi lainnya, salah satu contohnya 
adalah peran perempuan dalam hubungan pekerjaan.  
2. Artikel yang diteliti dalam penelitian ini hanya menggunakan enam 
artikel yang diunggah oleh Magdalene. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat meneliti media-media lainnya yang fokus pada isu 
perempuan sebagai objek. 
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6.2.2 Saran Praktis 
1. Diharapkan ke depannya Magdalene dapat melakukan survei lebih 
mendalam untuk mengetahui latar belakang dari pembaca maupun 
penulis yang mengirimkan artikel ke redaksi Magdalene. Tujuannya 
adalah agar Magdalene dapat memetakan permasalahan yang dihadapi 
oleh pembacanya dan dapat diupayakan untuk memberikan saran dalam 
menghadapi masalah tersebut sebagai upaya memberdayakan sesama 
perempuan. 
2. Untuk diperolehnya kesadaran feminis pada seluruh perempuan dengan 
pengalaman yang berbeda, peneliti menyarankan kepada penulis 
Magdalene untuk memberikan solusi yang turut mempertimbangkan 
pengalaman perempuan lain di luar pengalamannya. Selain itu, 
pemberdayaan kepada sesama perempuan secara langsung di luar 
artikel juga harus kerap dilakukan baik oleh penulis sebagai perempuan 
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Kata berulang: Suami (14x), Istri (13), Atau (8x), Setara 
(5x), Dan (22x), Masyarakat (5x), Pernikahan (5x), Bebas 
(2x), Kebebasan (2x), Keluarga (4x) 
Kata yang berlawanan: Umum-Unik 
Kata ganti orang pertama: Kita (7x). Penulis berusaha 
mengajak pembaca untuk merefleksikan wacana yang ia 
bangun dalam tulisan ini. 
Konjungsi: Namun, Hingga, Sementara, Dan, Atau, 
Dengan, Tapi, Yang, Untuk, Tetapi, Bahwa, Sebab, 
Maka, Agar, Daripada. 
 
Koherensi 
Wacana dalam artikel ini memiliki koherensi karena 
kalimat-kalimat di dalamnya tersusun menjadi suatu 
makna yang utuh, yaitu adanya ketidaksetaraan dalam 
hubungan pernikahan karena adanya perbedaan stigma 
kebebasan yang dimiliki oleh suami dan istri. Hal 
tersebut terlihat dari penggunaan kata berulang, kata yang 
berlawanan, kata ganti, dan konjungsi yang digunakan. 
 
Diksi 
Suami bebas (2x), tidak pernah melakukan hal serupa, 
berpikir ratusan kali, suami harus diikutsertakan, 
pembuktian, setara, tuduhan, murahan, perselingkuhan, 
titik membudaya, suami takut istri, diamankan, simbol 
kepantasan, dua cara berbeda, dibebaskan, 
mengamankan, kebebasan suami, sepihak, hak leluasa, 
istri jangan coba-coba, jalan buntu, menyerang, ranah 
otoritasnya, tameng, menertawakan kecemburuan istri, 
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menerima kritik, tidak bisa dibantah, diamini, memaksa, 
jalan-jalan kecil, mengukuhkan eksitensi, mereformasi 
diri, mengabdikan diri, pengabdian, diam-diam, 
menutupinya dari suami, bukanlah pilihan aman, 
menjanjikan kebebasan, eksklusif, ruang abu-abu, 
mendobrak pakem, melawan, risiko dimusuhi, 
mempermalukan keluarga, simbol ranah kuasa, koin 
bersisi kembar, berjalan bergandengan, minta ampun 
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Artikel ini diunggah di tengah masyarakat Indonesia yang 
patriarkis dan belum memahami pentingnya kesetaraan 




Institusi di artikel ini adalah keluarga sebagai institusi 
terdekat dalam hubungan pernikahan yang memengaruhi 
pandangan akan kesetaraan suami dan istri. 
 
Sosial 
Masyarakat Indonesia saat artikel ini diunggah masih 
menganut budaya patriarki termasuk dalam hubungan 
pernikahan sehingga laki-laki cenderung lebih bebas 
dibandingkan perempuan ketika berinteraksi dengan 
lawan jenis. Penulis dalam artikel ini memposisikan 
dirinya melawan budaya tersebut dengan menyetujui 
bahwa laki-laki dan perempuan dalam pernikahan 
haruslah memiliki kebebasan yang setara. 
 
Ini bukan pengamatan kejadian unik, namun justru sangat umum kita temui 
hingga telah diterima sebagai budaya; suami bebas menghamburkan komentarnya 
di akun media sosial teman perempuannya, sementara itu istrinya tidak pernah 
melakukan hal serupa. 
Setingkat lebih kita memasuki dunia nyata, seorang suami bebas pergi, 
berekspresi, dan berkumpul dengan seorang atau sekelompok teman 
perempuannya. Sementara itu, seorang istri harus berpikir ratusan kali sebelum 
melakukan hal demikian dengan teman lawan jenis. 
Jalan tengahnya bagaimana? Suami harus diikutsertakan dalam banyak kegiatan 
istri sebagai pembuktian atau simbol bahwa memang tidak ada hal negatif yang 
tengah berlangsung. Tapi jika istrinya melakukan hal yang setara yaitu pergi 
bertemu lawan jenis tanpa suami, maka tuduhan akan dilancarkan, mulai dari 
julukan murahan hingga perselingkuhan, baik tuduhan itu datang dari suaminya 
sendiri, keluarga atau masyarakat. 
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Biasa? Umum? Sangat biasa dan sangat umum. Namun dari sanalah kita bisa 
menilik, betapa ketidakadilan telah sampai pada titik membudaya tanpa merasa 
patut dipertanyakan. 
Ada banyak alasan untuk laki-laki berperilaku demikian: menjaga relasi, 
memperluas koneksi, atau hanya sekedar malu jika dicap sebagai suami takut istri. 
Celakanya, ada banyak alasan yang bisa dipatahkan demi menghalangi perempuan 
melakukan hal yang sama. Porosnya satu: perempuan dicintai dengan cara 
diamankan layaknya menjaga sebuah barang dengan segala simbol kepantasan. 
Membicarakan pernikahan dalam masyarakat kita, kita seperti melihat satu koin 
dengan dua sisi berbeda. Dua orang terikat dalam perjanjian pernikahan, tetapi 
diwajibkan mencintai dengan dua cara berbeda. Laki-laki yang secara tertulis 
dianggap sebagai kepala keluarga pada umumnya hanya mengimani satu hal, 
bahwa mereka ingin dicintai dengan cara dibebaskan, sementara mereka akan 
mencintai dengan cara mengamankan. 
Kebebasan suami meliputi banyak hal; pengambilan keputusan sepihak, hak 
leluasa menggunakan waktu, hak bertemu dan bersikap terhadap lawan jenis. Istri 
jangan coba-coba menuntut kesetaraan, sebab keduanya sering kali hanyalah jalan 
buntu. 
Pertama, jika meminta agar suami menyesuaikan segala perilakunya berdasarkan 
pertimbangan istri, maka suami dengan segala kuasanya akan menyerang, mulai 
dari mengingatkan istri akan ranah otoritasnya, menggunakan beban tanggung 
jawabnya sebagai suami sebagai tameng, atau yang tak kalah sering 
menertawakan kecemburuan istri sebagai hal tidak masuk akal dan hanya 
merupakan gejala ketidakpercayaan diri. 
Kedua, jika istri melakukan hal serupa agar menjadi setara, maka bersiaplah 
menerima kritik, larangan, dan kecemburuan yang besar yang tidak bisa dibantah, 
sebab laki-laki dan masyarakat telah meletakkan dan menyetujui itu sebagai 
bentuk rasa cinta suami terhadap istri. 
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Tekanan-tekanan demikian yang telah pula diamini masyarakat dalam waktu yang 
sangat demikian panjang, memaksa para istri untuk mencari jalan-jalan kecil demi 
mengukuhkan eksistensi. Ada yang memilih menyerah dan mereformasi diri 
menjadi eksklusif, yaitu dengan total menutup diri dari hiruk pikuk demi 100 
persen mengabdikan diri pada suaminya dengan harapan dan tuntutan timbal balik 
pengabdian yang sama. 
Ada yang diam-diam melakukan hal setara namun menutupinya dari suami dan 
masyarakat dengan cara tidak membicarakan atau mengunggah kegiatannya 
bersama teman laki-lakinya. Ada juga yang berkeras melakukannya dan berani 
menunjukkannya pada dunia luar. Yang terakhir ini bukanlah pilihan aman, 
namun adalah yang paling menjanjikan kebebasan berekspresi murni 
dibandingkan dengan menjadi eksklusif atau berada di ruang abu-abu demi 
menghindari konflik keluarga dan sosial. 
Menariknya, mendobrak pakem berarti membuka ruang diskusi. Telah banyak 
muncul perempuan-perempuan yang berani melawan tekanan budaya patriarkal di 
negara kita, dan mereka berarti telah pula berani mengambil risiko dimusuhi, 
dianggap mempermalukan keluarga, hingga perceraian. Pada mereka kita patut 
meneladani keberanian memperjuangkan hak perempuan untuk menjadi setara, 
tidak hanya dalam hal pendidikan dan pekerjaan, namun telah merambah level 
yang lebih dalam dari itu, yaitu kesetaraan dalam merasa dan mengekspresikan 
cinta kasih. 
Terlepas dari masih digunakannya kata suami dan istri dalam pernikahan, 
alangkah adilnya jika penyebutan itu tidak menjadi simbol ranah kuasa. 
Pernikahan mestinya menjadi koin bersisi kembar, dengan dua orang yang telah 
berjanji untuk bersama menyepakati bahwa keadilan bagi kedua belah pihaklah 
yang harus menjadi dasarnya. Adil dalam berpikir, adil dalam sikap, dan adil 
dalam ekspresi. 
Apa susahnya saling menjaga diri dengan aturan yang adil, atau apa susahnya 
saling membebaskan dengan tujuan keadilan yang sama pula. Diskusi bersama 
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pasangan diharapkan bisa membuka gerbang baru dan menutup gerbang lama 
warisan budaya. Bahwa berjalan bergandengan dengan garis langkah sama selalu 
lebih baik daripada seorang di depan mengambil alih seluruh indra perasa dan 
ekspresi seorang yang berjalan di belakangnya. 
Pada akhirnya, jika saling membikin peraturan setara dinilai terlalu sempit dan 
merepotkan dalam pernikahan, menggunakan sistem open relationship tetap akan 
jauh lebih mudah ditimbang sama rata daripada harus menyetujui perkara ranah 
dan kuasa yang minta ampun tidak adilnya. 
 
Artikel 2 
Judul  : Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri Hubungan 
Tak Setara 
Penulis : Nadya Karima Melati 
Tanggal terbit: 27 November 2019 
Judul Artikel Istri Lempar Kode di Status Media Sosial: Ciri 
Hubungan Tak Setara 




Kata berulang: Pernikahan (30x), Istri (19x), Suami 
(14x), Menikah (9x), Hubungan (9x), Domestik (5x). 
Kata yang berlawanan: Pasif-Agresif, Pro-Kontra 
Kata ganti orang pertama: Saya (17x). Penulis 
menceritakan pengalaman yang dialami dalam hubungan 
pernikahannya.  
Konjungsi: Dan, Serta, Tetapi, Adalah, Karena, 
Sehingga, Setelah, Kini, Karenanya, Untuk, Namun, 
Sebab, Tapi, Bahwa, Yang, Cuma, Sudah, Walaupun, 
Dengan, Akibatnya, Sementara, Selamanya. 
 
Koherensi 
Wacana dalam artikel ini memiliki koherensi karena 
kalimat-kalimat di dalamnya memiliki makna yang utuh, 
yaitu budaya patriarki yang menyebabkan perempuan 
tidak bebas dalam menyatakan pandangannya dalam 
hubungan pernikahan. Hal ini terlihat dari penggunaan 






Layanan seks, heteroseksual, cisgender, adem ayem, 
kode-kode (2x), sungkan bicara, permukaan, psike (2x), 
inferior, emosi, doktrin, sentral, dominan, konco 
wingking, tegas, juru bicara, asimetris (2x), perkawinan, 
menjadi istri, kasta, misogini, meromantisasi, 
kemewahan, melayani, generik, wajib, teologi, 
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Artikel ini dibuat ketika pembahasan mengenai sertifikasi 
pernikahan di masyarakat yang mendukung stigma peran 






Intitusi yang memengaruhi wacana yang diproduksi 
dalam artikel ini adalah Kementerian Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik 
Indonesia yang mencanangkan sertifikasi pernikahan di 
tahun 2020 dan Kantor Urusan Agama (KUA) yang 




Penulis dalam artikel ini berada di posisi menentang 
stigma budaya patriarki yang melekat pada perempuan 
dalam hubungan pernikahan. Penulis yang juga seorang 
perempuan berada di tengah masyarakat yang masih 
menempatkan perempuan di ranah domestik. Melalui 
artikel ini, penulis berusaha membentuk wacana yang 
berlawanan dari masyarakat, yaitu perempuan yang 
berani mengungkapkan pandangannya dalam hubungan 
pernikahan. 
 
Ketika Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 
Muhajir Effendy mengumumkan adanya sertifikasi pernikahan pada 2020, muncul 
polemik mengenai kebijakan ini. Kelompok pro berkata ini sebuah ide bagus 
untuk mengetahui aspek psikologis dan finansial calon mempelai, serta 
memberikan informasi soal kesehatan reproduksi dan ke mana harus melapor 
dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kelompok kontra menilai 
praktik sertifikasi ini harus diawasi untuk mencegah materi yang generik dan 
memosisikan perempuan semata-mata sebagai pengemban tugas domestik serta 
penyedia layanan seks. 
Saya sendiri memutuskan menikah tahun lalu ketika berusia 25 tahun. Untuk 
ukuran orang Indonesia, menikah pada usia 20an adalah hal yang umum dan 
mewah. Saya bisa menikah karena saya heteroseksual, cisgender, dan calon suami 
saya sudah mapan. Pernikahan bagi saya bukan akhir bahagia dari pacaran, tetapi 




Saya paham bahwa pernikahan adalah babak hidup yang rumit dan kompleks, 
sehingga sebelum memutuskan untuk menikah, saya dan pasangan perlu 
mempersiapkan diri lahir-batin. Selayaknya maju dalam pemilihan presiden, kami 
melakukan uji kepatutan dan kelayakan, mulai dari pemeriksaan kesehatan 
reproduksi dan membuat rencana terkait anak, sampai menghitung kemampuan 
finansial, melakukan pemeriksaan medis menyeluruh, serta liburan bersama untuk 
menguji sejauh mana kami bisa menghadapi konflik dan menyelesaikannya. 
Setelah itu, kami membuat agenda waktu untuk persiapan pernikahan secara 
administratif. 
Kini, setelah satu tahun pernikahan berjalan, saya menyadari kunci dalam 
pernikahan adalah hubungan pernikahan yang setara.  
Tentu bukan saya seorang yang menikah di usia 25 tahun; beberapa teman saya 
pun sudah menikah. Sebagai sesama pengantin baru, saya memperhatikan 
beberapa teman yang saling berbagi cerita tentang pernikahan barunya. Kita tidak 
bisa menghindari konflik dalam sebuah hubungan romansa dan tidak ada sebuah 
pernikahan yang adem-ayem saja. Setiap pernikahan pasti punya masalah dan 
sejauh mana kita bisa bernegosiasi dan mengelola masalah dalam pernikahan kita. 
Sebenarnya manajemen konflik dengan pasangan bisa dilakukan sebelum 
pernikahan dengan berlibur atau tinggal bersama. Sayangnya di Indonesia, tinggal 
dan liburan bersama pasangan bukan sesuatu yang umum dilakukan sebelum 
menikah. 
Karenanya, saya menemukan banyak pasangan baru mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan konflik dan berkomunikasi dengan pasangannya. Istri-istri sering 
melempar kode-kode media sosial untuk suaminya atau melakukan pola 
komunikasi pasif agresif ketika menginginkan sesuatu. Di permukaan, terlihat 
bahwa ini adalah masalah komunikasi karena istri sungkan bicara secara langsung 
sementara suami tidak mau mendengar. Namun masalah sesungguhnya lebih 
dalam daripada itu. 
Perempuan makhluk yang sulit dimengerti? 
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Mengapa istri dan perempuan tidak bisa bicara langsung tentang apa yang dia mau 
kepada suaminya? Buang jauh-jauh hipotesis ala buku Why Women Can‟t Read 
Maps and Men Don't Listen sebab feminisme melakukan analisis mengapa 
perempuan harus kode-kodean jika menginginkan sesuatu. Masalahnya adalah 
hubungan yang tidak setara yang berasal dari psike (jiwa) perempuan. 
Perempuan terus menerus didoktrin untuk menjadi “pelayan suami” sehingga 
perempuan tidak mampu mengungkapkan pendapatnya secara langsung dan 
memutuskan sesuatu. Khususnya seorang istri, dia tahu apa yang dia mau tapi dia 
tidak mampu mengungkapkannya karena ia tahu ia berada di posisi yang inferior 
dalam rumah tangga. Istri bisa mengekspresikan "emosi" marah dan menangis 
ketika berpendapat, dan suami bingung dan berfokus pada ekspresi tersebut. 
Suami bisa saja berdalih bahwa mereka melakukan tugas domestik bersama-sama 
dan dia mendengarkan apa yang istri inginkan, cuma apa yang diinginkan istri 
tidak jelas. Orang tua saya adalah salah satu contohnya. Mereka sudah menikah 
lebih dari 27 tahun dan bertahan karena diberkahi doktrin agama konservatif dan 
kestabilan finansial. Tetapi mereka mengulang masalah komunikasi yang selalu 
sama. 
Ibu menuduh Ayah tidak mau mendengar, sementara Ayah bilang dia tidak tahu 
apa yang ibu mau. Walaupun Ibu memegang peran yang sentral dan dominan 
dalam keluarga, dia terlanjur memosisikan dirinya sendiri dalam keluarga sebagai 
konco wingking (teman di belakang suami) tidak bisa melihat dirinya sendiri 
mampu bertanggung jawab atas keputusannya. Ia memaksa ayah saya untuk tegas 
dan menjadi juru bicara dalam kehendak-kehendaknya. 
Bagaimana posisi asimetris dalam romansa perkawinan ini bisa terbentuk? Dari 
mana banyak perempuan Indonesia belajar untuk menjadi seorang perempuan dan 
istri? Tentu dari apa yang dibaca, apa yang dilihat, dan apa yang didengar. Di 
Instagram, puluhan akun istri teladan/salehah berjamur mengajarkan bagaimana 
cara "menjadi istri": taat pada suami, tidak menolak hubungan badan, dan 
menyelesaikan tugas domestik. 
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Begitu juga dengan ceramah-ceramah di pengajian, petuah ibu dan mertua. Semua 
bicara bahwa istri harus menurut dan mengalah pada lelaki. Semua konstruksi 
sebagai “istri” dipelajari dan tertanam dalam psike perempuan yang baru menikah 
dan belum pernah menghadapi konflik nyata seperti tinggal serumah dengan 
pasangan. Semua materi menjadi istri itu tidak menyelesaikan masalah 
ketidaksetaraan dalam rumah tangga, hanya merepresi konflik dan mengalihkan 
rasa sakit dan penderitaan perempuan melalui aktivitas bersyukur dan bersabar. 
Akibatnya, pernikahan mungkin bisa bertahan tetapi suami-istri terlibat di 
dalamnya tidak bahagia. 
Tanpa memahami akar masalahnya, kita akan melihat bahwa saling memberi kode 
adalah ciri adanya kasta antara perempuan dan lelaki dalam hubungan romansa. 
Misogini akan kembali menyalahkan perempuan karena bahasanya sulit dipahami. 
Patriarki akan meromantisasi hubungan heteroseksual asimetris ini dengan slogan 
"wanita ingin dimengerti", seperti dalam lagu Ada Band. Masalah dalam 
hubungan romansa bisa ditelaah dengan melihat sistem yang lebih besar turut 
andil membuat stereotip-stereotip dalam relasi lelaki-perempuan. Dan tanpa 
analisis feminisme, stereotip hanya akan dilanggengkan tanpa analisis struktur 
yang lebih dalam. 
Restu agama dan negara dalam hubungan pernikahan asimetris 
Ketika seorang teman dekat saya, sebut saja A, sedang mengurus keperluan 
administratifnya di Kantor Urusan Agama (KUA), ia rajin sekali menelepon saya 
untuk berbagi pengalamannya. Teman saya yang sudah memahami feminisme dan 
isu gender setuju bahwa ceramah pra-pernikahan dari penghulu sering kali bias 
gender. 
Petuah pernikahan diberikan oleh penghulu yang notabene seorang lelaki yang 
menerima banyak kemewahan dalam pembagian peran gender dalam rumah 
tangga. Istri diwajibkan melayani suami tanpa ada informasi soal pemerkosaan 
dalam pernikahan. Tidak ada informasi tentang kesehatan reproduksi dan keluarga 
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berencana. Petuahnya pun sangat generik bahwa suami wajib menafkahi, 
sementara istri wajib melayani dan mengerjakan tugas domestik. 
Petuah penghulu konservatif ala KUA memiliki landasan. Pertama, tafsir agama 
Islam konservatif yang membagi peran domestik dan publik berdasarkan jenis 
kelamin. Sementara itu, jenis kelamin yang diakui cuma dua dan peran gender 
dibagi berdasarkan jenis kelamin. Selama Islam tidak memperhitungkan 
perspektif gender dalam kajiannya, selamanya dia akan jadi agama yang tidak bisa 
mengadaptasi hak asasi manusia. 
Kini, kita telah memiliki banyak cendekiawan muslim yang bisa diikuti 
dakwahnya seperti Prof. Musdah Mulia atau teolog Lailatul Fitriyah. Kementerian 
Agama yang menjadi induk dari seluruh KUA di seluruh Indonesia wajib 
hukumnya mengadaptasi pemikiran para cendekiawan perempuan muslim ini ke 
dalam kajian keislaman Indonesia sekaligus menangkis teologi Islam yang 
konservatif/reaksioner yang konon bercokol pula di kementerian-kementerian di 
Indonesia. 
Kedua, Undang-Undang Perkawinan Republik Indonesia tahun 1974 yang 
mensyaratkan peran gender dalam pembagian peran rumah tangga. UU 
Perkawinan ini sudah saatnya diamandemen karena sudah sangat usang dan tidak 
lagi sesuai dengan keadaan hari ini. Kehadiran organisasi seperti PEKKA 
(Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga) yang didirikan Nani Zulminarni 
pada 2000, mematahkan pasal di UU Perkawinan bahwa hanya suami yang 
mampu menjadi kepala keluarga. Kehadiran UU Kekerasan dalam Rumah Tangga 
(KDRT) tahun 2004 juga menyumbang paradigma keluarga baru tentang 
kekerasan dalam keluarga dan pemerkosaan yang juga terjadi dalam pernikahan. 
Terakhir, paradigma bahwa pernikahan beda agama tidak bisa dilangsungkan di 
Indonesia. Dengan adanya pengakuan terhadap masyarakat adat sebagai warga 
negara Indonesia, pemerintah tidak bisa lagi melihat bahwa penduduk negara ini 
bisa diseragamkan. Selama ini masyarakat adat mengalami pemaksaan untuk 
masuk ke salah satu agama supaya pernikahannya diakui. Hal ini akibat tafsir dari 
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Pasal 2 Ayat 1 yang menyatakan pernikahan negara harus disertai dengan restu 
lembaga agama. Sementara agama yang diakui hanya enam dan kepercayaan 
bukanlah bagian dari enam agama yang berlaku. 
Untuk itu, diperlukan aturan yang baru untuk memisahkan pengesahan pernikahan 
negara dan agama. Kita harus merombak peraturan untuk tidak lagi menjadikan 
pernikahan agama sebagai syarat sah pernikahan sipil. Dengan tidak 
mensyaratkan pernikahan agama dan catatan sipil, pernikahan secara agama 
adalah pilihan tapi hak-hak pernikahan secara hukum tetap terjamin. 
Negara Indonesia tidak bisa lagi menjalankan program tanpa ada riset tentang 
praktik pernikahan dan kebaruan-kebaruan dalam kehidupan berumah tangga pada 
hari ini. Tanpa adanya paradigma baru tentang pernikahan, kebijakan tersebut 
hanya akan menjadi program buang-buang anggaran sekaligus lahan basah untuk 
korupsi (misalnya seorang lelaki yang menyogok untuk mendapatkan sertifikat 
agar bisa poligami tanpa izin istri). Bayangkan jika sertifikasi pernikahan 
diwajibkan dengan landasan kedua hukum yang sudah usang dan belum 
ditingkatkan ini. Akan berapa banyak istri yang harus melempar kode dalam 
status supaya lebih diperhatikan oleh suaminya? 
Artikel 3 
Judul  : Menikah Itu Tidak Indah 
Penulis : Siti Azizah Namirah 
Tanggal terbit: 17 September 2019 
Judul Artikel Menikah Itu Tidak Indah 




Kata berulang: Menikah (5x), Pernikahan (7x), Suami 
(9x), Istri (3x), Rumah tangga (4x), Menangis (4x) 
Kata ganti orang pertama:  aku  
Konjungsi: Dan, Yang, Dengan, Sampai, Yakni, Padahal, 
Agar, Bahwa, Sehingga, Sementara, Mulai dari… 





Koherensi dapat ditemukan dalam wacana yang berusaha 
dibangun di artikel ini karena kalimat, kata, dan diksi 
yang tertulis tersusun menjelaskan tidak adilnya peran 
gender di masyarakat dalam hubungan pernikahan. 
Pernikahan yang harusnya sakral menjadi merugikan 
perempuan karena konstruksi masyarakat yang tidak 
berpihak pada perempuan.  
 
Diksi 
Besar dan tumbuh di bumi pertiwi, “tujuan hidup” untuk 
menikah, segudang buaian komik, novel dan drama, 
Perlindungan dari sosok laki-laki, Bayang-bayang 
keindahan menjadi istri, Ngunduh mantu, Penghakiman 
bertaburan, Tak kunjung hamil, Dorongan untuk segera 
punya anak, Selalu overthinking, Melarang aku 
menggunakan asisten rumah tangga/binatu/jenis bantuan 
lainnya, Suamiku dilarang membantuku mengerjakan 
pekerjaan rumah, Pernikahan terasa neraka, 
“temperamental”, “dramatis”, “dikorbankan”, 
“bertanggung jawab” hamil, tidak “patuh” sebagai istri, 
Tanpa mendiskusikan apa pun sebelumnya, Merasa gagal 
sebagai perempuan, Tidak mencoba “memahami”, 
Tuntutan keluarganya, Dibuat tidak berdaya, Semakin 





Artikel ini ditulis oleh Siti Azizah Namirah, seorang 
perempuan sarjana Ilmu Kesejahteraan Sosial yang 
menggemari isu feminisme.  
 
Penyebaran Teks 
Artikel ini diunggah ke website Magdalene pada 17 
September 2019. Artikel ini disebarkan melalui Twitter 
sebanyak satu kali pada 17 September 2019. Artikel ini 
disebarkan melalui Facebook sebanyak 21 kali dengan 
rincian sebagai berikut: 
22. 17 September 2019 (dibagikan 1x)  
23. 17 September 2019 (dibagikan 16x) 
24. 18 September 2019  
25. 18 September 2019 (dibagikan 1x) 
26. 21 Oktober 2019 (dibagikan 11x) 
27. 23 Oktober 2019 (dibagikan 1x) 
28. 18 November 2019  
29. 9 Desember 2019 (dibagikan 8x) 
30. 29 Desember 2019 (dibagikan 12x) 
31. 12 Januari 2020 (dibagikan 16x) 
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32. 20 Januari 2020 (dibagikan 7x) 
33. 5 Februari 2020 (dibagikan 2x) 
34. 10 Februari 2020  
35. 16 Maret 2020 (dibagikan 2x) 
36. 19 April 2020 (dibagikan 18x) 
37. 30 April 2020 (dibagikan 6x) 
38. 30 Mei 2020 (dibagikan 2x) 
39. 12 Juli 2020 (dibagikan 12x) 
40. 22 Juli 2020 (dibagikan 5x) 
41. 7 Agustus 2020 (dibagikan 4x) 
42. 23 Agustus 2020 (dibagikan 4x) 
 
Konsumsi Teks 
Artikel ini dikonsumsi oleh pembaca melalui website 
Magdalene. Per 25 Januari 2021, artikel ini mendapatkan 
5 komentar di website Magdalene, 125 retweets dan 126 
likes, dan berikut konsumsi artikel melalui Facebook: 
22. 17 September 2019 (2 likes)  
23. 17 September 2019 (53 likes) 
24. 18 September 2019 (1 likes) 
25. 18 September 2019 (2 likes) 
26. 21 Oktober 2019 (37 likes) 
27. 23 Oktober 2019 (2 likes) 
28. 18 November 2019 (5 likes) 
29. 9 Desember 2019 (25 likes) 
30. 29 Desember 2019 (26 likes) 
31. 12 Januari 2020 (39 likes) 
32. 20 Januari 2020 (24 likes) 
33. 5 Februari 2020 (5 likes) 
34. 10 Februari 2020 (2 likes) 
35. 16 Maret 2020 (8 likes) 
36. 19 April 2020 (23 likes) 
37. 30 April 2020 (22 likes) 
38. 30 Mei 2020 (3 likes) 
39. 12 Juli 2020 (24 likes) 
40. 22 Juli 2020 (10 likes) 
41. 7 Agustus 2020 (6 likes) 





Artikel ini diproduksi di tengah masyarakat yang masih 
mengakui adanya ketimpangan berdasarkan gender, 





Institusi yang ada dalam artikel ini adalah keluarga 
sebagai institusi terdekat dengan hubungan pernikahan. 
 
Sosial 
Dalam artikel ini, masyarakat Indonesia diceritakan 
sebagai masyarakat yang belum menjalankan kesetaraan 
gender dalam hubungan pernikahan dengan 
membebankan perempuan dengan tugas sebagai 
caretaker. Perempuan dalam posisi ini diharuskan untuk 
menjadi ibu dan menurut pada suami serta keluarga.  
 
Besar dan tumbuh di bumi pertiwi ini menjadikanku perempuan yang memiliki 
“tujuan hidup” untuk menikah. Besar dengan segudang buaian komik, novel dan 
drama menjadikan aku pribadi yang mendambakan pernikahan penuh cinta, 
kesetiaan, dan perlindungan dari sosok laki-laki alias suami. 
Sampai pada akhir tahun 2016, kekasih yang sudah kupacari selama tiga tahun 
dan aku kenal selama 13 tahun mengajak aku untuk menikah. Dengan penuh 
keraguan dan kesadaran bahwa selama berpacaran hubungan kami (tidak) baik-
baik saja, aku menyambut dengan antusias ajakan itu. Bayang-bayang keindahan 
menjadi istri dengan khayalan memiliki suami yang bisa menjadi teman serta 
(mengaku) feminis lebih membayangi aku selama menyiapkan pernikahan. 
Pada pertengahan 2017, kami melangsungkan pernikahan yang tergolong megah 
untuk kebanyakan orang Indonesia. Ada tiga kali perayaan, di tiga hari dan tempat 
yang berbeda. Acara utama berlangsung di kawasan Medan Merdeka dengan 
rentetan karangan bunga yang memenuhi halaman gedung. Masih teringat jelas 
baju pengantin adat Bugis berwarna merah, dan bagaimana aku menyalami setiap 
tamu yang datang tanpa henti selama kurang lebih tiga jam. 
Segala kemegahan dan keindahan mimpi tentang bahagianya pernikahan harus 
berakhir hanya di H+1 pesta, yakni pada acara ngunduh mantu di rumah suami 
saat itu. Hal itu sesuai kesepakatan kami yang aku kira sudah disampaikan kepada 
orang tuanya mengenai tinggal terpisah dari mereka. Hari itu aku menangis karena 
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dituduh ingin mengambil aset mereka yang akan kami tinggali. Padahal awalnya 
aku meminta agar kami mandiri dan mengontrak rumah tapi ditolak. 
Tiga bulan setelah menikah dan aku belum juga menunjukkan tanda-tanda 
kehamilan, penghakiman berhamburan. Mulai dari aku yang bekerja, terlalu 
sering menggunakan ojek, diet nasi, sampai celana jin disebut sebagai penyebab 
aku tak kunjung hamil. Tekanan dan dorongan untuk segera punya anak dari 
berbagai pihak pun bermunculan. Aku pun memutuskan untuk melakukan 
pemeriksaan dan “program hamil” di bulan ke-4 kami menikah. Hasil dari 
pemeriksaan menunjukkan bahwa aku mengalami masalah dalam siklus 
menstruasi, sementara suami memiliki bawaan lahir yang menurut dokter 
menghambat kami untuk memiliki keturunan sehingga harus melakukan 
inseminasi buatan. 
Di bulan ke-4 itu, bukan hanya program memperoleh keturunan yang menerpa 
rumah tangga baru kami. Pada November 2017, suamiku berencana untuk 
berhenti bekerja dan mempersiapkan diri untuk maju di panggung legislatif 
tingkat provinsi. Rencana ini memang sudah dia sampaikan sebelum kami 
menikah, tapi kami sepakat dia akan maju di tahun 2024, bukan 2019. 
Aku yang disebutnya selalu overthinking” ini panik dan memikirkan segala 
kemungkinan dengan perubahan rencana yang dia putuskan. Mulai dari hitung-
hitungan keuangan rumah tangga kecil kami, hingga persiapan kampanye yang 
akan menyebabkan kami harus tinggal serumah dengan orang tuanya, yang 
melarang aku menggunakan asisten rumah tangga/binatu/jenis bantuan lainnya, 
sementara suamiku dilarang membantuku mengerjakan pekerjaan rumah. Padahal 
rumah mereka dua lantai dan cukup besar sementara aku bekerja. 
Di bulan ke-11 di 2017 itulah, pernikahan terasa neraka untuk aku dan dia. Aku 
yang merasa tertekan dengan jadwal pemeriksaan dokter untuk program hamil dan 
berbagai vitamin dan obat yang harus kuminum untuk membesarkan sel telur. Dia 
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yang sibuk memilih partai politik dan menyiapkan jaringan untuk ikut serta di 
pesta demokrasi. 
Aku yang “temperamental” dan “dramatis” ini merasa “dikorbankan” untuk 
mimpi dan rencana suami dan menanggung beban untuk “bertanggung jawab” 
hamil karena aku yang memiliki janin. Pertengkaran semakin menjadi di antara 
kami; hampir setiap hari kami beradu argumen dan saling menuntut untuk 
dipahami. 
Maret 2018, akhirnya sel telurku siap untuk dibuahi melalui inseminasi buatan. 
Dua minggu aku berusaha untuk sehati-hati mungkin (menjauhi tangga, tidak 
berlari dan tidak menggunakan celana jin) serta beribadah lebih banyak dari 
biasanya untuk memohon agar segera hamil. Lewat dua minggu, aku belum juga 
kunjung datang bulan. Sedikit harapan muncul di dada. Sampai tiba hari kedua 
aku sudah masuk kerja, setelah sebelumnya aku cuti tanpa dibayar selama dua 
minggu. Tamu bulanan itu pun hadir tepat tengah hari. 
Aku izin pulang dari kantor sambil menahan tangis. Semua kolega kantor yang 
paham kesulitanku memberikan tatapan prihatin. Aku pulang menangis dan 
meraung-raung, sementara suamiku sulit untuk dihubungi. Aku pun marah karena 
merasa diabaikan dan tidak dipahami. Dia pun marah karena aku pun tidak mau 
mengerti dia yang sedang bekerja. Kami pun bertengkar lagi via gawai. 
Setelah kegagalan inseminasi, frekuensi pertengkaran kami makin intens. Dia 
kerap pulang larut karena harus mempersiapkan pendaftaran pemilihan anggota 
legislatif dan berjejaring (atau mungkin terlalu lelah menghadapi aku yang masih 
emosional). Pertengkaran yang dibumbui cibiran, singgungan, dan makian 
menjadi menu utama kami di rumah. 
Sampai akhirnya dia memutuskan untuk berpisah dengan alasan aku yang tidak 
“patuh” sebagai istri karena menentang rencananya. Hari Buruh di tahun 2018 
terasa sebagai kiamat dan langit runtuh bagiku. Dia menjatuhkan talak untukku 
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tanpa mendiskusikan apa pun sebelumnya dan menolak untuk mengunjungi 
psikolog atau konsultan pernikahan. 
Hari itu aku merasa gagal sebagai perempuan. Aku menyalahkan diriku karena 
terlalu emosional dan tidak mencoba “memahami” dia lebih dalam. Tapi di sisi 
lain, tuntutan keluarganya agar aku berhenti bekerja dan hidup dibiayai oleh orang 
tuanya adalah hal yang tidak dapat aku toleransi. Bagiku itu artinya aku dibuat 
tidak berdaya. Bagiku yang sarjana, berdaya adalah kunci menjadi manusia. 
Di tengah keengganan antara tidak ingin bercerai dan tidak ingin berhenti bekerja, 
aku menghabiskan waktu dengan menangis dan mengemis padanya agar bisa 
kembali serumah sebagai suami-istri dan tetap bekerja. 
Sampai akhirnya pada Lebaran 2018, setelah sebulan kami tidak serumah, aku 
datang ke rumahnya untuk meminta maaf dan mencoba lagi untuk memperbaiki 
rumah tangga kami. Tapi takdir berkata lain. Hari itu, di salah satu aplikasi pesan 
gawainya aku menemukan percakapan dia dengan kekasih barunya. Selama aku 
menangis dan mengemis kembali, ternyata mereka rutin berjumpa dan 
menghabiskan waktu bersama. Ketika aku marah membaca percakapan tersebut, 
jawaban dia adalah “Aku ngelakuin ini setelah aku talak kamu kok”. 
Sejak hari itu aku menekan dia untuk melakukan proses perceraian sesuai 
peraturan hukum yang berlaku di Indonesia. Setelah kurang lebih lima bulan 
menjalani persidangan, aku pun resmi bercerai dengan teman yang sudah aku kenal 
sejak 15 tahun lalu. Aku pun semakin sadar bahwa pernikahan memang tidak 
seindah yang digembar-gemborkan banyak orang. 
Artikel 4 
Judul  : Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang atau 
Tertekan Selamanya 
Penulis : Nabila Fatiha 
Tanggal terbit: 14 November 2019 
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Judul Artikel Perempuan Nyatakan Perasaan: Bicara Sekarang 
atau Tertekan Selamanya 
 




Kata berulang: Perempuan (19x), Laki-laki (5x), 
Mengungkapkan perasaan (4x), Murahan (3x), Melawan 
(3x), Stigma (3x), Diskriminatif (2x) 
Kata ganti orang pertama: Saya (37x) 
Konjungsi: Untuk (15x), Atau (9x), Yang (36x), Sampai, 
Saat, Tapi, Sehingga, Dan (23x), Meskipun, Karena, 
Bahwa, Dengan, Tidak hanya, Bahkan 
 
Koherensi 
Wacana yang berusaha diungkapkan oleh artikel ini 
memiliki koherensi karena kalimat-kalimat di dalamnya 
membentuk suatu makna, yaitu adanya stigma di 
masyarakat yang membedakan laki-laki dan perempuan 
dalam mengungkapkan perasaan romantis mereka. 
Stigma tersebut terus menerus ada karena adanya budaya 
patriarki yang membuat perempuan menginternalisasi 





Perempuan sudah diajarkan, Olok-olokan, Meme, 
Mendiskreditkan perempuan (2x), Tugas laki-laki, Hanya 
menunggu, Tidak etis, Duluan, Enggak ada harga diri, 
Dikira murahan, Sering kita dengar, Berakar, Konstruksi, 
Ekspektasi sosial, Laki-laki yang punya privilese, Diakui, 
Berlian berharga, Menawarkan, Membelinya, Harus 
dikejar, Melarang, Jual mahal, Enggak etis, Cuma 
perempuan, Dianggap murahan, Nekat, Menjustifikasi, 
Salah, Udah dibilangin, Terlalu agresif, Anehnya, Tidak 
biasa, Terbebaskan, Kritikan internal, Menggemakan 
stigma-stigma, Malu, Just swallow your fellings, 
Nganggap aneh, Perang berkecamuk, Berteriak kepada 
dunia, Perempuan murahan, Tidak punya harga diri, 
Tidak Bisa jual mahal, Jangan takut, valid, Didominasi 
laki-laki, Melawan semua stigma, Ujaran diskriminatif, 
Budaya patriarki, Menelan perasaan, Bersuara, Melawan, 
Solidaritas, Perempuan berhak, Tanpa membatasi haknya 
(2x) 
Dimensi Kewacanaan Produksi Teks 
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(Mesostruktural) Artikel ini ditulis oleh Nabila Fatiha. Pada saat artikel ini 
diunggah, penulis merupakan seorang mahasiswi jurusan 
Ilmu Politik di suatu universitas di Kalimantan Selatan. 
Penulis ketika menulis artikel ini sedang bermukin di 




Artikel ini diunggah pada 14 November 2019 di website 
Magdalene. Magdalene menyebarkan  artikel ini 
sebanyak sebelas kali ke laman Facebook mereka dengan 
rincian sebagai berikut: 
12. 14 November 2019 (dibagikan 31x) 
13. 15 November 2019 (dibagikan 17x) 
14. 17 November 2019 (dibagikan 13x) 
15. 1 Desember 2019 (dibagikan 5x) 
16. 2 Desember 2019 (dibagikan 23x) 
17. 6 Desember 2019 (dibagikan 4x) 
18. 9 Maret 2020 (dibagikan 12x) 
19. 10 Maret 2020 (dibagikan 4x) 
20. 13 Juni 2020 (dibagikan 25x) 
21. 21 Juli 2020 (dibagikan 10x) 
22. 18 Januari 2021 (dibagikan 18x) 
Artikel ini disebarkan ke laman Twitter Magdalene pada 
18 Januari 2021.  
 
Konsumsi Teks 
Artikel ini dikonsumsi oleh pembaca website Magdalene. 
Per 20 Januari 2021, artikel ini mendapatkan 4 komentar 
di website Magdalene, 33 retweets dan 43 likes di 
Twitter. Berikut rincian konsumsi artikel di Facebook: 
12. 14 November 2019 (46 likes, 2 komentar) 
13. 15 November 2019 (17 likes, 4 komentar) 
14. 17 November 2019 (27 likes) 
15. 1 Desember 2019 (37 likes) 
16. 2 Desember 2019 (22 likes) 
17. 6 Desember 2019 (17 likes) 
18. 9 Maret 2020 (25 likes) 
19. 10 Maret 2020 (7 likes) 
20. 13 Juni 2020 (20 likes) 
21. 21 Juli 2020 (17 likes) 





Artikel ini ditulis ketika masyarakat Indonesia masih 
mengimani bahwa yang seharusnya menyatakan perasaan 
romantis antara laki-laki dan perempuan adalah laki-laki. 
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Masyarakat masih menganggap tabu perempuan sebagai 
pihak yang juga bisa menyatakan perasaannya sama 
seperti laki-laki.  
 
Institusional 
Institusi pendidikan di Indonesia tidak memberikan 
pembelajaran mengenai kesetaraan gender dan 




Masyarakat Indonesia yang digambarkan dalam artikel 
ini masih menempatkan perempuan sebagai pihak yang 
submisif. Penempatan ini langgeng karena kerap 
berlanjutnya budaya patriarki. Lingkungan pendidikan 
penulis saat masih duduk di bangku sekolah 




Sejak dulu, perempuan sudah diajarkan untuk diam dan menyimpan perasaan. 
Ada banyak sekali olok-olokan atau meme yang mendiskreditkan perempuan yang 
berani untuk menyampaikan perasaannya. Tidak hanya melalui buku, dialog film, 
atau kicauan-kicauan di Twitter yang secara langsung atau tidak langsung 
menyatakan bahwa menyampaikan perasaan adalah tugas laki-laki. 
”Perempuan itu tugasnya hanya menunggu.” 
”Tidak etis kalau kamu sebagai perempuan menyampaikan perasaan duluan. 
Sama aja kaya enggak ada harga diri.” 
”Nanti dikira murahan, loh!” 
Mungkin ungkapan-ungkapan tersebut sudah sering kita dengar, dalam bentuk 
yang sama atau bentuk yang lain. Intinya satu: mendiskreditkan perempuan yang 
ingin bertindak atau menyampaikan perasaannya. 
Entah dari mana hal ini berakar, mungkin konstruksi atau ekspektasi sosial yang 
sudah ada sejak dahulu kala, di mana hanya laki-laki yang punya privilese untuk 
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mengungkapkan perasaan, mengejar cintanya duluan, atau sekadar making the 
first move. 
Hal ini bahkan diakui oleh perempuan-perempuan itu sendiri. Banyak teman-
teman perempuan saya yang mengibaratkan perempuan itu seperti berlian 
berharga yang memang seharusnya diam, menunggu, sampai ada seseorang yang 
menawarkan untuk ”membeli”-nya. 
”Jangan mengejar. Kita yang harus dikejar.” 
Dulu, saat saya duduk di kelas 3 SMP, saya pernah mengungkapkan perasaan 
suka saya kepada seseorang. Saat itu saya ingat betul, banyak sekali teman-teman 
saya yang melarang, atau sekedar mengingatkan untuk tidak melakukan hal itu. 
Kata mereka kita harus jual mahal. Untuk saya yang masih berumur 15 tahun, 
ungkapan itu cukup mengusik. 
Saya sering kali bertanya dalam hati, 
 ”Kenapa hal ini enggak etis? Bukannya perempuan dan laki-laki sama-sama bisa 
suka orang lain?” 
”Toh, laki-laki juga sering ditolak. Kenapa cuma perempuan yang dianggap 
murahan jika ditolak?” 
Saya kesal sendiri tapi pada saat yang bersamaan saya juga penasaran dan nekat, 
sehingga saya akhirnya mengungkapkan perasaan saya melalui pesan BBM 
(Blackberry Messenger) yang pada saat itu sangat hit. Pesan saya kemudian hanya 
dibaca, dan saya sadar saat itu saya menghadapi penolakan pertama saya. 
Akhirnya muncul lagi ungkapan-ungkapan dari teman-teman saya yang seolah-
olah menjustifikasi bahwa apa yang saya lakukan itu salah. 
”Tuh kan, ditolak. Udah dibilangin juga jangan ngomong duluan!” 
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”Itu namanya terlalu agresif.” 
Anehnya, saya merasa ada sedikit rasa lega, khususnya di tengah-tengah 
masyarakat (atau teman-teman remaja saya pada saat itu) yang menganggap hal 
itu tidak biasa untuk perempuan yang masih duduk di bangku sekolah menengah. 
Sekarang umur saya hampir menginjak 21 tahun, dan beberapa waktu yang lalu, 
saya mengungkapkan perasaan saya kepada orang yang saya sukai. Meskipun 
lagi-lagi mengalami penolakan yang membuat saya merasa sedih dan sakit hati, 
saya merasa terbebaskan dari rasa tidak tenang yang ada dalam pikiran dan hati 
saya, dan saya tidak menyesali keputusan itu. 
Meskipun seiring berjalannya waktu, muncul kritikan internal di dalam diri saya, 
yang seolah-olah menggemakan stigma-stigma yang ada dalam masyarakat. 
”Tuh kan, malu. Seharusnya just swallow your feelings.” 
“Pasti dia nganggap aneh, kenapa juga harus ngomong?” 
Perang berkecamuk dalam batin saya. Untungnya, saya bisa menang. Karena saya 
percaya kalau saya berharga, dan penolakan tersebut bukan berarti penolakan 
terhadap diri saya. 
Kali ini, saya seperti ingin berteriak kepada dunia bahwa semua orang berhak 
untuk mengungkapkan perasaannya jika memang mereka mau, dan hal tersebut 
perlu diacungi jempol. Tidak mudah untuk jujur kepada diri sendiri dan orang 
lain, khususnya dengan anggapan-anggapan bahwa mereka yang mengungkapkan 
hal itu adalah perempuan murahan, tidak punya harga diri, tidak bisa jual mahal, 
dan agresif. 
Jadi untuk perempuan-perempuan di luar sana yang ingin mengungkapkan 
perasaannya kepada orang yang kalian suka, jangan takut! Perasaan kalian 
itu valid, kalian sudah berani melawan rasa takut akan penolakan (yang 
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merupakan hal yang sangat wajar) dan melawan semua stigma dan ujaran-ujaran 
diskriminatif untuk perempuan. 
Sudah cukup budaya patriarki membuat kita diam dan menelan perasaan, diam 
dan tidak bertindak untuk menggapai sesuatu yang kita inginkan. Tidak hanya 
dalam percintaan, tapi juga saat kita ingin menyuarakan pendapat dan ide kreatif, 
saat kita mengalami persekusi dan tindakan diskriminatif, dan saat kita berada 
dalam lingkungan kerja yang didominasi oleh laki-laki. Ini saatnya kita bersuara 
dan melawan, dan memberikan satu sama lain rasa solidaritas bahwa perempuan 
berhak dan bisa. Perempuan berhak menunggu, tanpa membatasi haknya untuk 
melakukan apa yang diinginkan. Perempuan berhak diam, tanpa membatasi 
haknya untuk bersuara, bahkan berteriak sekencang-kencangnya. 
Saya ingin mengakhiri tulisan ini dengan prolog dari album Speak Now dari 
Taylor Swift, yang juga menginspirasi saya untuk berani bersuara dan 
mengungkapkan: 
”There is a time for silence. 
There is a time waiting for your turn. 
But if you know how you feel, 
and you so clearly know what you need to say, you‟ll know it, 
I don‟t think you should wait 






Judul  : Kenapa Harus Menikah? 
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Penulis : Bella Meilani 
Tanggal terbit: 4 Februari 2016 
Judul Artikel Kenapa Harus Menikah? 




Kata berulang: Pernikahan (12x), Menikah (10x), 
Suaminya (8x), Keluarga (3x) 
Kata yang berlawanan: - 
Kata ganti orang pertama: aku 
Konjungsi: Untuk, Yang, Tapi, Dan, Bukan, Ketika, 




Artikel ini memilki koherensi berdasarkan kalimat, diksi, 
dan konjungsi yang ditulis karena berhasil membentuk 
suatu wacana, yaitu ketidaksetujuan penulis terhadap 
pernikahan yang seolah-olah wajib dilakukan oleh anak 
perempuan jika sudah berusia dewasa. Penulis 
menentang pandangan pernikahan tersebut karena 
melihat kenyataan dari pernikahan kedua kakaknya yang 
tidak setara dan merugikan kedua kakak penulis. 
 
Diksi 
Bukan masalah, Mengganggu pikiranku, Orang-orang di 
sekitarku juga sudah menggodaku, Selalu ngotot, Berkata 
tidak, Ditinggalkan suaminya, Bekerja apa saja, Bekerja, 
Menciptakan ekonomi, Stabil, Mencukupi kebutuhannya 
dan suaminya, Suaminya memang bertanggung jawab, 
tidak melihat adanya kebahagiaan, Suaminya tidak 
pernah menafkahinya, Bukanlah wanita yang kaya, 
Mengambil tanggung jawab, Menjaga anak-anaknya, 
Suaminya hanya pengangguran, Pernikahan kakakku ini 
menakutkan, Suami yang tidak bertanggung jawab (2x), 
Menjadi kepala keluarga, Ketika masih mempunyai 
suami, Mempertahankan rumah tangga, Sekali lagi tidak 
percaya akan pernikahan, Memberikan sedikit trauma, 
Perempuan tidak harus menikah, Aib bagi perempuan, 
Masih melajang, Mendikan diriku sekuat mungkin, 





Artikel ini ditulis oleh Bella Meilani. Penulis berjenis 
kelamin perempuan dan berusia 20 tahun ketika artikel 
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ini ditulis.  
 
Penyebaran Teks 
Artikel ini diunggah ke website Magdalene pada 4 
Februari 2016. Artikel ini disebarluaskan melalui Twitter 
sebanyak empat kali dengan detail sebagai berikut: 
5. 5 Februari 2016  
6. 9 Februari 2016  
7. 28 Maret 2016  
8. 1 Mei 2016  
 Artikel ini disebarluaskan melalui Facebook sebanyak 
16x dengan detail sebagai berikut: 
17. 4 Februari 2016 (dibagikan 4x) 
18. 16 Februari 2016  
19. 24 Maret 2016 (dibagikan 1x) 
20. 28 Maret 2016  
21. 28 Juni 2019 (dibagikan 16x) 
22. 7 Oktober 2019 (dibagikan 8x) 
23. 20 November 2019 (dibagikan 16x) 
24. 20 Januari 2020 (dibagikan 6x) 
25. 23 Januari 2020  
26. 26 Februari 2020 (dibagikan 1x) 
27. 5 Mei 2020  
28. 11 Mei 2020 (dibagikan 8x) 
29. 30 April 2020 (dibagikan 16x) 
30. 12 Agustus 2020 (dibagikan 10x) 
31. 7 Oktober 2020 (dibagikan 8x) 
32. 25 Desember 2020 (dibagikan 3x) 
Konsumsi Teks 
Artikel ini dikonsumsi oleh pembaca lewat website 
Magdalene. Artikel ini mendapatkan 3 komentar di 
website Magdalene. Engagement yang didapat dari 
artikel ini melalui Twitter adalah sebagai berikut: 
5. 5 Februari 2016 (12 retweets, 10 likes) 
6. 9 Februari 2016 (2 retweets, 2 likes) 
7. 28 Maret 2016 (5 retweets, 7 likes) 
8. 1 Mei 2016 (5 retweets, 2 likes) 
 
Engagement yang didapat dari artikel ini melalui 
Facebook adalah sebagai berikut: 
17. 4 Februari 2016 (6 likes) 
18. 16 Februari 2016 (2 likes) 
19. 24 Maret 2016 (1 likes) 
20. 28 Maret 2016 (1 likes) 
21. 28 Juni 2019 (27 likes, 1 komentar) 
22. 7 Oktober 2019 (18 likes) 
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23. 20 November 2019 (30 likes) 
24. 20 Januari 2020 (18 likes) 
25. 23 Januari 2020  
26. 26 Februari 2020 (28 likes) 
27. 5 Mei 2020 (6 likes) 
28. 11 Mei 2020 (27 likes) 
29. 30 April 2020 (40 likes, 2 komentar) 
30. 12 Agustus 2020 (12 likes) 
31. 7 Oktober 2020 (18 likes) 






Artikel ini diproduksi di tengah masyarakat yang masih 
menjadikan pernikahan sebagai tujuan dan kewajiban 
bagi perempuan.  
 
Institusional 
Institusi yang diceritakan dalam artikel ini adalah 




Melalui artikel ini, masyarakat Indonesia digambarkan 
sebagai masyarakat yang masih mengagungkan 
pernikahan sebagai jalan keluar dari masalah kehidupan. 
Omongan pra-nikah belum lumrah di tengah masyarakat 
sehingga persoalan finansial dan anak tidak biasa untuk 
direncanakan sebelum pernikahan dan mengorbankan 
salah satu pihak, yang dalam artikel ini adalah 
perempuan. 
 
Pernikahan adalah suatu jalan untuk menghapus masalah-masalah yang kau miliki 
ketika kau melajang, itulah kata mereka. Tapi, aku tidak pernah melihat itu di 
pernikahan saudara-saudaraku. 
Usiaku sekarang hampir 20 tahun, aku tinggal di perkampungan kecil pinggir kota 
di mana usia rata-rata pernikahan di sini adalah 18-22 tahun. Banyak orang 
sepermainanku yang sudah menikah bahkan mempunyai anak. Itu bukan masalah 
bagiku. 
Hal yang selalu mengganggu pikiranku adalah alasan mereka meninggalkan masa 
muda untuk berkomitmen seserius pernikahan. Orang-orang di sekitarku juga 
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sudah menggodaku untuk segera menikah dan menyusul teman-temanku. Tapi, 
aku selalu ngotot untuk berkata tidak, bukan untuk menikah muda tapi untuk 
pernikahan itu sendiri. 
Alasan terbesarku adalah aku tidak ingin hidup seperti kakak-kakakku. Kakak 
perempuanku yang pertama berusia 18 tahun ketika menikah. Ia mengandung 
anak pertamanya di masa akhir SMAnya. Ia ditinggalkan suaminya ketika usia 
anak pertamanya 1 tahun. Setelah itu, ia bekerja apa saja untuk menghidupi 
dirinya dan anaknya. 
Di usia anaknya yang ke 3 tahun, ia pergi ke Malaysia untuk bekerja menjadi TKI. 
Di tahun kelimanya di Malaysia, ia mulai bisa menciptakan ekonomi yang stabil 
dan mampu membelikan anaknya kebutuhan-kebutuhan  sekunder bahkan tersier. 
Tiga tahun yang lalu, ia menikah dengan warga negara Malaysia. Warga biasa 
yang hanya seorang pegawai. Ia bekerja sampai larut malam untuk mencukupi 
kebutuhannya dan suaminya, terkadang ia menomor-duakan anaknya. 
Di mataku, pernikahan keduanya tidak kalah menakutkan dengan pernikahan yang 
pertama. Suaminya memang bertanggung jawab, tapi aku tidak melihat adanya 
kebahagian di pernikahannya kali ini. Apapun kebahagian yang ia dan suaminya 
tampilkan di depan keluarga kami adalah kebohongan. 
  
Kakak perempuanku yang kedua menikah di tahun 2006. Suaminya tidak pernah 
menafkahinya. Segala aset yang mereka miliki, rumah, kendaraan, furniture, 
adalah hasil kerja kakakku. Bahkan, uang sekolah dan uang jajan anak keduanya 
semuanya berasal dari kakakku. Kakakku bukanlah wanita yang kaya, ia hanya 
buruh pabrik. 
Pada tahun 2011 ia memutuskan berangkat ke Malaysia menyusul kakakku yang 
pertama. Ia meninggalkan anak-anak dan suaminya. Orang tuaku dan akulah yang 
mengambil tanggung jawab untuk menjaga anak-anaknya. Sedangkan, suaminya 
hanya pengangguran yang sekali-kali datang untuk menjenguk anak-anaknya. 
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Tentu saja pernikahan kakakku ini menakutkan, mempunyai suami yang tidak 
bertanggung jawab dan harus menjadi kepala keluarga bahkan ketika masih 
mempunyai suami. Sebulan yang lalu, ia resmi bercerai dari suaminya. 
Lagi-lagi perceraian di keluarga besarku. Bukan perceraian mereka yang 
membuatku takut, tapi, ketidakbahagian merekalah yang membuatku takut. 
Bagaimana mereka mempertahankan rumah tangga, mendapatkan pasangan suami 
yang tidak bertanggung jawab, dan terpaksa menelantarkan anak-anak mereka.   
Di usiaku yang hampir dua puluh ini, aku sekali lagi tidak percaya akan 
pernikahan. Pernikahan kakak-kakakku cukup mengajarkanku banyak, dan 
memberikan sedikit trauma kepadaku walaupun aku tidak pernah menikah. Aku 
tidak mau suatu saat aku menikah dan mengikuti jejak pernikahan kakak-kakakku. 
Menurutku, menjadi perempuan tidak harus menikah, walaupun di tempatku 




Judul  : Jangan Terlalu Pemilih 
Penulis : Inge Agustin 
Tanggal terbit: 29 November 2016 
Judul Artikel Jangan Terlalu Pemilih 




Kata berulang: Pasangan (8x), Pemilih (5x), Hubungan 
(3x), Laki-laki (3x), Memilih (3x), Kebahagiaan (3x) 
Kata yang berlawanan: - 
Kata ganti orang pertama: Saya 
Konjungsi: Dengan, Dan, Akan, Bahwa, Untuk, Atau, 
Bahwa, Karena, Tapi, Bahkan, Sehingga, Seperti, Namun 
 
Koherensi 
Wacana yang dibangun oleh penulis melalui artikel ini 
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memiliki koherensi karena kalimat-kalimat yang 
digunakan oleh penulis berhasil membentuk makna yang 
menyatakan argumen penulis tentang dirinya yang 
pemilih dalam memilih pasangan laki-laki. Penulis 
berusaha menyampaikan bahwa sikap pemilihnya adalah 
suatu kewajaran karena menjalin hubungan yang bahagia 
memiliki banyak pertimbangan. 
 
Diksi 
Tidak aka nada kencan berikutnya, Jangan terlalu 
pemilih, Lebih fleksibel, Memilih laki-laki, Faktor 
pembatal, Senang menghakimi, Tidak akan cocok, 
Pemilih, Tidak mengatakan hal-hal itu salah, 
Melanjutkan hubungan mereka, Pasangan yang 
berbahagia, Tidak mencari orang yang sama, Tidak akan 
menilai, Berbeda-beda, Kesamaan gelombang frekuensi, 
Konsep yang sama, Tidak penting, Remeh, Filter, 
Memilih pasangan, Membangun hubungan romantis, 
Selera, Etika, Pandangan, Indikasi penting, Kompatibel, 
Menentukan pasangan, Sejalan, Enggan untuk 
berkompromi, Sangat jarang terlibat dalam hubungan, 
Pencarian, Berdamai, Pilihan saya, Mengkompromikan 





Artikel ini ditulis oleh Inge Agustin. Penulis merupakan 
seorang perempuan yang sehari-harinya merupakan 





Artikel ini diunggah ke website Magdalene pada 29 
November 2016. Artikel ini disebar melalui Twitter 
sebanyak lima kali dengan detail sebagai berikut: 
6. 29 November 2016 
7. 17 Desember 2016 
8. 21 Januari 2017 
9. 17 Februari 2017 
10. 20 September 2019 
Artikel ini juga disebar melalui Facebook sebanyak 
empat kali dengan detail sebagai berikut: 
5. 29 November 2016 (dibagikan 26x) 
6. 2 Desember 2016 (dibagikan 2x) 
7. 18 Juli 2019 (dibagikan 9x) 





Artikel ini dikonsumsi melalui website Magdalene dan 
mendapatkan empat komentar di website. Artikel juga 
dikonsumsi di Twitter dan Facebook dengan detail 
engagement sebagai berikut: 
Twitter: 
6. 29 November 2016 (31 retweets,8 likes) 
7. 17 Desember 2016 (16 retweets, 19 likes) 
8. 21 Januari 2017 (7 retweets, 7 likes) 
9. 17 Februari 2017 (6 retweets, 4 likes) 
10. 20 September 2019 (13 retweets, 10 likes) 
Facebook: 
5. 29 November 2016 (36 like, 7 komentar) 
6. 2 Desember 2016 (6 likes) 
7. 18 Juli 2019 (16 likes, 2 komentar) 





Artikel ini diunggah pada tahun 2016 dengan kondisi 
masyarakat Indonesia masih mengagungkan pernikahan 
bagi perempuan. Ada pandangan mengenai perempuan 
yang sekiranya sudah cukup tua dalam segi usia harus 




Institusi yang ada dalam artikel ini adalah institusi 
pendidikan. Latar belakang pendidikan seseorang 




Di tahun 2017, Lembaga Demografi FEB Universitas 
Indonesia (UI) mengeluarkan “Ringkasan Studi: Tren 
Usia Perkawinan Pertama di Indonesia”. Berdasarkan 
studi tersebut terlihat bahwa terjadi penuruan usia 
perkawinan pertama bagi perempuan yang berasal dari 
seluruh jenjang pendidikan (tidak ada sertifikat, lulus 
sekolah dasar, lulus sekolah menengah, dan lulus 
pendidikan tinggi) sejak tahun 1995 hingga 2016. Di 
tahun 2016, usia kawin pertama bagi perempuan berada 
antara 22 tahun dan 24 tahun. Perempuan pedesaan di 
tahun 2016 memiliki tren usia kawin 21-22 tahun, 




Berikut adalah percakapan saya dengan seorang lelaki yang baru saya kenal 
beberapa minggu yang lalu. 
Dia: “Aku sukanya film-film yang bikin mikir.” 
Saya: *tertarik* “Oh ya? Kayak film apa?” 
Dia: “Tahu Inception? Atau yang lebih ringan kayak Jason Bourne.” 
Saya: … 
Saya: …. 
Saya: Ah, I see. 
Dan sudah dapat dipastikan tidak akan ada kencan berikutnya lagi dengan lelaki 
ini. Dan teman-teman saya kembali akan mengatakan hal yang sama ke saya: 
“Jangan terlalu pemilih gitu, ah!” 
Sesekali saya suka memikirkan wejangan ini, bahwa saya seharusnya lebih 
fleksibel dalam „memilih‟ laki-laki untuk menjadi pasangan saya. Bahwa hal-hal 
remeh seperti mengetik „wkwkwkwkwkwk‟ untuk menunjukkan sedang tertawa 
atau menggunakan „u‟ untuk menggantikan „kamu‟ atau foto profil di WhatsApp-
nya adalah foto mobilnya atau saat menonton film di bioskop dia bicara terus 
sepanjang film, tidak seharusnya menjadi faktor „pembatal‟ minat saya. Bahwa 
hal-hal itu tidaklah krusial dan masih bisa ditolerir. 
Mungkin karena sifat saya yang berdasarkan tes Myer Briggs adalah INTJ, saya 
sangat senang menghakimi. Melihat lelaki memakai kalung emas, saya sudah 
(secara mental dan sering kali diikuti secara harafiah) mundur beberapa langkah. 
Kenapa? Sulit dijelaskan, tapi saya merasa bahwa karakter laki-laki yang 
memakai kalung emas di keseharian itu tidak akan cocok dengan karakter saya. 
Sifat pemilih saya semakin menjadi-jadi saat saya mencoba Tinder. Foto profil 
telanjang dada? Geser ke kiri. Fotonya swafoto semua? Ke kiri. Ada ID Line? Ke 
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kiri. Ada keterangan tinggi badannya berapa? Ke kiri. Sapaan awalnya „hey 
babe‟? Ke kiri. 
Saya tidak mengatakan hal-hal itu salah. Sama sekali tidak. Untuk beberapa 
(banyak) orang hal-hal tersebut bahkan tidak masuk radar mereka sebagai 
masalah. Atau mereka bisa menepisnya begitu saja dan terus melanjutkan 
hubungan mereka dan mereka menjadi pasangan yang berbahagia untuk 
selamanya. Bisa jadi juga sikap saya ini sesederhana karena latar belakang 
pendidikan saya adalah sastra, sehingga saya terlalu mudah untuk menganalisa 
„teks-teks‟ seperti itu. 
Saya tidak mencari orang yang sama dengan saya. Saya yang tergila-gila dengan 
buku ini tidak masalah kalau pasangan saya tidak menikmati baca buku seperti 
saya asalkan dia masih baca-baca berita atau artikel-artikel informatif di internet. 
Saya pecandu kopi namun tidak akan menilai dia yang tidak suka minuman itu 
sebagai makhluk yang lebih inferior dari saya. Saya yang khatam dengan dunia 
hiburan Korea Selatan ini juga tidak akan memaksa pasangan saya untuk ikut 
nonton konser Big Bang bersama saya. Saya paham bahwa kesukaan orang itu 
berbeda-beda dan memang bukan kesamaan macam itu yang saya cari. 
Yang saya cari. adalah kesamaan gelombang frekuensi 
Saya selalu percaya manusia di bumi ini dilahirkan dengan frekuensi yang 
berbeda-beda dan hal-hal kecil macam itu sebenarnya adalah gelombang-
gelombang yang menentukan posisi frekuensinya. Buat saya, hal-hal itu justru 
yang menentukan apa saya dan dia berada di frekuensi yang sama atau tidak. 
Apakah kami memiliki konsep yang sama untuk berbahagia. 
Saya paham ada hal-hal yang menurut orang lain itu tidak penting dan remeh tapi 
buat saya hal-hal remeh itu menjadi filter yang penting dalam memilih pasangan 
untuk membangun hubungan romantis. 
Selera musik. Selera film. Selera berpakaian. Cara mengirim pesan. Cara 
berbicara ke pelayan/supir Uber. Etika di tempat makan. Etika di bioskop. 
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Pemilihan kata lisan/tulisan. Pandangan tentang agama. Pandangan tentang seks. 
Pandangan tentang „diam di rumah dan tidak melakukan apa pun‟. Pandangan 
tentang mandi cuma sekali di hari libur (pernah ada laki-laki yang berkomentar, 
“Ih kamu kok belum mandi sih? Nanti aku ilfil lho.” *rolling my eyes*). 
Hal-hal seperti itu yang menurut saya menjadi indikasi penting apakah saya 
kompatibel atau tidak dengan seseorang. Apakah saya bisa bahagia menjalani 
kehidupan saya dengan dia nantinya. 
Jadi saat si lelaki itu mengkategorikan Inception sebagai film yang bikin mikir 
sementara untuk saya tipe film bikin mikir itu seperti Clockwork Orange atau The 
Lobster, saya tahu frekuensi saya dan si lelaki ini berbeda. Saya dan si lelaki ini 
akan memiliki banyak pandangan yang berbeda tentang hidup ini. 
Dalam pembelaan saya, saya memang seharusnya menjadi sangat pemilih untuk 
menentukan pasangan saya. Saya menginginkan pasangan yang sejalan dengan 
saya, yang bisa menertawakan hal yang sama, yang bisa sama-sama malas keluar 
rumah dan lebih memilih seharian di kasur tanpa mandi sambil nonton lagi 
Breaking Bad dan kembali menganalisis semua adegan-adegannya sambil makan 
cemilan-cemilan tanpa takut mengotori seprai. Saya enggan untuk berkompromi 
dengan kebahagiaan saya. 
Risikonya ya memang jadinya saya akan sangat jarang terlibat dalam hubungan. 
Risikonya ya pencarian saya akan lebih lama dari orang-orang lainnya. Dan saya 
nampaknya mulai bisa berdamai dengan hal ini. 
Sekarang hanya tinggal membuat orang-orang di sekitar saya untuk bisa berdamai 
juga dengan pilihan saya ini. Untuk meyakinkan mereka bahwa saya tidak perlu 
mengkompromikan kebahagiaan saya hanya karena saya „sudah semakin tua‟ atau 
„sudah pantas menikah‟. Bahwa menjadi bahagia adalah esensi dari menjalani 
kehidupan ini dan bagi saya, menjadi „terlalu pemilih‟ adalah cara saya untuk bisa 








Transkrip Wawancara dengan Hera Diani 
1. Boleh tolong perkenalkan diri ibu terlebih dahulu? 
 Nama saya Hera Diani. Saya Managing Editor dan Co-Founder 
Magdalene, web magazine yang fokus pada isu gender. 
 
2. Apa itu Magdalene dan siapa target pembacanya secara spesifik? 
 Magdalene adalah web magazine, majalah online yang fokus pada isu 
perempuan dan isu kesetaraan gender. Kebetulan isu yang kita 
bawakan cukup general, isu umum, politik, sosial, segala macam, 
budaya. Tapi kita memakai lensa gender, kesetaraan gender. Target 
pembacanya sih karena awalnya isu-isu yang kami presentasikan, terus 
juga, gayanya memang jurnalistik. Walaupun bahasan populer, 
awalnya mengira ini akan appealing ke orang-orang berusia 35 tahun 
ke atas. Tapi dari awal, konsisten ternyata yang paling besar itu usia 
18-24, sekitar 40%, 25-34 itu sekitar 30%. Kadang-kadang balapan 
sih. Kadang-kadang yang 25-34 nya lebih besar. Pokoknya the biggest 
chunk yang paling gede 18-34, sisanya 35 ke atas. Trus kita pikir ini 
juga akan, mungkin 80-90% pembacanya perempuan, atau female 
identifying people lah. Tapi ternyata itu konsisten juga dari sejak lama. 
Perempuan itu 60-70%, sisanya laki-laki. kita pikir mungkin karena 
kita banyak mengangkat isu LGBT tapi jumlah dianalisis sih tidak 
hanya laki-laki LGBT people atau laki-laki gay aja sih yang mencakup 
30-40% tadi across sexual identity. Cowok straight juga banyak yang 
baca kita karena diliat dari kontributor, dari audiens, itu ya nggak 
necessary gays. Mungkin karena itu tadi, karena isunya nggak fokus di 
perempuan per-say kayak majalah-majalah perempuan tapi isunya 
umum kan tapi kita membahasnya dari lensa gender. 
 
3. Untuk domisilinya sejauh ini dari mana saja bu untuk pembacanya? 
 Domisilinya sebagian besar Indonesia. Dulu kan awalnya kita pakai 
Bahasa Inggris kan full, semata-mata karena kita co-founders-nya lebih 
biasa nulis pakai Bahasa Inggris. Tapi lalu kita disarankan pakai 
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Bahasa Indonesia karena topiknya, mereka bilang topiknya bagus 
menarik, diterjemahin aja. Itu sejak 2014. Waktu election. Habis itu 
setelah pakai Bahasa Indonesia, reachnya lebih luas. Jadi lama 
kelamaan memang pakai Bahasa Indonesia aja gitu. Jadi Bahasa 
Inggrisnya kontennya hanya sekitar 10%. Nah pembacanya sebagian 
besar memang dari Indonesia sih, sisanya ada dari amerika. Entah 
karena itu diaspora atau memang pembaca Amerika yang tertarik 
dengan tentang Indonesia. Lalu negara Malaysia, Filipin, itu juga quite 
big, India. Kalau di Indonesia sendiri mostly urban area sih, Jawa, 
Jakarta lah ya, tapi Jawa, Jakarta ternyata hanya 4% sih, eh sorry, 
Jakarta 25%, sisanya juga ada. Saya juga udah lama ga liat ini tapi 
urban area sih. Kita kan online, jadi akses internet ga terlalu merata 
gitu. Yang kedua malah Surabaya. Jawa lah, Depok, Bandung, 
Makassar, Medan, Batam, sampai Papua sih. Awalnya dari yang suka 
comment dan kalau kita bikin webinar itu yang dateng dari semua 
tempat ada, dari semua kota di Indonesia. Bahkan ada yang sampe 
India, Australia, suka ada di webinar kita.  
 
4. Luas banget ya bu? 
 Hmm, sebenarnya pandemic itu hikmahnya itu sih. Kita lebih 
mendekatkan pada pembaca. Kalau misalkan dulu kita bikin event, yah 
namanya juga kita media kecil ya, hanya bisa di Jakarta. Sekarang di 
Jakarta memang, tapi semua jadi bisa dateng, dari daerah, dari 
Makassar, dari manalah gitu, luar negeri. 
 
5. Apa ada kriteria untuk bisa menjadi penulis di Magdalene? 
 Ada. Nanti kamu bisa baca di halaman about, disitu kita ada menulis 
kriterianya apa aja, tulisan apa yang kita inginkan, gaya penulisannya. 
Siapa aja boleh sih menulis, asal gaya penulisannya sesuai dengan 
kaidah bahasa sama sesuai dengan visi misi kita. 
 
6. Jadi tidak ada kriteria yang lebih spesifik seperti jenis kelaminnya 
atau dari umur? 
 Oh kalau dari jenis kelamin mah nggak. Siapa aja. Asal bisa menulis 
dengan baik aja, argumennya jelas, memenuhi kaidah tata bahasa. 
Setiap hari kita nerima banyak artikel tapi kadang ada yang cuma 200 
kata. Ya gimana ya menjelaskan suatu argument atau mengemukakan 
suatu isu hanya dengan 200 kata. Atau misalkan judul udah pake titik 
itu udah saya buang langsung aja sih. Tata bahasa juga. Di ini juga ada 
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sih, di Instagram Magdalene, di IGTV, tentang bagaimana menulis 
untuk Magdalene. 
 
7. Bagaimana alur pengecekan artikel di Magdalene? 
 Mengirimnya kan lewat website. Kecuali kolumnis atau orang-orang 
yang kita commission untuk ngirim artikel baru lewat email. Tapi 
sisanya sih secara umum lewat website kalo menulis langsung masukin 
lewat form. Saya sih sejauh ini yang kurasi karena sejau ini editor 
Cuma ada dua, saya sama Devi, dan ada junior editor. Tapi kan Devi 
lebih megang ke aspek bisnisnya jadi saya sih. Saya yang kurasi, lalu 
nanti di-edit lagi melalui proses editing.  
 
8. Untuk relationship yang ada di Magdalene ini sangat beragam, boleh 
tolong dijelaskan apa tujuan awal dari adanya rubrik Relationship 
tersebut? Apa yang ingin disampaikan oleh Magdalene? 
 Tadinya kita gamau ada rubrik khusus karena resource-nya dikit terus 
dulu kita cuma punya satu penulis merangkap digital specialist. Kita 
sangat-sangat bergantung dengan kontributor. Tapi begitu ada 
resource-nya, kita melihat kok banyak sekali ketertarikan dan 
kegelisahan soal relationship. Nggak cuma antar pasangan tapi juga 
dengan orang tua, teman, terutama dengan orang tua sih, keluarga. 
Dari situ, kita melakukan analisis pembaca, survey pembaca, akhirnya 
kita bikin rubrik khusus tentang relationship. Tapi di bawah Issue. Jadi 
kita melihat banyak hal yang kegelisahan, maksudnya, karena 
masyarakat yang masih konservatif. Banyak isu dalam hubungan itu, 
terutama untuk pasangan, adanya ketidaksetaraan, bagaimana banyak 
terjadi hubungan yang toxic, terus dengan orang tua tidak hanya 
generational gap, setiap generasi kan pasti ada ya generational gap, 
tapi ngeliat masyarakat semakin konservatif, budayanya yang feodal, 
itukan jadi ada benturan-benturan yang jadi kegelisahan pembaca dan 
juga keingintahuan mereka gimana mencari solusinya dari situ.  
 
9. Apakah ada wacana yang berusaha dibangun oleh Magdalene melalui 
sub-rubrik Relationship?  
 Kan kita memang tujuannya ingin membangun, berkontribusi 
membangun masyarakat yang progresif, yang pluralis, dan juga 
kesetaraan gender. Keadilan bagi semua. Ya itu sih basic-nya. Dengan 
relationship pun kita edukasi dan advokasikan bahwa dalam hubungan 





10. Jadi bisa dibilang wacana yang dibangun oleh Magdalene ini 
menentang atau mendobrak wacana yang sudah ada mengenai 
hubungan? 
 Iya. Pengen mendobrak batasan, mendobrak ketabuan. Karena itu 
ternyata menimbulkan banyak masalah. Misalnya dalam hubungan, 
semua beban tanggung jawab domestik di perempuan jadinya kan 
selain mengganggu fisik dan kesehatan mental kan jadi diakan tidak 
bisa… jadi menggangu karirnya. Nah itu kan implikasinya ke 
masyarakat juga, jadi sebenernya rugi masyarakat karena perempuan 
jadi tidak optimal dalam mengaktualsasikan diri, atau karirlah intinya. 
Jadi kan kita juga punya microsite khusus. Kita mendapatkan dana dari 
pemerintah Australia untuk mendorong lebih banyak lagi 
kepemimpinan perempuan. kita punya microsite namanya Women 
Lead. Magdalene. disitu kita membahas tentang kepemimpinan 
permepuan. Terus relationship dengan orang tua kan masalah klasik. 
Mungkin banyak sekali kan implikasinya, kekerasan dalam rumah 
tangga salah satunya dari orang tua kan. Melihat dari akar masalahnya 
apa. Kita pengen menyajika jurnalisme yang juga solutif. Nggak Cuma 
mengkritik tapi juga memberikan solusi, dan membuka wacana dan 
pikiran orang. 
 
11. Bagaimana relasi antara Magdalene dengan keenam penulis tersebut? 
mengetahui keenam penulis tersebut menulis artikel dengan subjek 
yang serupa, yaitu pasangan hubungan heteroseksual dan membahas 
ketidakadanya kesetaraan dalam hubungan tersebut. Apakah 
sebelumnya ada kriteria khusus untuk menulis mengenai hubungan 
heteroseksual seperti keenam penulis tersebut? Dan penulis ini 
banyak yang dari kota besar, apakah itu memengaruhi? 
 Mereka mengirim aja sih. Seperti contohnya nadya mengirim. Karena 
dia sering, akhirnya kita ketemu secara personal dalam beberapa acara. 
Kayak Nadya itu kan dia buat teori feminisme. Dia sejarawan juga, itu 
dia mengampu isu-isu feminisme yang memang lebih ke teori atau 
analisislah. Kan kita juga ada rubrik Feminism A-Z. trus Pratiwi kan 
memang penulis ya. Udah gitu dia kirim email aja gitu karena 
kebetulan saya kenal suaminya, dia tau-tau mau mengirim. Ya udah 
mengirim, trus ya kami suka, ya udah. Itu semua memang observasi 
personal dari mereka. Kalau sisanya saya nggak kenal secara personal. 




12. Apakah Magdalene melakukan double-check mengenai keempat 
penulis sisanya? Apakah ada latar belakang yang diketahui oleh 
Magdalene mengenai mereka? 
 Kalau saya lihat… kita nggak melakukan double-check tapi kita 
melihat bio. Kan mereka harus menyertakan bio. Kita nggak lihat bio 
dulu tapi kita melihat tulisan dulu, bagus nggak, ada kriteria-
kriterianya. Kita lihat yaudah kalau misalkan bagus, flow, struktur, 
argumennya menarik dan juga logis, background nggak terlalu kita 
lihat. Tapi misalkan gini, kayak kalau isunya lebih sensitif atau 
memerlukan keahlian ya, kita cek sih. Kita pernah ada kasus si penulis 
ini plagiat, jadi tau-tau diprotes, terus kita cek, ternyata oh iya benar. 
Saya suka double-check plagiat atau nggak. Misalnya ada isu 
kekerasan seksual, misalnya nulis tentang kekerasan seksual soal 
pemulihan. Saya cek dulu latar belakangnya apa, apakah dia punya 
kapasitas ngomongin pemulihan penyintas. Karena itu suatu isu yang 
memang orang yang punya latar belakang atau pengalaman soal itu. 
Punya kapasitas. Misalnya artikelnya bagus, tapi kan itu dia dapat 
hanya dari buku, itu saya nggak ambil biasanya. Kalau saya lihat oh 
masih mahasiswa oh atau baru lulus gitu, karena itu harus ada 
pertanggungjawaban nggak bisa hanya dari buku. Itukan isunya lebih 
sensitif dan memerlukan kapasitas yang lebih. Kalau soal personal 
essay, menceritakan pengalamaan pribadi sih ok. Tapi kalau 
membicarakan isu yang memerlukan keahilan, saya baru double-check 
gitu. 
 
13. Penulis artikel terpilih selain Nadya dan Pratiwi Juliani apakah 
mereka mengampu perguruan tinggi atau tinggal di daerah 
perkotaan? 
 Saya nggak hapal sih. Di situ mungkin ada bionya ga?  
 
14. Bionya tidak terlalu lengkap Bu. Hanya menceritakan pekerjaan 
mereka, tapi tidak menyatakan domisilinya. 
 Oh iya iya. Ya kalau itu kan artikelnya tentang relationship ya, 
personal essay, jadi saya nggak terlalu memusingkan backgroundya. 
Tapi memang biasanya dari kota besar, urban areas lah rata-rata. Saya 
nggak terlalu ngecek backgroundnya, asal nggak plagiat aja. Karena ini 
kan sifatnya personal essay ya. 
 
15. Banyak yang personal essay, dari pandangan si penulis itu langsung. 
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 Iya memang karena kami ingin memberikan platform untuk itu, 
memberikan platform buat perempuan menyuarakan suaranya. Ada 
yang bilang, media curhat, ya so what sih. Maksudnya, disini agak 
kurang ya imajinasi pembaca tuh. Misalnya di Eropa atau Amerika itu 
biasa aja ya personal essay. Malah jadi kekuatan, kayak banyak yang 
jadi penulis. Penulis-penulis besar sering gitu menulis personal essay 
dan memang bagus. 
 
16. Ibu sempat menyebutkan ada kriteria untuk suatu artikel bisa 
diunggah ke Magdalene. apakah ada kriteria tertentu untuk suatu 
artikel bisa diterbitkan di sub-rubrik Relationship? 
 Sama sih dengan yang lainnya. Basically kita kan jurnalistik dan kita 
juga ingin….menjunjung tinggi prinsip-prinsip jurnalistik dan standar 
jurnalistik yang tinggi. Trus kaidah, tata bahasa, struktur, flow, 
kreativitas juga, dan tentunya sesuai dengan ini sih… kan nggak 
mungkin kita buat yang relationship sangat heteronormatif, sangat 
normatif lah, dalam hubungan tradisional yang konservatif, yang 
patriarkal, itu kan nggak mungkin. Dan harus ada kebaruan juga ya. 
Maksudnya kalau udah dibahas, coba riset dulu apa yang pernah kita 
terbitkan ya jangan sampe diulang. 
 
17. Sebagai perempuan yang sudah menikah, apakah ibu ada pandangan 
mengenai hubungan pernikahan itu sendiri? Mengacu pada keenam 
artikel terpilih, mereka sama-sama menentang ketidaksetaraan peran 
gender yang ada. Apakah ibu memiliki pandangan yang sama dengan 
keenam penulis tersebut? 
 Kalau untuk pandangan pribadi dan pandangan jurnalis bisa aja 
berbeda. Maksudnya apa yang muncul di Magdalene tidak berarti 
adalah pandangan pribadi saya atau Devi. Tapi itu ada pada koridor 
bahwa ini harus dalam perspektif gender, dan bawanya dalam koridor 
feminisme, interseksional. Dan feminisme itu banyak ragamnya, 
aliran-alirannya, dan kita berusaha embracing semua dan memberikan 
platform untuk pandangan itu, asal itu dalam koridor feminisme, kalau 
anti-feminisme jelas nggak mungkin. Jadi itu sih. Nah kalau untuk 
pernikahan ya memang, secara pribadi ya memang saya mendukung 
kesetaraan dalam hubungan. Bahwa pertama, pernikahan itu nggak 
wajib. Tidak semua perlu menikah bila tidak mau, kalau memang tidak 
ingin atau apapun alasannya, tapi pernikahan bukan prestasi, bukan 
sesuatu yang wajib dilakukan oleh tiap orang. Lalu juga, memang 
menurut saya yang terbaik memang ada partnership, kemitraan, ada 
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pembagian yang setara, pembagian tanggung jawab, juga intinya ada 
kesetaraan gender dan kesamaan pandangan. Nggak patriarkal lah.  
 
18. Selama ibu dan teman-teman Magdalene menyuarakan kesetaraan 
dalam hubungan pernikahan, pernah kah menghadapi tantangan dari 
pihak eskternal? 
 Selalu. Feminisme itu sendiri masih kata yang dirty word. 
Dianggapnya kita membenci laki-laki, kita menyuarakan kebarat-
baratan, tidak sesuai dengan budaya timur, atau apalah gitu, membenci 
agama, atau gitu-gitulah. Padahal kita hanya ingin kesetaraan for all 
genders. Nah, tantangan ada sih. Yang terbaru, ada artikel, sebenarnya 
sudah lama, dia ingin mencintai laki-laki sebagai mitra. Dia pakai 
bahasanya gini, dia dibesarkan oleh single mom, bapaknya dari kecil 
nggak tau kemana udah nggak ada, dan tidak melakukan tanggung 
jawabnya sebagai ayah dan suami, jadi ngilang aja gitu. Dia merasa 
pernikahan secara tradisional itu membebani perempuan. Jadi dia 
ingin, bahasanya, saya menyukai laki-laki, saya ingin membina 
hubungan dengan laki-laki, tetapi saya tidak ingin menjadikannya 
suami tapi sebagai mitra. Itukan sebenarnya hanya word play lah. Itu 
kan sebenarnya hanya pernyataan bahwa dia ingin hubungan yang 
setara. Tetapi, banyak yang menentang. Sebenarnya menurut saya 
artikel yang biasa aja. Suatu wacana, suatu keinginan, dari seorang 
perempuan, tapi trus kita dibilang mendorong kumpul kebo, jauh 
banget, terus sok-sokan, suami istri kan udah setara, gitu-gitulah. Jadi 
saya agak heran juga. Ternyata orang menganggap kesetaraan gender 
itu udah ada, udah tercapai. Kalau udah tercapai nggak ada kekerasan, 
kenapa kekerasan masih tinggi? Kenapa kekerasan masih banyaknya 
korbannya perempuan? Kenapa kekerasan seksual masih terus 
meningkat tiap tahun? Kalau setara ya angkatan kerja, pemimpin 
perusahaan, itu jumlahnya at least sama seimbang. Ini kan bahkan jauh 
banget. Lucu aja sih. Lucu-lucu gemes. Kita pikir akan banyak 
tantangannya dari pihak right wing, sayap kanan, yang tradisional, 




19. Kalau dari perempuan sendiri apakah ada yang pernah menentang? 
 Banyak sih. Iya itu tadi nggak cuma dari… kadang yang memakai 
jilbab yang lebih konservatif sih. Banyak juga yang udah progresif. 
Jadi kita nggak bisa liat sekarang banyak yang berjilbab itu berbeda sih 
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kalau dibandingin ketika saya tumbuh besar gitu sekarang memang 
banyak yang dari sekolah dari kecil sudah memakai jilbab ya okelah 
dia pake aja terus. Jadi not necessarily dia jadi konservatif banget. 
Nggak juga sih. Surprisingly, pandangan konservatif itu datang dari 
perempuan kelas menengah atas dan tidak memakai atribut religi. 
Malah tentangan itu datang dari situ. Jadi mungkin, jadi masih banyak 
yang menginternalisasi nilai-nilai patriarki itu.  
 
20. Banyak yang masih mengamini ya bu? 
 Iya itu jadi tertanam dan terinternalisasi. Padahal mungkin dia baik-
baik aja tapi kan nggak berarti semua orang juga sama. 
 
21. Dari mana asal penulis terjauh yang pernah menulis untuk 
Magdalene? 
 Sulawesi, Makassar banyak penulis bagus ya. Aceh, pembaca Papua 
sih ada tapi ada nggak ya penulisnya… ada penulisnya tapi 
berbasisnya di Jakarta. Paling jauh mungkin kalau di Indonesia di 
Sulawesi ya. Nusa Tenggara serasanya ada deh. Kalau pembaca jelas 
ada, komunitas yang suka nge-tag kita ada juga. 
 
22. Apakah dari Magdalene berusaha untuk mengedukasi mengenai isu 
ketimpangan pengetahuan akan kesetaraan gender ke teman-teman 
di pelosok? 
 Itu sebenarnya agak bias sih, bias urban. Not necessarily yang di Jawa 
lebih inform, lebih terbuka, lebih punya perspektif gender, itu bias 
urban banget. Karena bisa dilihat kontributor banyak dari daerah-
daerah dan juga bisa dilihat dari… walaupun sekarang kelihatannya 
banyak kelompok anti feminislah, apalah, tapi muncul banyak 
kantong-kantong di daerah yang menyuarakan feminisme dan 
kesetaraan gender. Makanya tadi saya bilang di NTT ada Women‟s 
March Kupang. Di aceh juga ada. Jadi itu sebenarnya bias. Dan saya 
juga punya pengalaman sih. Kayak misal pembicaraan-pembicaraan di 
sosial media. Kok kelas menengah di Jakarta malah lebih moralistik 
atau kurang, agak terlalu internalize. Kita suka diundang ke daerah. 
Misalkan waktu itu saya diundang ke universitas di Lampung oleh 
lembaga mahasiswa. Mereka berani lho, kayak di Jakarta dan 
sekitarnya tuh banyak yang nggak berani bikin acara terus dengan 
judul feminisme. Nah di Lampung itu saya impress banget karena 
mereka bahas feminisme dan media, yang jelas-jelas pakai kata 
feminisme. Padahal disana juga ada kantung-kantung konservatif dan 
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pertentangan. Jadi sebenernya bias urban sih di daerah lebih nggak 
punya perspektif gender. Saya juga pernah diundang ke UNS, Solo. 
Mereka juga well inform mahasiswanya. Padahal kita tau waktu itu 
sempat heboh di UNJ sampai diburemin, saya juga pernah wawancara 
anak-anak UI, dan saya wawancara pun harus pakai partisi karena 
nggak boleh pandangan mata bicara dengan lawan jenis. Yang 
membahagiakan sih walaupun banyak gerakan konservatif, agama 
terutama, tapi muncul kantung-kantung di semua daerah sih kalau saya 
boleh bilang, yang menyuarakan untuk mengcounter suara-suara itu. 
Kita pengen banget sih mengedukasi, berbagi, berdiskusi soal-soal ini 
kemana aja. Tapi kan keterbatasannya kita media kecil, nggak ada 
resourcenya gitu. Selama pandemi kita terpukul juga sih secara 
finansial. 
 
23. Kalau boleh tau ada berapa orang secara total yang bekerja di 
Magdalene? 
 Full time 8 sisanya sih ini semua contract-based atau intern. 
Contributor selalu ada, kolumnis, atau nggak orang yang kita assign 
untuk nulis 
 
24. Baik bu. Untuk pertanyaan dari saya cukup sekian. Terima kasih 
banyak atas waktu dan kesempatannya. Mohon maaf pula jika ada 
salah kata selama wawancara, bu. 
 Baik, oke, sama-sama. 
 
Pertanyaan tambahan: 
1. Siapa pihak eksternal yang pernah menentang Magdalene dalam 
menyuarakan kesetaraan dalam pernikahan? 
 Saya tidak ingat secara spesifik apakah isu kesetaraan dalam 
pernikahan yg khusus ditentang, tapi ya selalu ada pihak ekstrrnal yang 
menentang isu-isu yang dibahas oleh Magdalene.  
2. Menyambung pertanyaan pertama, bagaimana Magdalene 
menemukan komentar pertentangan tersebut? 
  Di media sosial dan komentar yang ditulis di bawah artikel2 di 
website. 
3. Siapa pihak konservatif bagi Magdalene? 
  Kelompok konservatif adalah kelompok yang menganut paham 
tradisional patriarkal yang masih menganggap kedudukan laki-laki 
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dalam masyarakat dan rumah tangga lebih tinggi. Ini bisa berbasis 
agama atau tidak. 
4. 4Mengutip jawaban ibu mengenai pertanyaan “Selama ibu dan 
teman-teman Magdalene menyuarakan kesetaraan dalam hubungan 
pernikahan, pernah kah menghadapi tantangan dari pihak 
eskternal?” yaitu “Kita pikir akan banyak tantangannya dari pihak 
right wing, sayap kanan, yang tradisional, konservatif, agamis.” 
Apakah dengan demikian feminisme bagi Magdalene masuk ke sayap 
kiri? 
 Tidak juga. Kami swbetulnya tidak terlalu memusingkan label. Kami 
melakukan pendekatan feminisme interseksional, bahwa sistem-sistem 
opresi dan diskriminasi sering kali berkelindan dan menindas 
perempuan dan kelompok minoritas gender lainnya. 
5. Mengutip jawaban ibu mengenai pertanyaan “Kalau dari perempuan 
sendiri apakah ada yang pernah menentang?” yaitu “Surprisingly, 
pandangan konservatif itu datang dari perempuan kelas menengah 
atas dan tidak memakai atribut religi. Malah tentangan itu datang 
dari situ. Jadi mungkin, jadi masih banyak yang menginternalisasi 
nilai-nilai patriarki itu.”  
Bagaimana Magdalene tahu kalau pandangan tersebut berasal dari 
kelas menengah? 
 Dari latar belakang orang2 yang memberikan komentar terutama di 
media sosial.  
 
6. Untuk karyawan Magdalene sendiri apakah semuanya perempuan? 
  Tidak, berimbang. Tapi untuk editorial memang hampir semuanya 
perempuan. Reporter semuanya perempuan. Ini tidak disengaja, tapi 
lamaran yang masuk ke kami sebagian besar perempuan. Dan yang 
akhirnya memenuhi kriteria adalah perempuan. 
 
